Menulis Kreatif Berbasis Pemrograman Neurolinguistik by Rustan, Edhy
LEMBAR






Hasil Penilaian Peer Review
e. Penerbit
f. AlamatWebHKI
:Kementerian Hukum dan HAM
: hups://e-
KARYA ILIVIIAH: IIKI
: Menulis Kreatif Berbasis Pemrograman Neurolinguistik
:l
: Penulis Pertama/ Penulis ke :. . . . ./ Penulis Korespondensi
: Dr. Edhy Rustan, M.Pd.
: a Jenis Ciptaan : Buku
b. Nomor Pencatatan : 03828
c. Jangka Waktu Perlindungan : Seumur hidup Pencipta dan 70
tahun setelah meninggal
d. Tanggal di Tetapkan : 1 September 2014
hakcipta. dgip. go. idlindex. php/c?codrZ0DnlDA5enVAE4B
Mdwi n q QnMvVGeMWtvNBWDIZQIH8 %3 D
g. Alamat Web Ciptaan ;
http ://repositorv. iarnpalopo.ac. idlid/eorint/l 1 I
Komponen













a Kelengkapan unsur isi buku (1079 lp f. t ry.: t-rlEb.Ruang lingkup dan kedalaman
pembahasan (3tr6) bf. t ltg c/.r?
c.Kecukupan dan Kemutakhiran datal
Informasi dan Metodologi (30%) blYHg V clt
d.Kelengkapan rmsur dan Lualitas
penerbitan (30) bz F 9.9 ?.vl
Total = 100% (v-9
NilaiPengusul = l?.e
CatatafiPenilaian Buku oleh Reviewer : iC|EyqA*td*u- A4r4aL. VU?rt lttCC*utr Wloro narrh




NIP 19701030 19903 I 003
Unit Kerja : IAIN Palopo
LEMBAR






tlasil Penilaian Peer Review




: Menulis Kreatif Berbasis Pemrograman Neurolinguistik
:1
: Penulis Pertama/ Penulis ke :. . . . ./ Penulis Korespondensi
: Dr. Edhy Rustan, M.Pd.
: a. Jenis Ciptaan : Buku
b. Nomor Pencatatan : 03828
c. JangkalVaktu Perlindungan :Seumur hidup Pencipta dan 70
tahun setelah meninggal
: 1 September 2014
:Kementerian Hukum dan IIAM
: https:l/e-
hakcipta. dgip. so. idlindex. ohplc?code{ODnIDA5 enVAE4B
Mdyvin o QnMvVGeMWTyNB WDtZDIH8 %3D
g. AlamatWeb Ciptaan :
http ://repository. iainpalooo. ac.idlid/eprint/l I I
Komponen













a Kelengkapan msur isi buk:u (10%o) W'[n 'l4,i l,4g
b.Ruang lingkup dan kedalaman
pembahasan (307o) b7. tq,g q.ut
c.Kecukupan dan Kemutakhiran datal
Informasi dan Metodologi (30%) bl,. Lt+t 4,14
d.Kelengkapan unsur dan kualitas
oenerbitan (30) 3oL- lt.i 4.4tt
Total = 1007o q.q
Nilai Purgusul = q,8
Catatan Penilaian Buku oleh Reviewer :lcutla wi we(vpkan lqnia tvrrrvohf dan
lnvst, ,lqAoblcitr lau palurrl,oey .gqho,
,tntn_ tlvnu bahasa . ccti'li[|! fouut*c





Dr. Nurdin K., M.Pd.
MP 1968r231 199903 1 014
Unit Kerja : IAIN Palopo
、/ノ
REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN HUKUNllDAN HAK ASASIIMANUSIA
SURAT PENCATATAN CIPTAAN
ⅣIcntcri IItlkum dan Hak Asasi NIlanusia Rcpublik lndoncsia,bcrdasarkall Undang…Undallg Nolllor 28 Tallun
2014 tcntang Hak cipta yaitu Ulldang―Undallg tcntang pclindungan ciptaall di bidang illntl pcngctahuan,scni dall
sasta(tidak rYlclindllllgi hak kckayaaは111■clckttal lainnya),dcngall ini mcncralgLall bahWa hal‐hal tcrscbut di
bawall ini tel滅]tcrcatat dal狙l Dafttt UInュm Ciptaalli





i{I. Pemegang Ilak Cipta
EC0020i 703788. 25 September 2017
Dr. Edhy Rustan, M.Pd
J1. Ratulangi Perumahan Regensi Blok G No. 5, Palopo, Sulau'esi
Sclaran" 91914
Indonesia
Dr. Edhy Rustan, l\'I.Pd




Menulis Kreatif Berbasis Pemrogramar Neurolinguistik
1 Septcmber 2ti 14, di Makassar
Berlaku selama hidup Pencipta dan terus berlangsung selama 70
{tujuh puluir) tahun setelah Pencipta rneninggal dunia, terhitung










Tanggal dan tcmpat diumumkan
unhrk pertama kali di wilayah
Indonesia atau di luar wilayah
Indonesia
VIL Jangka waktu pelindungan
VIil. Nomor pcncatatan
Pencatatan Ciptaan atau prodrik Hali Tertait dalarn Daftar Umum Ciptaatr bukan mempakan pengesahan atas
isi. arli, maksud, atau benfuk dari Ciptaan atau produk Hak Tcrkait yang dicatat. Menteri tidak bertanggung jawatr
atas isi, ar1i, maksud, atau bentuk dari Ciptaan atau produk Hak Terkait yang terdaftar. {Pasal 72 dan Penjelasan
Pasal T2 Undang-undang Nomor 28 Tal*ur 2014 Tentang Hak Cipta)
a.n.MENTERIHUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
DIREKTUR HAKCIPTA DAN DESAIN INDUSTRI
Dr.Dra.El■i Widllyastal・i,Apt.,ヽ4.Si.
NIP,196003181991032001
 Menulis Cerpen Berbasis Pemrograman Neurolinguistik     i 



















Model Pembelajaran Menulis Kreatif Berbasis Pemrograman Neurolinguistik  







Nursamsi, S.Pd. M.Pd. 
 
 
Diterbitkan oleh Lumbung Informasi Pendidikan (LIPa) 
Jl. Manuruki II No. 8 Makassar 













Hak cipta © 2014 Oleh Edhy Rustan, S.Pd., M.Pd. 
Hak cipta dilindungi Undang-Undang 












Kode Penerbit: LIPa-MPMB-14-002       
  











A. Rasional…3  
B. Teori Pendukung…5  
C. Komponen Model…6 
1. Fokus…6 
2. Sintaks…9 
3. Sistem Sosial…14 
4. Prinsip Reaksi…17 
5. Sistem Pendukung…24 
6. Dampak Istruksional dan Pengiring…27 
D. Penerapan Model…29 
PERANGKAT PEMBELAJARAN…36 
A. Standar Isi…37 
B. Peta Kompetensi Pembelajaran Menulis Cerpen…39 
C. Materi Utama Menulis Cerpen... 39 
1. Memahami Cerpen melalui proses Membaca…39 
2. Menulis Cerpen…53 
3. Menyadur Karya Sastra Lain Menjadi Cerpen atau Sebaliknya  
(menyadur cerpen)…71 
D. Materi Penunjang Menulis Cerpen…79 
1. Proses Kreatif Seorang Cerpenis…79 
2. Cerpenis dan Karyanya …84 
E. Remedial…85 
F. Evaluasi…86 
















 enapa menulis tampak begitu mudah bagi beberapa orang dan tampak sulit bagi 
orang lain? Apakah ada orang yang telah ditakdirkan terampil menulis kreatif? 
Bagaiman model pembelajaran yang membuat seseorang mampu menulis kreatif? 
Bagaimana cara mereka melakukannya? Buku ini akan menjawab semua pertanyaan 
itu dan menunjukkan kepada Anda cara menulis kreatif. 
Buku ini merupakan hasil dari penelitian pengembangan interdisipliner bahasa, 
kedokteran, psikologi, dan neuro sains mutakhir yang sangat perlu dibaca dan dimiliki.  
Isi sarat dengan teknik dan langkah-langkah menulis kreatif paling ampuh. Langkah 
praktis yang disajikan, dapat menuntun Anda mempraktikkan tahap apa yang 
seharusnya dilakukan agar mampu menulis kreatif. Selain hal tersebut, materi diperkaya 
dengan perangkat pembelajaran yang relevan seperti petunjuk teknis, perangkat, peta 
konsep, serta materi penunjang dalam penerapannya. Materi yang diuraikan menjadi 
bahan pengayaan bagi guru dalam melakukan pemrograman untuk mengaktifkan 
pikiran bawah sadar siswanya dalam menulis. Selain itu, buku ini merupakan karya 
invention untuk meningkatkan potensi diri praktisi pendidikan khususnya dalam bidang 
menulis kreatif. 
 
“Bukan masa lalu yang membuat kita seperti sekarang, namun yang menentukan adalah 
respons Anda. Maka dari itu responslah buku ini sebagai pembaharu dalam 
pembelajaran menulis…” 
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   uji syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa karena hanya atas petunjuk dan 
hidayah-Nya, penyusunan buku ini dapat diselesaikan. Dalam keterbatasan waktu, 
dengan dukungan beberapa pihak, buku ini dapat diselesaikan dan menjadi bahan 
refrensi bagi siswa dan guru dalam melakukan pembelajaran menulis kreatif cerpen di 
sekolah.  
Sebelum penulis lebih jauh menjelaskan, terlebih dahulu dipaparkan sumber ide 
tulisan ini berawal dari cerita berikut: 
Tepatnya ditahun 2011, disuatu tempat perkuliahan kami menimba ilmu, 
sebagaimana biasanya dimana mahasiswa datang ke kampus berdasarkan 
jadwal, berdiskusi dipandu dosen, dan pulang membawa tugas pelajaran esok 
harinya. Namun hari itu, terjadi sesuatu hal yang berbeda dari biasanya. Disaat 
siang, dimana separuh dari kami yang hadir tampak jenuh dan mengantuk. 
Masih teringat jelas, kami mengikuti mata kuliah Psikolinguistik, kami 
disuguhkan dengan pembelajaran mengolah pikiran, sepertinya dosen sangat 
memahami kondisi kami saat itu. 
Sebelum memulai pelajaran, dosen kami memberikan pengantar sedikit dan 
melanjutkan dengan mengorientasikan kami memejamkan mata seraya 
membayangkan ilustrasi yang beliau sampaikan.  
“Pejamkan mata Anda..!” 
“Tarik nafas dalam-dalam, tahan dan hembuskan perlahan-lahan...” 
“Berenanglah seperti ikan..!” 
(mengajak kami untuk memperagakan gaya renang) 
“Meloncatlah seperti gajah..!” 
(mengajak kami untuk meloncat ditempat)  
“Bayangkan, rasakan, dan imajinasikan, Anda mengunjungi tempat yang 
indah, disana ada danau dengan air yang jernih. Rumpun bambu yang 
rindang dimana angin berhembus sepoi-sepoi…”    
Setelah kami mengikuti instruksi, terdengar arahan untuk membuka mata. 
Setelah itu beliau menginstruksikan agar apa yang telah diilustrasikan 
dijabarkan dalam tulisan yang berbentuk karya sastra.     
Pembelajaran itu ternyata tidak berhenti sampai disitu, setelah saya kembali 
ke rumah, saya selalu berpikir tentang apa yang dilakukan dosen saya waktu 
itu. Tanpa menyadari beliau telah mengugah rasa ingin tahuku tentang 
pemrograman neurolinguistik yang diterapkan.  
Terima kasih kepada Prof. Dr. Hj. Sabarti Akhadiah MK. 
    
vi  
Buku ini tentu tidak terselesaikan tanpa bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu, 
penulis menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih yang tulus terutama 
kepada promotor Prof. Dr. Yumna Rasyid, M.Pd dan co-promotor Prof. Dr. Hj. Sabarti 
Akhadiah, M.K. yang telah membimbing mengarahkan dan memberikan saran kepada 
penulis dalam penyelesaian buku ini sebagai produk dari penelitian pengembangan. 
Mereka yang dengan tidak mengenal lelah membantu penulis memberikan arahan 
dalam mewujudkan buku ini.  
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga penulis tujukan kepada semua 
konsultan, Prof, Dr. Rapi Tang, M.S sebagai ahli pembelajaran bahasa dan sastra,     
Dr. Lummu Taris, M.Pd. sebagai ahli teknologi pendidikan, dan dr. Yusuf Bahmid, Sp.M. 
ahli neurologi serta Syamsul Bahri, S.Pd. sebagai praktisi hipnoteaching, dengan telaah 
kritis mereka, menambah kualitas buku ini.  
Bagaimanapun, buku ini tercipta bukan tanpa cela. Sebagai edisi pertama, buku 
ini sangat terbuka untuk terus dilakukan perbaikan dan penyempurnaan. Untuk itu, saya 
mengundang para pembaca memberikan kritik, saran, dan masukan untuk perbaikan 
dan penyempurnaan pada edisi berikutnya. Atas kontribusi semua pihak, kami ucapkan 
terima kasih. Mudah-mudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia 
pendidikan melalui menulis. 
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   uku ini merupakan karya pengembangan model pembelajaran menulis kreatif 
berbasis pemrograman neurolinguistik. Dengan membaca buku ini diharapkan 
mengubah cara berpikir dan bertindak dalam pembelajaran menulis. Karakteristik utama 
model ini adalah bagaimana mengubah mental dengan strategi mengakses powerful 
emotional states for wraiting (kondisi emosi yang kuat dalam menulis). Penulis 
mengembangkan model pembelajaran berbasis pemrograman neurolinguistik ini, 
karena percaya ada kebutuhan besar yang dapat dipenuhi dengan mengadopsi isi dari 
lembaran-lembaran buku ini untuk Anda dan siswa Anda.  
Buku ini mencakup dua komponen secara umum, yaitu karakteristik model 
pembelajaran yang dikembangkan dan perangkat pendukungnya. Model pembelajaran 
ini dikembangkan dari rasional teoretik, outcomes learning intended, perilaku mengajar 
guru, serta lingkungan belajar dan sistem pengelolaannya. Adapun komponen model itu 
mencakup (a) fokus (b) sintaks, (c) sistem sosial, (d) prinsip reaksi, (e) faktor 
pendukung, dan (f) dampak Instruksional dan pengiring. Sedangkan perangkat 
pendukung berupa silabus, RPP, materi menulis cerpen, lembar kegiatan siswa, alat 
penilaian, dan materi penunjang. 
Menulis sebagai keterampilan produktif dalam menghasilkan teks yang selama ini 
ditempatkan sebagai keterampilan yang terakhir dimiliki seseorang, perlu dioptimalkan. 
Melalui model ini, diharapkan siswa mampu memproduksi tulisan dengan 
memanfaatkan potensi yang dimilikinya. Buku ini juga menjabarkan usaha minimal yang 
harus dilakukan siswa dan guru untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Sesuai 
dengan pendekatan yang digunakan dalam Kurikulum 2013, tanpa meninggalkan sendi-
sendi keunggulan dari kurikulum sebelumnya. Selain itu, aktivitas menulis yang 
diorientasikan dalam pembelajaran, pada model ini mengacu pada kerja sistem saraf 
2  
secara alamiah. Prinsip kerja sistem saraf yang diintegrasikan dalam model 
pembelajaran ini diadopsi dari hasil-hasil penelitian serta kajian kepustakaan yang 
relevan. 
Pembelajaran menulis yang menjadi fokus dalam buku ini yaitu imaginative 
writing yang merupakan perwujudan dunia subjektif penulisnya dan dimaksudkan untuk 
membangkitkan suatu perasaan tertentu atau menggerakkan hati pembaca.1 Guna 
kepentingan tersebut, dalam buku ini kita dapat memeroleh cara agar ide-ide itu hidup. 
Membuat gambaran mental dan gambaran cerita yang bergerak, seorang penulis dapat 
pula berbicara pada diri sendiri, dan mengunakan perasaan atau feeling.  
Beberapa teknik yang diadopsi dan merupakan pengembangkan model menulis 
dalam buku ini adalah sugesti untuk memicu memori atau pikiran bawah sadar. Melalui 
hal itu, sebelum menulis seseorang perlu menciptakan keadaan yang diinginkan dan 
membentuk apa yang ada dalam pikiran.2  
“Ketika Anda tersenyum, otak Anda mengeluarkan cairan kimia bahagia ke dalam tubuh 
dan ketika Anda cemberut, otak mengeluarkan beberapa zat dari cairan kimia yang 
memproduksi stress dan kekhawatiran melanda.”           
Pernyataan tersebut, melandasi model ini dalam membantu siswa melakukan 
kontrol terhadap mood menulisnya yang didasarkan kerja alami neuron. Karena mood 
yang baik dapat memperkuat jalur pemrosesan untuk memicu memori jangka panjang 
sebagai bahan tulisan. Selain itu, model ini juga mengaktifkan sel saraf dari kelima 
indera manusia (VAKGO) dan mengartikulasi hemisfer otak kanan dan kiri, serta 









                                                           
1 John P. Riebel. How to Write Reports. Theses. (California: California State Polytechnic College, 1978).  
2 Richard Bandler, dkk., The Ultimate Introduction to NLP: How to Build a Successful Life. (Canada: 
HarperCollins Publisher Company,  2013), h.16  
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etika pendidikan tidak diperkaya dengan berpikir kreatif, siswa tidak benar-benar 
terlibat dalam pembelajaran mereka sendiri. Karena guru dituntut untuk menekankan 
workbook membosankan dan latihan, siswa semakin banyak mengembangkan 
perasaan negatif tentang menulis cerpen. Kesempatan untuk belajar otentik dan 
mempertahankan pengetahuan digantikan oleh instruksi yang mengajarkan "untuk tes." 
Pembelajaran yang menggabungkan otak dapat memicu rasa ingin tahu alami 
siswa, antusiasme, dan memperkaya pikiran serta mempertahankan cinta yang melekat 
pada diri mereka untuk belajar.3 Selain hal terserbut, pentingnya pembelajaran 
keterampilan menulis berbasis neurologi diberi kepada siswa untuk memperkuat 
sinaptik dalam otak siswa, sehingga ilmu yang diperoleh pada aspek keterampilan 
berbahasa yang lain seperti menyimak, membaca, dan berbicara tidak mengalami 
pemangkasan.4 
Secara umum, model ini mengadopsi beberapa prinsip dalam pembelajaran 
menulis cerpen. Prinsip yang dimaksud dijabarkan pada awal pembelajaran dengan 
lebih menekankan pada upaya mengubah perilaku psikologis siswa. Tujuan yang 
dimaksud untuk mengubah pola pikir siswa tentang pembelajaran menulis, serta 
mendekatkan pembelajaran dengan emosi siswa. Berdasarkan pada pengendalian 
stimulus dan penguatan, baik secara individual maupun secara kelompok. 
                                                           
3 Judy Willis, Why a Neurologist Became a Classroom Teacher. http://edge.ascd.org/blogpost/why-a-
neurologist-became-a-classroom-teacher-classroom-strategies-from-a-neurologist. (Diakses, 12 
Pebruari 2014) 
4 David H Jonassen, (Editor). Handbook of Research for Educational Communications and Technology. 
(New York: Simon & Schuster Macmillan. 1996)  
4  
Karakteristik lain model pembelajaran ini, adalah penjabaran tugas-tugas atau 
langkah-langkah menulis yang harus dipelajari menjadi serangkaian perilaku dalam 
bentuk yang lebih kecil dan berurutan dengan berdasar pada sintagmatik model yang 
dikembangkan. Pada umumnya, pengendalian perilaku terletak pada pihak guru, 
meskipun siswa mempunyai kesempatan untuk mengendalikan perilakunya. 
Kegiatan guru dalam melakukan pembelajaran, hanya bersifat membantu 
memberikan petunjuk secara garis besar, melakukan bimbingan, stimulus, dan motivasi 
dalam menulis. Meskipun demikian, untuk merespons hal yang disampaikan guru 
dibutuhkan kecakapan dalam memproses informasi. Dalam pemrosesan informasi pada 
diri siswa terjadi interaksi antara kondisi internal, kondisi eksternal individu, dan interaksi 
antar keduanya sehingga tercipta hasil belajar. Pemerosesan informasi mengacu 
kepada cara orang menangani rangsangan dari lingkungan, mengorganisasi data, 
mengembangkan konsep dan memecahkan masalah, serta menggunakan lambang 
verbal dan non verbal.  
Terkait dengan apa yang dikemukakan di atas, dalam mengorganisasikan 
pembelajaran untuk melahirkan ide tulisan lebih cenderung personal. Pemberian 
kesempatan pada siswa dalam mengembangkan tulisan berdasarkan ide masing-
masing, merupakan karakteristik dasar model ini. Hal tersebut lebih menekankan pada 
proses pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat memahami diri sendiri dengan 
baik, memikul tanggung jawab untuk pembelajaran, dan lebih kreatif.  
Selain hal tersebut, model ini juga menekankan proses dimana individu 
membentuk dan menata realitas keunikannya. Perhatian banyak diberikan kepada 
aspek emosional. Melakukan pembelajaran ini lebih banyak memusatkan pada upaya 
membantu individu untuk mengembangkan suatu hubungan yang produktif dengan 
lingkungannya dan memandang dirinya sebagai pribadi yang cakap, sehingga mampu 
memperkaya hubungan antar pribadi dan lebih mampu dalam pemerosesan 
informasinya secara lebih efektif. 
Terkait dengan pembelajaran pada kegiatan editing, revisi, dan publikasi, 
interaksi dilakukan secara sosial. Artinya, model ini juga menekankan pada hubungan 
individu dengan orang lain dalam interaksi kelompok secara koperatif dan kolaboratif. 
Hal tersebut, sekaligus untuk menghadirkan kenyataan sosial dalam kelas. Interaksi 
tersebut dilakukan untuk memperbaiki kecakapan individu dalam berhubungan dengan 
 Model Pembelajaran 
Pengantar 
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orang lain, bertindak dalam proses yang demokratis, dan bekerja secara produktif dalam 
kelompok. 
B. Teori-teori Pendukung 
Model pembelajaran ini mengadopsi beberapa teori dan konsep berdasarkan 
tahapan pelaksanaan pembelajaran.  
Tahap awal 
 Dasar teoritik dari model pembelajaran ini ialah teori belajar Behavioristik, yaitu 
bertujuan mengembangkan sistem yang efisien untuk mengurutkan tugas-tugas belajar 
dengan cara memanipulasi penguatan (reinforcement). Model ini dikenal juga sebagai 
model modifikasi perilaku atau “Behavioral Modifications”. model pembelajaran ini 
bersumber dari kerangka teori behavioral. Istilah-istilah lain yang sejenis dan 
dipergunakan adalah teori belajar sosial, modifikasi perilaku, dan terapi perilaku. 
Tahap editing, revisi, dan publikasi 
 Model pembelajaran ini didasari oleh teori belajar Gestalt (Field-theory) yang 
menitikberatkan hubungan yang harmonis antara individu dengan masyarakat (learning 
to life together). Teori ini dirintis oleh Max Wertheimer (1912) bersama dengan Kurt 
Koffka dan W. Kohler yang berpandangan bahwa objek atau peristiwa tertentu akan 
dipandang sebagai suatu keseluruhan yang terorganisasikan. Sehingga implikasi dari 
teori ini bahwa pembelajaran akan lebih bermakna bila materi diberikan secara utuh 
bukan bagian-bagian. Model ini juga berlandaskan pemikiran bahwa kerja sama 
merupakan salah satu fenomena kehidupan masyarakat yang sangat penting.  
Manajemen kelas  
Model ini juga bertitik tolak dari teori Humanistik, yaitu berorientasi terhadap 
pengembangan diri individu. Serta dapat dikatakan bahwa model ini juga beranjak dari 
pandangan kedirian atau “selfhood”  dari individu. Tokoh Humanistik adalah Abraham 
Maslow (1962), R.Rogers, C. Buhler dan Arthur Comb. Menurut teori ini guru harus 
berupaya menciptakan kondisi kelas yang kondusif, agar siswa merasa bebas dalam 




Model ini berdasarkan pada teori belajar kognitif (Piaget) dan berorientasi pada 
kemampuan peserta didik dalam memeroses informasi (Robert Gagne) untuk 
memperbaiki kemampuannya. Perkembangan merupakan hasil komulatif dari 
pembelajaran, di mana dalam pembelajaran terjadi proses penerimaan informasi yang 
kemudian diolah sehingga menghasilkan output dalam bentuk hasil belajar. 
Pembelajaran merupakan output dari pemerosesan informasi yang berupa kecakapan 
manusia (human capitalities), yakni: (1) informasi verbal,  (2) kecakapan intelektual,  (3) 
strategi kognitif,  (4) sikap,  dan (5) kecakapan motorik. 
Prinsip Reaksi  
Vygotsky seperti Bruner menggunakan ide scaffolding (penopang) untuk 
menjelaskan bagaimana guru mampu mengarahkan siswa, membantu mereka 
memahami tingkat pemahaman lebih lanjut. Dalam belajar peran guru, orang dewasa, 
atau teman sebaya membantu membawa pengetahuan anak pada tingkat yang lebih 
tinggi.  
C. Komponen Model Pembelajaran 
Komponen model ini meliputi: (1) penentuan fokus, yaitu memberikan 
informasi/gambaran tentang tujuan belajar siswa khususnya pada mata pelajaran 
menulis cerpen, (2) sintaks pembelajaran, yaitu memberikan informasi/gambaran 
tentang tahapan-tahapan/langkah-langkah pembelajaran yang dibutuhkan siswa 
khususnya pada mata pelajaran menulis cerpen, (3) sistem sosial, yaitu memberikan 
informasi/gambaran tentang pola hubungan guru dengan siswa pada saat terjadinya 
proses pembelajaran (situasi atau suasana dan norma yang berlaku dalam penggunaan 
model pembelajaran tertentu), (4) prinsip reaksi, yaitu memberikan gambaran kepada 
guru bagaimana memperlakukan siswa sebagai subjek belajar yang memiliki persepsi, 
imajinasi, perhatian, dan daya nalar serta bagaimana memandang dan merespons 
setiap perilaku yang ditunjukkan oleh siswa selama pembelajaran menulis cerpen, (5) 
sistem pendukung, yaitu syarat/kondisi yang diperlukan agar model pembelajaran yang 
sedang dirancang dapat terlaksana, seperti setting kelas, sistem instruksional, 
perangkat pembelajaran, fasilitas belajar, dan media yang diperlukan dalam 
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pembelajaran, dan (6) dampak dari pembelajaran, yaitu dampak instruksional dan 
dampak pengiring. Dampak instruksional adalah dampak yang merupakan akibat 
langsung dari pembelajaran, sedangkan dampak pengiring adalah akibat tidak langsung 
dari pembelajaran. 










Gambar 1. Jalinan Pengembangan Model 
Adapun komponen model pembelajaran dimaksud diuraikan sebagai berikut: 
1. Fokus Pembelajaran 
Berdasarkan analisis intruksional pembelajaran menulis cerpen, dirumuskan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar sebagai berikut. 
Tabel 1. Rumusan Kompetensi Menulis Kreatif Cerpen 
Komponen 
Penilaian Rumusan Kompetensi Dasar 
Sikap 1. Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan 
bahasa Indonesia dan menggunakannya sebagai 
sarana komunikasi dalam menerapkan, informasi 
tulis melalui teks cerita pendek 
2. Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan 
bahasa Indonesia dan menggunakannya sebagai 









Perilaku Mengajar Guru 
Lingkungan Belajar dan 








KOMPONEN MODEL INPUT 
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menyajikan informasi tulis melalui teks cerita 
pendek  
3. Menunjukkan perilaku tanggung jawab responsif 
dan imajinatif dalam menggunakan bahasa 
Indonesia untuk mengekspresikan impian, misteri, 
imajinasi, serta permasalahan remaja dan sosial  
Keterampilan 4. Memproduksi teks cerita pendek yang koheren 
sesuai dengan karakteristik teks yang akan 
dibuat secara tertulis  
5. Menyunting teks cerita pendek sesuai dengan 
struktur dan kaidah teks secara tertulis  
Pengetahuan 6. Mengevaluasi teks cerita pendek berdasarkan 
kaidah-kaidah teks baik melalui lisan maupun 
tulisan 
Berdasarkan KD yang dipaparkan di atas, selanjutnya dirumuskan tujuan 
pembelajaran. Tujuan yang dicapai dalam pembelajaran menulis kreatif cerpen, lebih 
bersifat keterampilan. Meskipun dikatakan demikian, namun keterampilan tersebut 
ditunjang dengan sikap, dan kemampuan kognitif.  
Guna penentuan tujuan pembelajaran pada model ini, guru dipersyaratkan 
terlebih dahulu melakukan analisis terhadap tingkat keterampilan menulis, 
kecenderungan pemerosesan informasi dan dominasi hemisfer yang dimiliki siswa, 
serta konteks pembelajaran di sekolah yang bersangkutan. Tujuan pembelajaran 
menulis kreatif cerpen berbasis pemrograman neurolinguistik yang dimaksud dibagi 
dalam dua bagian, yaitu tujuan instruksional dan tujuan pengiring (tidak langsung). 
Tujuan instruksional didasarkan pada harapan utama dari desain pembelajaran yang 
dikembangkan, sedang tujuan tidak langsung didasarkan pada pengalaman 
pelaksanaan pembelajaran ini sebelumnya yang berupa komentar siswa, dan juga 
dampak dari dasar teori yang digunakan. 
Pembelajaran menulis kreatif cerpen berbasis pemrograman neurolinguistik 
secara khusus memiliki tujuan instruksional, yaitu: 
a. Terampil dalam menyesuaikan cerita dengan tema 
b. Tuntas dalam mengisahkan cerita 
c. Mensesuaian cerita dengan sumber cerita 
d. Menyajikan tokoh, alur, latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat secara 
lengkap 
e. Pemilihan judul yang tepat serta menarik 
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f. Terampil dalam memadukan unsur-unsur cerita 
g. Mengurai cerita dengan logis 
h. Menggunakan pilihan kata/diksi yang tepat dan puitis 
i. Menyusun kalimat yang tepat dan menjalin hubungan yang sangat kompleks 
j. Menggunakan majas yang menarik sesuai konteks  
k. Kreatif dalam mengembangkan cerita 
Model pembelajaran menulis kreatif cerpen berbasis pemrograman 
neurolinguistik juga mempunyai tujuan yang tidak langsung, antara lain: 
a. Meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif yang diindikasikan 
dengan lancar, fleksibilitas, elaborasi, dan orisinalitas dalam penuangan ide 
menjadi naskah cerpen. Indikator kemampuan berpikir kreatif sebenarnya 
beragam, namun khusus dalam model ini lebih difokuskan pada ketiga kriteria 
tersebut. 
b. Kegiatan menulis kreatif sebagai pengembangan diri, serta pembelajaran 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 
c. Mengintegrasikan sikap dan nilai karakter dalam pembelajaran dan merefleksikan 
makna kehidupan sehari-hari dalam pembelajaran menulis cerpen. 
Berdasarkan uraian di atas, fokus pembelajaran ini yaitu: (1) Terampil dalam 
menuangkan ide/gagasan berdasarkan kompetensi yang diharapkan, (2) Lancar, 
fleksibilitas, elaborasi, dan orisinalitas dalam penuangan ide, (3) Kegiatan menulis 
kreatif sebagai pengembangan diri, (4) Memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
dalam pembelajaran. Keterampilan menyampaikan pesan atau amanat yang memiliki 
muatan nilai karakter dalam kegiatan menulis secara kreatif menjadi perhatian utama. 
 
2. Sintaks 
Sintaks adalah suatu pola yang menggambarkan urutan alur atau tahap-tahap 
keseluruhan rangkaian kegiatan pembelajaran. Sintaks dimaksudkan menunjukkan 
dengan jelas kegiatan yang dilakukan guru dan siswa pada pelaksanaan pembelajaran. 
Secara garis besar, sintaks model ini terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti, dan 
penutup. Pendahuluan digunakan untuk menarik perhatian, memotivasi, serta 
membangkitkan minat siswa agar terlibat dalam proses pembelajaran. Selain dilakukan 
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apersepsi maupun menjelaskan tujuan, perlu meninjau materi prasyarat yang harus 
dikuasai. Hal ini didasarkan dalam pembelajaran seharusnya memperhatikan 
pengalaman dan konteks yang membuat siswa sanggup dan mampu untuk mempelajari 
atau prinsip kesiapan belajar. 
Kegiatan pembelajaran pada tahap inti, siswa perlu diberi kesempatan berlatih 
menuangkan ide kreatif berdasar pengalaman atau pengetahuannya sendiri dengan 
mempertimbangkan perkembangan intelektualnya maupun model representasinya. 
Selain itu, guru perlu memicu dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan komunikasi interpersonal guna mengumpulkan informasi dan data, 
mendalaminya, serta mengola ide berdasarkan tujuan, pembaca, dan kesempatan. 
Tahap pengumpulan ide, revisi, dan editing, siswa diberikan kesempatan 
mengomunikasikan dengan siswa lain maupun dengan guru. Guru atau siswa lain saling 
mengarahkan serta membantu mereka dalam memberi masukan demi penyempurnaan 
karya yang dihasilkan masing-masing siswa.  
Kegiatan terakhir dari sintaks model pembelajaran menulis kreatif cerpen 
berbasis pemrograman neurolinguistik ini adalah penutup yang meliputi kegiatan guru 
memberikan penekanan terhadap kekurangan dan keunggulan hasil karya siswa, 
pemublikasian dan pemberian latihan tindak lanjut. Kegiatan penutup yang dilakukan 
merupakan suatu wujud apresiasi terhadap karya cerpen yang dihasilkan siswa. 
Kegiatan secara khusus pada setiap fase ditekankan pada bagaimana aktivitas 
guru dan siswa dalam pembelajaran menulis kreatif melalui penerapan komponen 
pendukung. Berdasarkan sintaks model pembelajaran menulis kreatif cerpen berbasis 
pemrograman neurolinguistik, rencana kegiatan pembelajaran yang disusun dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Sintaks Model Pembelajaran  








positif siswa terhadap 
pelajaran 
  Guru menumbuhkan 
motivasi untuk belajar 
Menumbuhkan motivasi 
untuk belajar 
  Guru menyampaikan Penanaman minat siswa 
                                                           
5 Mengaitkan dengan emosi positif siswa 
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informasi pembelajaran 
yang menarik minat siswa 
pada kegiatan menulis 
cerpen 
  Guru menyampaikan 
pertanyaan tentang 
materi yang mengugah 
rasa ingin tahu siswa 
Menyampaikan 
pertanyaan yang 





siswa mengenali masalah 
(pembelajaran menulis 






  Guru mengorientasikan 
siswa dalam kondisi 
trans--alfa (berpikir 
secara--logika sadar dan 
tidak sadar—bawah 
sadar) 
Siswa dalam kondisi 
trans--alfa (berpikir 
secara--logika sadar dan 
tidak sadar—bawah 
sadar) 
3. Fase Ideasi Guru mengkondisikan 
otak siswa dalam 
mengumpulkan informasi 
dan data yang  berfungsi 
sebagai dasar untuk 
menulis. 
siswa mengumpulkan 
informasi dan data yang  
berfungsi sebagai dasar 
untuk menulis. 
  Guru memicu daya kreatif 
siswa dengan pengolaan 
informasi dalam cerita 
yang disertai visualisasi 
Siswa pengolaan 
informasi dalam cerita 
yang disertai visualisasi 
  Mengumpulkan ide 
alternatif ‘pemecahan 
masalah’ dengan belajar 
berpikir, mencari 
jawaban, bertanya  
kepada orang lain, 
melakukan brainstorming. 
Siswa mengumpulkan ide 
alternatif ‘pemecahan 
masalah’ dengan belajar 
berpikir, mencari 
jawaban, bertanya  





siswa untuk rileks 
siswa rileks 
  Melakukan biofeedback 
merenungkan kembali 





gagasan atau ide yang 
telah muncul 














gagasan utama dalam 
menulis 
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  Mengidentifikasi 
konsep/ide yang sesuai 
dengan gagasan utama 
Siswa mengidentifikasi 
konsep/ide yang sesuai 
dengan gagasan utama 











  Mengelola, menggarap 
ide menjadi suatu konsep 
yang matang dalam 









ide menjadi suatu konsep 
yang matang dalam 















yang telah dilakukan 
sebelumnya 
  Menguraikan konsep 
yang terdapat dalam 
mind  map, bagan-bagan,  
skema-skema yang telah 
dibuat sebelumnya 
Siswa menguraikan 
konsep yang terdapat 
dalam mind  map, bagan-
bagan,  skema-skema 
yang telah dibuat 
sebelumnya 
  Menulis secara spontan, 
intuitif, dan bebas secara 
cepat (menuliskan 
sebisanya dari kata atau 
frasa yang telah disusun 
sebelumnya dengan lebih 
menekankan isi daripada 
tata tulisan) 
Siswa menulis secara 
spontan, intuitif, dan 
bebas secara cepat 
(menuliskan sebisanya 
dari kata atau frasa yang 
telah disusun 
sebelumnya dengan lebih 
menekankan isi daripada 
tata tulisan) 
  Guru memandu siswa 
mengharmonisasikan 
kinerja otak kiri dan 
kanan pada saat 
pengembangan draf serta 
mengefisienkan 




berdasarkan target waktu 
yang ditentukan  
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menulis cerpen, tujuan, 





menulis cerpen, tujuan, 
dan sasaran pembaca, 
9. Fase Revisi Penyempurnaan ide 
dengan membimbing 
siswa berpikir kritis dan 
konvergen untuk 
memeriksa kembali 




siswa berpikir kritis dan 
konvergen untuk 
memeriksa kembali 
tulisan yang telah 
dihasilkan 








10. Fase Editing Melakukan editing pada 
naskah yang dihasilkan 
siswa secara 
berpasangan 
Siswa melakukan editing 











yang terbaik dalam 
kelompoknya 
  Memandu siswa terbaik 
kelompok membacakan 
karyanya di depan kelas 
Karya siswa terbaik 
kelompok dibacakan di 
depan kelas 
  Memandu siswa 
melakukan 
pemublikasian. 
Karya siswa yang terbaik 
kelas dipajang di majalah 




Sintaks pengajaran ini bersifat fleksibel, artinya dapat dilangsungkan dengan 
beberapa sesi (pertemuan) atau bahkan beberapa rangkaian. Sebagai contoh fase 1-6 
sebagai sesi pertama, sesi kedua fase 7-8, sesi ketiga fase 9-10, dan sesi keempat fase 
11 juga dapat dilakukan satu kali pertemuan dengan mengintegrasikan dengan fase 8. 
Meskipun dikatakan demikian, terdapat beberapa fase yang tidak boleh ditinggalkan 
dalam melakukan pembelajaran menulis kreatif berbasis pemrograman neurolinguistik. 
Fase yang dimaksud adalah fase pengkondisian, fase orientasi, dan fase ideasi 
khususnya pada komponen guru memicu daya kreatif siswa dengan pengolaan 
informasi yang disertai visualisasi. Hal yang sangat penting dalam hal ini adalah siswa 
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harus memiliki kesadaran, motivasi, atau minat yang tertanam dalam dirinya untuk 
menulis.   
3. Sistem Sosial  
Sistem sosial pada suatu model pembelajaran adalah interaksi yang terjadi 
antara para pelaku pembelajaran. Sistem sosial, dalam pelaksanaan pembelajaran 
menulis kreatif cerpen berbasis pemrograman neurolinguistik, agar memerhatikan (1) 
pola hubungan yang bersifat sugesti terhadap daya emosi siswa, fleksibel, komunikatif, 
kolaboratif dan koperatif. (2) menciptakan situasi atau suasana menyenangkan, tenang, 
santai, rileks, terarah, dan terkontrol, (3) menerapkan norma atau aturan yang jelas, 
konsisten, dan demokratis. 
Sistem sosial yang dipersyaratkan dalam model pembelajaran menulis kreatif 
cerpen berbasis pemrograman neurolinguistik secara rinci wujud penerapannya dalam 
aktivitas pembelajaran, dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 
Tabel 3 Komponen Sistem Sosial 
No. Prinsip Aktivitas Pembelajaran P.Teknis 
1. Sugestif 
terhadap daya  
Menciptakan mind set positif dalam diri 
siswa 
 
 emosi siswa Mendorong siswa untuk belajar dengan 
melibatkan indera dan intelektual 
 
2. Fleksibel Memberi peluang mengembangkan ide 
atau gagasan berdasarkan tema 
 
3. Komunikatif Tanggap terhadap masalah belajar 
siswa 
 
  Tercipta interaksi multi arah (guru ke 
siswa atau sebaliknya). 
 
4. Kolaboratif dan 
koperatif 
Siswa saling membantu dalam 
mengoreksi tulisan 
 
  Pembagian tugas secara jelas dalam 
kelompok 
 
  Melibatkan semua siswa membahas 
hasil kerja dan tugas siswa secara 
bersama 
 
  Membangun persahabatan dan 
kepercayaaan yang kuat antar sesama 
siswa 
 
  Pemberian kesempatan pada siswa 
berpartisipasi dalam pengambilan 
keputusan yang memberi efek kepada 
hubungan dan kondisi belajar 
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5. Kreatif Memberikan kesadaran pada diri siswa 
dalam memandang suatu objek 
 
  Lebih merespons kualitas sosial-




santai, rileks,  





terkontrol dan  
Suasana santai dan rileks mengalirkan 
gagasan siswa. 
 
 Aman Suasana rileks dalam memaknai 
mengekspresikan nilai karakter dalam 
tulisan. 
 
  Kondisi pembelajaran yang terarah, 
terkontrol, serta kondisi yang aman 
memudahkan penuangan ide siswa. 
 
7. Aturan jelas, 
konsisten, dan 
demokratis 
Penerapan aturan yang mendidik dan 
konsisten 
 
 Pemberian kesempatan belajar kepada 
siswa secara demokratis 
 
  Penyampaian petunjuk dan arahan yang 
jelas 
 
Tujuan belajar berdasarkan model ini diorientasikan bersama dengan emosi 
positif serta menggembangkan kreativitas dan keterampilan menulis untuk 
mengungkapkan ide. Interaksi yang dilakukan menitikberatkan cara-cara memperkuat 
dorongan internal siswa agar terampil dan kreatif dalam menuangkan ide dengan cara 
menggali dan mengoptimalkan potensi memori. Merujuk pada prinsip utama tersebut, 
dalam melakukan kegiatan pembelajaran menulis di kelas, perlu dilakukan upaya untuk 
meningkatkan emosi positif siswa dengan motivasi, sugesti, dan afirmasi. 
Sugestif terhadap daya emosi siswa dengan menciptakan mind set positif dalam 
diri siswa perlu tercipta dalam pembelajaran. Hal itu dimaksudkan agar sistem saraf 
mudah merespons kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Tentu hal tersebut tidak 
mudah, langkah yang dapat dilakukan guru yaitu pemrograman linguistik. Langkah 
tersebut, banyak digunakan oleh dokter serta psikolog untuk membantu orang 
mewujudkan lebih bayak keinginan dalam kehidupan. Langkah tersebut, selanjutnya 
dalam model ini lebih dijelaskan pada komponen prinsip reaksi.  
Keluwesan (fleksibel) dalam hal ini ditujukan bagi siswa dan guru dalam 
berinteraksi. Pemberian keleluasaan kepadanya siswa untuk mengajukan bermacam-
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macam pemecahan masalah dalam menulis. Sebagai contoh memberi peluang 
mengembangkan ide atau gagasan berdasarkan tema. Hal ini dilakukan, untuk 
memelihara daya kreatif siswa. Fleksibel bagi guru dalam model yang sangat 
mengutamakan komunikasi ini, sangat dibutuhkan. Karena, kadang-kadang metode 
komunikasi yang diterapkan dalam menghadapi siswa tidak bekerja sesuai dengan yang 
diharapkan. Untuk tetap mencapai hasil akhir yang diinginkan, guru perlu mengganti 
strategi komunikasinya dengan memiliki fleksibilitas dalam berkomunikasi, sehingga 
kemungkinan mencapai hasil akhir semakin besar. 
Sesuai uraian prinsip fleksibel, guru juga dituntut komunikatif dalam mengelola 
pembelajaran. Alasan diadopsi, karena kesuksesan model ini sangat bergantung pada 
kerja memori yang dipicu melalui pemrograman linguistik. Tindakan guru tanggap 
terhadap masalah belajar siswa sangat dibutuhkan. Kompetensi guru dalam mengelola 
pembelajaran mencipta interaksi multi arah (guru ke siswa atau sebaliknya).  
Pelaksanaan model ini dapat dilakukan secara individual atau kelompok sesuai 
dengan pilihan dan kebutuhan siswa. Pelaksanaan pembelajaran secara kelompok, 
guna membiasakan siswa berinteraksi secara kolaboratif dan koperatif. Sebagai contoh 
penerapan prinsip kolaboratif dan koperatif dalam interaksi pembelajaran menulis 
cerpen, yaitu siswa saling membantu dalam mengoreksi tulisan. Melibatkan semua 
siswa membahas hasil kerja dan tugas siswa secara bersama. Hal itu, bertujuan untuk 
membangun persahabatan dan kepercayaaan yang kuat antar sesama siswa. 
Pemberian kesempatan pada siswa berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang 
memberi efek kepada hubungan dan kondisi belajar.  
Kreativitas merupakan tingkatan tertinggi dalam pengembangan kemampuan 
berpikir. Interaksi pembelajaran kreatif menekankan pada pengembangan kemampuan 
imajinasi dan daya cipta, maupun pengembangan kemampuan berpikir kreatif yang 
dimiliki siswa. Berdasar dari itu, seorang guru dalam menerapkan model ini harus lebih 
merespons kualitas sosial-emosional siswa, dari pada performansi kognitifnya. Karena, 
sosial emosional merupakan benih kreativitas serta memperkuat imajinasi dan daya 
cipta. Langkah yang dapat ditempuh guru dalam memicu hal itu, dengan memberikan 
kesadaran pada diri siswa dalam memandang sesuatu objek. 
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Guru perlu menciptakan situasi yang menyenangkan, santai, rileks, terarah, 
terkontrol dan aman. Menyenangkan lebih membuka cakrawala berpikir (hindari stres). 
Suasana santai dan rileks mengalirkan gagasan siswa. Suasana rileks dalam memaknai 
mengkspresikan nilai karakter dalam tulisan. Kondisi pembelajaran yang terarah, 
terkontrol, serta kondisi yang aman memudahkan penuangan ide siswa  
Menerapkan norma untuk menghindari pembelajaran yang mengakibatkan stres, 
penerapan aturan harus jelas, konsisten, dan demokratis. Guru perlu mengawal 
penerapan aturan yang mendidik dan konsisten dalam kelas. Selain hal tersebut, 
pemberian kesempatan belajar kepada siswa secara demokratis juga perlu dilakukan 
guru. Dalam pelaksanaannya, guru perlu menyampaikan petunjuk dan arahan yang 
jelas. 
4. Prinsip Reaksi 
Prinsip reaksi adalah memberikan gambaran kepada guru tentang cara 
memandang dan merespons apa yang dilakukan siswa. Model pembelajaran ini 
berpusat pada siswa (student-centered), dimana guru berperan sebagai fasilitator dan 
mediator. Sebagai fasilitator, guru menyediakan sumber belajar, mendorong siswa 
untuk belajar dengan melibatkan indera dan intelektual, memberikan bantuan kepada 
siswa agar dapat belajar dan mengoptimalkan keterampilan yang dimiliki, serta 
memberikan umpan balik atas apa yang telah dipelajari. Sebagai mediator, guru perlu 
menciptakan suatu kondisi dimana siswa dapat bekerjasama saling memberi masukan 
ide, mengoreksi draf tulisan, melalui diskusi kelompok. Selain hal itu, pengajar 
dipersyaratkan memiliki kepribadian hangat dan terampil dalam mengelola hubungan 
interpersonal dan diskusi kelompok, agar mampu menciptakan iklim kelas yang terbuka 
dan tidak defensif. 
Sesuai dengan penjelasan di atas, model ini menempatkan guru sebagai 
fasilitator atau mediator yang membantu siswa menuangkan ide ke dalam bentuk 
cerpen. Siswa tidak dipandang sebagai kertas kosong, tetapi seseorang 
yang berpengetahuan akibat adaptasi secara individual terhadap lingkungannya. Siswa 
dibantu untuk menjangkau daerah kemapuan potensialnya yang lebih tinggi. 
Pinsip reaksi menceritakan bagaimana guru menyikapi siswa dan bagaimana 
siswa merespons tugas yang diberikan guru. Guru menyediakan sumber-sumber 
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belajar, mendorong siswa untuk belajar, membimbing dan memberikan bantuan bagi 
siswa serta memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan sendiri ide 
bersama anggota kelompoknya. Prinsip reaksi pengelolaan pembelajaran menulis 
cerpen berbasis pemrograman neurolinguistik dipaparkan pada tebel berikut. 
Tabel 4. Komponen Prinsip Reaksi Pengelolaan 




Siswa melakukan pengembangan 
draf secara individu yang dilanjutkan 
dengan revisi secara berpasangan 
 
2. Guru sebagai 
mitra  
Siswa melakukan publikasi secara 
berkelompok 
 
 pembelajaran Interaksi siswa mengarah pada 
pengalaman belajar yang produktif 
 
  Guru memberikan tugas yang tidak 
mengikat 
 
  Guru mengintegrasikan 





mediator dalam  
Guru memberi bimbingan kepada 
siswa 
 
 menuangkan ide 
ke dalam bentuk  
Guru memberi motivasi kepada 
siswa untuk menulis  
 
 tulisan cerpen Guru sebagai pemberi scaffolding  
4. Guru sebagai 
perencana dan  
Mengakomodasi tingkat kemampuan 
serta gaya belajar siswa 
 
 neurostimulators Mendorong pemahaman serta 
keterampilan yang lebih dalam 
 
  Guru mengkondisikan siswa, 
sehingga siap menerima pelajaran.  
 
  Penggunaan pola kata spesifik 
(sugesti) untuk menciptakan mental 
positif yang berpengaruh pada 
perilaku dalam mencapai tujuan. 
 
  Melakukan relaksasi, mengolah 
pernapasan, serta melakukan 
gerakan (meningkatkan neuron 
transmiter) 
 
  Mendahulukan peran otak kanan 
dalam proses menulis (tempat 
munculnya gagasan-gagasan baru, 
gairah, dan emosi) 
 
  Memperhitungkan waktu 
“kecemerlangan” pemrosesan pada 
3 waktu 
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belahan otak,  
  Memperhitungkan pola pernapasan 
yang berpengaruh pada pemrosesan 
otak siswa sebelum menulis 
 
  pemrograman bahasa dalam 
mengelola informasi pembelajaran 
untuk memancing daya imajinasi 
siswa dalam menulis cerpen 
 
5. Guru sebagai 
evaluator 
Melakukan evaluasi berdasarkan 
tujuan dan karakteristik perbedaan 
siswa 
 
 Pinsip reaksi lebih teknis yang perlu dilakukan guru dalam model ini yaitu: 
a. Menciptakan lingkungan kelas yang menyenangkan dan aman. Dengan 
menciptakan kondisi kelas yang menyenangkan, dapat menstimulus terciptanya 
zat kimia “neurotransmiter” dalam diri siswa. Neurotransmiter yang dipicu kondisi 
tersebut adalah seretonim.  
Agar siswa merasa senang terhadap pembelajaran menulis cerpen yang 
dilakukan, maka perlu dilakukan beberapa langkah sebagai berikut:  
1) Tertarik mengikuti pelajaran, suka pada guru, dan membangkitkan 
semangat siswa terlebih dahulu 
2) Guru menciptakan variasi pembelajaran dengan permainan, metode yang 
menarik dan diselingi humor–humor yang menyenangkan. 
3) Guru perlu berjalan keliling kelas agar siswa merasa dipantau. Namun, 
tindakan tersebut perlu terkontrol agar tidak mengganggu konsentarasi 
siswa dalam menulis.  
b. Mengadaptasi kebutuhan serta kegiatan fisik dalam pembelajaran di kelas. 
Kegiatan yang mengadaptasi kebutuhan siswa dapat mengakibatkan 
pembelajaran tersebut bermakna dalam diri siswa. Selain hal tersebut, kegiatan 
fisik akan memicu produksi zat kimia yang terdapat dalam otak “norepinefrin”. Zat 
kimia tersebut akan melahirkan semangat, antusias dalam belajar. 
c. Merelevankan konten dengan konteks pembelajaran.  
1) Guru melibatkan emosi dengan informasi baru  
2) sebelum menyampaikan materi baru, agar menciptakan pembelajaran 
lebih bermakna 
3) Meningkatkan motivasi dan kerja memori 
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4) Mengakomodasi tingkat kemampuan dan gaya belajar siswa 
5) Pemberian informasi, strategi praktis, serta pemberian contoh. 
6) Pembelajaran berbasis proyek, multiple intelejen, gaya belajar, penilaian 
berbeda, dan melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan.    
d. Manajemen penggunaan waktu (waktu untuk tugas, memahami, dan ketepatan 
waktu untuk belajar) 
e. Melakukan pengayaan dengan memperbanyak praktik.  
f. Meningkatkan penilaian proses (umpan balik yang cepat, spesifik, 
memperhatikan usulan ke dalam proses pembelajaran. 
g. Mendorong interaksi secara koperatif, dengan pertimbangan otak manusia 
sebagai otak sosial 
Pola kegiatan yang harus dilakukan guru dalam pembelajaran menulis kreatif 
cerpen berbasis pemrograman neurolinguistik yaitu: 
1. Penyampaian tujuan 
2. Mengidentifikasi karakter siswa  
3. Menyiasati pelaksanaan pembelajaran berdasarakan karakteristik siswa (gaya 
belajar, pemrosesan informasi, dan dominasi otak) 
4. Motivasi dan pemberian sugesti positif dalam menulis  
5. Relaksasi, mengolah pernapasan, serta bergerak  
6. Pengolaan informasi pembelajaran yang memancing daya imajinasi siswa dalam 
menulis cerpen 
7. Mengoptimalkan penerimaan informasi pembelajaran berdasarkan kecenderungan 
indera penerimaan yang dimiliki siswa 
8. Mengunakan peta konsep untuk memudahkan siswa menuangkan ide dalam karya 
cerpen 
9. Memberikan kesempatan untuk menuangkan gagasan siswa ke dalam draf cerpen 
10. Melakukan evaluasi berdasarkan karakteristik siswa serta memerhatikan perbedaan 
siswa (rubrik) 
11. Pemberian Penghargaan  
12. Publikasi (modeling) 
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Apa yang dapat 
diprogramkan? 
Apasaja, meliputi seluruh 
kondisi emosional yang 
terkait dengan tujuan 
menulis.   
Contoh: 
“saya (siswa) mampu 
mengalirkan ide-ide dalam 
bentuk tulisan cerpen mudah 
dan lancar” 
 
Pola perilaku guru dalam memberikan reaksi untuk menghasilkan sugesti di awal 
pembelajaran, sebagaimana yang telah dikemukakan pada komponen sistem sosial 
yaitu hypnosis. Hypnosis telah mendapat persetujuan penggunaan dengan American 
Medical Association sejak tahun 1950-an. Hypnosis yang digunakan dalam model ini, 
bukanlah hipnotis sebagaimana yang dipahami secara awam. Wasley Wells (an outline 
of abnormal psichologi) 1929 membagi hypnosis menjadi tidur sadar (matanya tertutup 
tapi sadar) dan konsentrasi bangun (matanya terbuka, namun terkendali dengan sugesti 
dan berada pada posisi trans). Mengacu pada hal tersebut hypnosis yang digunakan 
adalah hypnosis bangun.  
Langkah yang harus dilakukan, yaitu terlebih dahulu guru harus ciptakan 
hubungan yang akrab (otak akan merespons cepat bila dia sudah percaya dan sukai). 
Guru harus keluar dari ego, pikirkan informasi apa yang dibutuhkan siswa, bukan apa 
yang guru hendak ajarkan. Selain hal itu, guru perlu mendorong siswa untuk belajar 
dengan melibatkan indera dan intelektual yang dimilikinya sendiri. 
Tindakan guru mendorong siswa melibatkan indera dan intelektual yang dimiliki, 
terlebih dahulu diawali dengan mengorientasikan siswa melakukan self hypnosis.  
Metode tersebut untuk “memasuki” pikiran bawah sadar, guna kepentingan 
“pemrograman ulang” terhadap pikiran bawah sadar siswa, dan “menghambat data 
lain”, sehingga yang tersisa hanyalah hal-hal yang benar-benar “memberdayakan” diri 
siswa guna kepentingan tulisan.6 
Langkah membuka gerbang pikiran bawah sadar dengan memandu siswa 
melakukan pemrograman diri melalui berbicara dengan “bahasa” yang 
dipahaminya.7 Pemrograman diri merupakan inti dari 
self hypnosis yang dilakukan setelah siswa berada 
dalam kondisi rileks sempurna. Kondisi rileks 
sempurna adalah kondisi dimana gerbang pikiran 




                                                           
6 Yan Nurindra, Panduan Self Hypnosis, (Jakarta: School of Hypnotism), h.3 
7 Ibid., h.4 
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Langkah program otak dalam pembelajaran menulis 
Mengorientasikan siswa berdialog dengan pikirannya. Membayangkan suatu 
kondisi yang terjadi.8 Teknik yang digunakan tersebut dalam ilmu kedokteran dinamakan 
biofeedback. Langkah tersebut dapat mengkondisikan siswa merasakan objek yang 
pernah terjadi dalam dirinya dan pemecahannya. Untuk melakukan hal itu guru perlu 
menggunakan bahasa yang mampu memicu kerja aktif sarfa, dengan cara mengganti 
frasa-frasa yang mampu mensugesti (mempersuasif) siswa untuk menulis dan 
berimajinasi secara kreatif.9 Kata-kata yang digunakan, memicu respons kimia—kadar 
seretonim dan endorphin dalam saraf pendengar (siswa). 
Contoh:  
Bayangkan: Anda akan mempelajari cara ampuh untuk menuangkan gagasan dalam 
bentuk tertulis 
Saat Anda mempelajarinya, sebuah rasa takjub akan dibangkitkan dalam diri Anda 
Guna kepentingan meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam menulis, guru 
perlu memandu siswa meyakini kemampuannya menulis cerpen dengan beberapa 
instruksi berikut: 
a) Gunakan kalimat positif. Sebutkan apa yang Anda inginkan, bukan apa yang 
Anda hindari. 
b) Gunakan kalimat present tense. Anggap saja Anda sudah berada dalam kondisi 
dimaksud. 
c) Lakukan pengulangan-pengulangan dikalimat-kalimat pokok yang berkaitan 
dengan tema utama. 
d) Pergunakan kalimat-kalimat yang dapat menggugah emosi positif, mengingat 
bahwa pikiran bawah sadar sangat peka dengan emosional. 
Saat membacakan program tersebut, tambahkan imajinasi, buatlah imajinasi ini 
sedemikian detail, seakan-akan Anda sudah berada dalam kondisi dimaksud, sampai 
dengan Anda dapat merasakan emosi positif (bahagia, bangga, dsb). 
Contoh: 
“Saya adalah pribadi yang sangat istimewa….saya memiliki keterampilan menulis yang 
dapat diandalkan ….. saya selalu terampil dalam berkarya ….. saya sangat bangga dan 
                                                           
8 Adaptasi dari Joe Vitale, Hypnotic Writing. (Canada: Wiley Published, 2007) 
9 ibid.  
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sangat bahagia karena memiliki keterampilan menulis yang sangat luar biasa ini….. 
saya adalah pribadi yang sempurna… saya adalah pribadi yang penuh percaya diri…. 
Saya sangat menyukai menulis cerpen…..10 
Menciptakan sensasi memori dengan stimulus 
Guru mengorientasikan siswa memikirkan sesuatu yang funtastis dan kemudian 
bersama-sama mengeksplorasi memori  yang dimiliki siswa. Hal itu dimaksudkan untuk 
membentuk sesuatu “mengembangkan ide” berdasarkan masing-masing keinginan 
siswa itu sendiri. 
“Bayangkan sebuah layar di depan sehingga Anda dapat melihat apapun yang 
Anda inginkan. 
Sekarang, pikirkan kembali sungguh-sungguh pengalaman yang menyenangkan, 
dimana Anda benar-benar mempunyai waktu yang menyenangkan. Itu benar-
benar waktu yang menyenangkan—jika Anda tidak merasa tergelitik, itu bukan 
yang Anda cari. 
Mengiring ketema “liburan” 
Lihat apa yang Anda lihat pada saat itu, dengar apa yang Anda dengar, dan 
rasakan apa yang Anda rasakan. Benar-benar bayangkan Anda kembali kesana 
dan sedang terjadi. 
Setelah Anda menemukan memori yang indah dimaksud, tahan sebentar. 
Sekarang, saat Anda mengijinkan gambar dari memori yang luar biasa untuk 
semakin mendekat, dan membesar, dan semakin terang, perlahan mulai 
gerakkan hati, hanya untuk ukuran dan kecepatan yang pas dengan perubahan 
pada gerak tubuh Anda. Ijinkan memori luar biasa itu semakin lebih dekat, lebih 
besar, dan lebih terang. Tambahkan warna pada gambar, buat berkilau, lihat 
detail-detailnya.  Dan ketika Anda lakukan ini, dengan suara dalam kepala yang 
mengatakan “saya mampu menuliskannya”11  
Kunci sukses penerapan model ini adalah menghambat kerja otak kiri dan 
memaksimalkan kerja otak kanan untuk mengalirkan ide kreatif dalam menulis. Selain 
hal tersebut, perlu membuka dan memercayai pikiran bawah sadar (memori jangka 
panjang).12 Mengkondisikan siswa untuk memiliki niat, bukan rencana yang tersusun 
rapi. Siswa menulis secepat mungkin tanpa memerhatikan kesalahan atau melakukan 
editing.13 
                                                           
10 Adaptasi dari Yan Nurindra, op.cit., h.8 
11 Richard Bandler, dkk., op.cit., h.32 
12 ibid. h.228 
13 Baca Bobbi DePorter & Mike Hernacki. Quantum Writing. (Bandung: Kaifa, 2002) 
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5. Sistem Pendukung 
Sistem pendukung dari model pembelajaran adalah suatu kondisi atau syarat yang 
diperlukan agar suatu model dapat terlaksana. Sistem pendukung model pembelajaran, 
juga dapat diartikan segala sesuatu yang diperlukan siswa guna mencapai tujuan 
pembelajaran, buku siswa, dan fasilitas belajar. Komponen pendukung yang dimaksud 
dalam model ini seperti setting kelas, sistem instruksional, perangkat pembelajaran 
yang mencakup rencana pembelajaran, skenario pembelajaran, media pembelajaran, 
buku penunjang guru.  
1) Setting kelas 
Lingkungan fisik dalam ruangan kelas dapat menjadikan belajar aktif. Tidak ada 
satu pun bentuk kelas yang ideal untuk siswa dalam menulis, namun terdapat beberapa 
pilihan sebagai variasi dan menyesuaikan dengan kebutuhan siswa. Setting kelas yang 
diperlukan pada model ini adalah kelas memungkinkan siswa bergerak untuk berbagi 
ide serta berdiskusi antar anggota atau kelompok lain. Penataan tempat duduk dalam 
kelas kooperatif yang dapat memudahkan pergerakan. Sistem pengajarannya dilakukan 
secara klasikal pada kegiatan awal dan kelompok-kelompok kecil pada saat kegiatan inti 
dan akhir.  
2) Perangkat pembelajaran 
Pada tahap ini, perancangan perangkat pembelajaran ditujukan untuk 
menghasilkan prototipe material pembelajaran pada pokok bahasan yang ditentukan. 
Dalam tahap perancangan ini diperoleh gambaran analisis topik, analisis tugas, rencana 
pembelajaran, buku guru, buku siswa, lembar aktivitas siswa, pemilihan media 
pembelajaran, dan pemilihan format perangkat yang digunakan.  
Komponen-komponen yang dapat dipedomani terkait dengan perancangan 
perangkat pembelajaran diurai sebagai berikut. 
a) Penyusunan rencana pembelajaran 
Dasar dari penyusunan rencana pembelajaran adalah komponen-komponen 
model (sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung yang lain, serta dampak 
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instruksional dan dampak pengiring), analisis tugas dan analisis topik yang dijabarkan 
berdasarkan materi pembelajaran untuk mencapai sub-sub kompetensi yang ditetapkan. 
Adapun sistem pendukung rencana dan skenario model ini, harus memenuhi syarat 
sebagai berikut. 
Tabel 5. Komponen Sistem Pendukung Rencana dan 
Skenario Pembelajaran 
No. Aspek Penjabaran 
1. Rencana 
Pembelajaran 
Mendorong partisipasi aktif peserta didik 
 Memperhatikan karakteristik siswa 
  Kejelasan arah yang ditargetkan dalam 
pembelajaran 
  Keterkaitan dan keterpaduan 




Pembagian waktu yang jelas antara teori dan 
praktik 
  Pembagian waktu antara kegiatan awal 10%, 
inti 70%, dan akhir 10%   
  Terarah dan jelas 
Rencana pembelajaran model ini mendorong partisipasi aktif peserta didik. 
Seorang guru perlu memerhatikan karakteristik dan kompetensi yang dimiliki siswa 
sebelum dilakukan perencanaan pembelajaran. Selain hal itu, kejelasan arah serta 
keterkaitan dan keterpaduan, juga sangat dibutuhkan. Guna memberikan arahan 
tindakan yang perlu guru lakukan, dibutuhkan skenario untuk menjabarkan langkah-
langkah pembelajaran yang sistematis dan terarah. Pembagian waktu yang jelas antara 
teori dan praktik. Pembagian waktu antara kegiatan awal 10%, inti 70%, dan akhir 10%. 
b) Pemilihan media 
Kegiatan pemilihan media ini dilakukan untuk menentukan media yang tepat 
dalam penyajian materi pembelajaran dengan prinsip bahwa konsep dan prinsip menulis 
cerpen yang disampaikan melekat pada alat tersebut, dan kompetensi yang telah 
ditetapkan pada fokus. Media yang komunikatif berdasarkan karakteristik siswa menjadi 
ciri khas model ini.    
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c) Pemilihan bahan Ajar 
Pemilihan bahan ajar menulis kreatif cerpen, pada dasarnya harus mengacu 
pada standar kompetensi dan kompetensi dasar. Langkah selanjutnya, adalah 
mengidentifikasi kandungan materi. Terakhir adalah memilih sumber bahan ajar. 
Pemilihan bahan ajar seperti yang dikemukakan dapat ditempuh guru dalam 
menerapkan model ini. Meskipun demikian, terdapat beberapa hal yang telah 
dikembangkan dalam buku model ini berdasarkan kriteria berikut.   
Tabel 6. Komponen Serta Kriteria Sistem Pendukung 
No. Komponen Kriteria 
1. Bahan ajar  Kesesuaian materi pembelajaran dengan 
kebutuhan siswa 
Terdapat unsur cerpen yang meliputi 
plot/alur, tokoh dan penokohan, latar, 
gaya, sudut pandang, tema, dan nilai 
Terdapat petunjuk langkah-langkah 
menulis cerpen 
Materi terkait pengalaman dan realitas 
dunia nyata siswa  
Terdapat cara kerja berdasarkan 
metafora memori. 
2. Fasilitas Contoh naskah cerpen membantu 
memudahkan menulis 
3. Buku Guru Terdapat informasi kompetensi yang 
harus dicapai  
Terdapat materi yang harus diberikan 
Terdapat petunjuk langkah-langkah yang 
harus dilakukan 
Terdapat petunjuk penilaian 
Terdapat bahan pengayaan 
Terdapat bahan remedial 
4. Buku Siswa Terdapat informasi kompetensi yang 
harus dicapai  
Terdapat petunjuk kegiatan yang perlu 
dilakukan siswa 
Terdapat alat tes 
 
Materi pembelajaran menulis cerpen yang dibutuhkan siswa, yaitu unsur cerpen 
yang meliputi plot/alur, tokoh dan penokohan, latar, gaya, sudut pandang, tema, dan 
nilai. Terdapat petunjuk langkah-langkah menulis cerpen. Materi terkait pengalaman dan 
realitas dunia nyata siswa. Terdapat cara kerja berdasarkan metafora memori.  
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Bahan ajar menulis cerpen yang perlu diberikan: (1) menumbuhkan motivasi, (2) 
pengembangan ide, (3) pengembangan alur, (4) pengembangan tokoh, (5) 
penggarapan latar, (6) pengembangan cerita, (7) tata tulis. Guna penjabaran materi, 
juga dibutuhkan media pembelajaran menulis cerpen. Ketersediaan media yang 
komunikatif berdasarkan karakteristik siswa sangat dibutuhkan. Hasil pengembangan 
sebagaimana yang telah diurai, disajikan pada perangkat pembelajaran 
d) Penilaian 
 Prinsip penilaian yang sebenarnya (autentic assesment) (1) Penilaian 
berdasarkan kompetensi, (2) Menerapkan penilaian berbasis portofolio (3) Komponen 
menulis cerpen dijabarkan dalam rubrik penilaian  keterampilan menulis cerpen, (4) 
Terdapat penilaian sikap, (5) Lembar penilaian berdasarkan perbedaan individu. 
Model ini ditunjang dengan instrument yang mengukur kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Instrument kognitif dalam bentuk komponen menulis cerpen dijabarkan 
dalam rubrik penilaian keterampilan menulis cerpen berdasarkan perbedaan individu, 
karena persepsi sensori melahirkan modalitas sikap atas informasi yang disampaikan, 
mengingat setiap manusia berbeda-beda. Terkait dengan hal itu, instrumen afeksi 
dalam bentuk penilaian sikap, minat, dan motivasi, sedangkan psikomotorik diukur 
melalui interaksi yang terjadi serta panjang dan pendeknya penyajian naskah fainal 
setiap siswa.   
Penilaian ranah afektif pembelajaran menulis cerpen dalam model ini 
menggunakan instrument yang berupa angket atau koesioner. Hasil pengembangan 
perangkat penilaian yang telah dikembangkan dapat dilihat pada perangkat 
pembelajaran dalam buku model ini. 
6. Dampak instruksional dan dampak pengiring 
Dampak instruksional ialah hasil belajar yang dicapai langsung dengan cara 
mengarahkan siswa pada tujuan yang diharapkan. Dampak instruksional dari model ini 
yaitu siswa memiliki keterampilan akademik dan non akademik. Keterampilan akdemik 
yang dimaksud adalah. 
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Tabel 7. Komponen Dampak Instruksional 
No. Komponen Dampak instruksional 
1. Keterampilan 
Akademik 
Siswa diharapkan memiliki keterampilan 
menulis cerpen  
 siswa mampu menghasilkan naskah cerpen 
sebagai produk kreatif 
2. Keterampilan 
non Akademik 
Siswa memiliki sikap dan minat yang tinggi 
terhadap aktivitas menulis cerpen 
  siswa memiliki kreativitas dalam menulis  
Berdasarkan Tabel 7, keterampilan akademik yang diharapkan yaitu 
keterampilan menulis cerpen sebagai produk kreatif dengan memenuhi unsur-unsur 
yang ada. Selain keterampilan akademik, ranah afektif juga sangat relevan dengan 
materi menulis cerpen. Sikap percaya diri dapat diaktualisasikan saat siswa menulis 
cerpen sesuai dengan ide, perasaan, dan gagasannya tanpa terpengaruh pada orang 
lain. Siswa memiliki perilaku jujur dalam menyunting teks cerita pendek karya temannya. 
Tabel 8. Komponen Penilaian Proses Menulis Kreatif 
No. Penilaian Proses 
1. Minat dan antusias 
2. Fleksibilitas dalam merumuskan topik 
3. Peka terhadap lingkungan belajarnya 
4. Partisipatif dalam berbagi ide 
5. Kelancaran dalam berunjuk kerja 
6. Toleransi dan terbuka terhadap keberagaman ide 
7. Solidaritas dan bekerjasama dalam proses editing 
8. Sportivitas dan menghargai karya yang terbaik 
 
Dampak pengiring ialah hasil belajar lainnya yang dihasilkan oleh suatu proses 
pembelajaran, sebagai akibat terciptanya suasana pembelajaran yang dialami langsung 
oleh peserta didik tanpa adanya arahan langsung dari guru.  
Tabel 9. Komponen Dampak Pengiring 
No. Dampak Pengiring 
1. Siswa mendapatkan keterampilan berkolaborasi. 
2. Siswa mampu menyeimbangkan aktivitas berpikir 
divergen dan konvergen. 
3. Siswa dapat merefleksikan amanat cerpen dalam 
kehidupan.  
4. Sarana pengembangan pemahaman dan keterampilan 
berbahasa. 
 
Komponen  Model 
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Dampak pengiring (nurturant effects) model pembelajaran ini adalah 
meningkatkan antusiasme siswa menulis cerpen, membentuk kebiasaan berpikir kritis 
dan kreatif, bertanggung jawab, serta bekerja sama; yang semuanya merupakan tujuan 
pembelajaran jangka panjang. Tentu saja dampak pengiring hanya mungkin terbentuk 
jika model pembelajaran ini diterapkan secara benar dan memadai. 
Berdasarkan ulasan di atas, komponen dampak instruksional dan dampak 














Gambar 2. Bagan komponen dampak instruksional dan dampak pengiring 
D. Penerapan Model 
Penerapan dalam model ini adalah penjabaran komponen model berbasis 
pemrograman neurolinguistik dalam perangkat pembelajaran menulis kreatif. 







Terampil menulis cerpen  
Memiliki sikap, motivasi, dan 
minat tinggi dalam menulis 
cerpen 
 
Menulis sebagai sarana 
pengembangan pemahaman 
dan keterampilan berbahasa. 
























Gambar 3. Penjabaran Komponen Model dalam Perangkat Pembelajaran 
Penjabaran komponen ke dalam perangkat pembelajaran sebagaimana yang 
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PERANGKAT MODEL PELAKSANAAN MODEL 





































KOMPONEN MODEL KARAKTERISTIK MODEL PROSEDUR 
Analisis Instruksional 
Analisis Konteks Pembelajaran 
Fase 1 Pengkondisian, 
Fase 2 Orientasi,  
Fase 3 Ideasi,  
Fase 4 Inkubasi,  
Fase 5 Inspirasi  
Fase 6 Sintesis,  
Fase 7 Peng. draf,  
Fase 8 Responding,  
Fase 9 Revisi,  
Fase 10 Editing,  
Fase 11 Publikasi 
Rumusan SK, KD, Indikator, 
dan Tujuan 
 Sugestif terhadap emosi siswa.  
 Fleksibel, Komunikatif, 
Kolaboratif, dan koperatif 
 Kreatif, menyenangkan, santai, 
rileks, aman, terarah, dan 
terkontrol  
 Aturan jelas, konsisten, dan 
demokratis. 
 Pembelajaran berfokus pada 
siswa 
 Guru sebagai mitra, fasilitator, 
motivator dan mediator 
 Guru sebagai perencana dan 
neurostimulators, dan 
evaluator  
 Rencana dan skenario 
pembelajaran  
 Setting kelas dan fasilitas 
 Bahan ajar (buku guru dan 




























Bagan proses penemuan ide pembelajaran menulis kreatif cerpen berbasis 










Gambar 5 Penjelasan penerapan komponen sintaks 
 Petunjuk teknis pelaksanaan pengorientasian melalui tahap pre induction sampai 
tahap pengembangan draf dijabarkan sebagai berikut. 
Persiapan  
Pre-Induction dapat berupa percakapan ringan, yang bersifat mendekatkan guru 
secara mental terhadap siswa. Agar proses pre-Induction berlangsung dengan baik, 
maka sebelumnya guru harus dapat mengenali aspek-aspek psikologis dari siswa, 
seperti hal yang diminati dan yang tidak diminati, apa yang telah diketahui khususnya 
dalam menulis cerpen…, dsb.  
Induksi  
Induksi merupakan proses untuk membawa siswa berpindah dari conscious mind 
ke sub conscious mind. Secara sederhana, bahasa Induction adalah suatu rangkaian 
sugesti yang dibawakan secara persuasif, sehingga membawa siswa berpindah dari 
conscious mind ke sub conscious mind. 
Teknik komunikasi untuk guru pada tahap Induction bersifat authoritarian dan 
permissive. 
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1) Authoritarian  
Bersifat perintah dan diterapkan kepada seorang siswa yang dianggap memiliki 
kepatuhan tinggi, dan sugesti. Siswa menaruh respek yang tinggi terhadap guru. Teknik 
ini, hanya dapat dipergunakan terhadap objek yang tepat.  
2) Permisif  
Bersifat ajakan atau pemberdayaan (empowerment), diterapkan dengan cara 
guru memposisikan diri setara atau lebih bersahabat dengan seorang siswa.  
Contoh kegiatan induction guna mengkondisikan conscious mind ke sub 
conscious mind, dengan melakukan progressive relaxation pada siswa saat memulai 
pembelajaran. Langkah-langkah yang dimaksud: 
 
Beginning The Induction14 
 
“Saya akan memandu Anda untuk melakukan relaksasi ……  silakan duduk dengan posisi yang 
santai ….. … dan kita akan memulai …… baik silakan tutup mata Anda, singkirkanlah dahulu 
beban pikiran Anda untuk sementara waktu ….  
 
Tarik nafas dalam ………, hembuskan yang panjang ………., terus lakukan …. dan rasakan 
Anda semakin rileks dan santai ……. tarik nafas lebih dalam dalam lagi ……. tahan 3 hitungan 
….. satu, dua, tiga ……..hembuskan lagi lebih panjang ….. rasakan Anda semakin santai dan 
semakin rileks …….. dan rasakan sekarang Anda mulai terasa nyaman ……. bagus sekali, 
lepaskan saja … lepaskan semua pikiran-pikiran yang mengganggu….. karena ini tandanya 
Anda sudah dalam kondisi yang sangat rileks …….. oke ….. terus tarik nafas dan hembuskan 
yang panjang …… rasakan, kini Anda makin rileks, dan semakin santai …. dan bilamana Anda 
merasa mengantuk ….. biarkan saja, ini tandanya Anda sudah sangat rileks dan tenang …..!  
 
Baiklah, sekarang saya akan meminta Anda untuk menghitung mundur … dari 10 ke 1 …. 
secara perlahan, dalam hati, bersamaan dengan Anda menarik nafas  … ! .. sebelumnya saya 
minta Anda untuk meniatkan dalam hati : “… setiap kali saya menghitung … maka saya akan 
semakin rileks dari sebelumnya …..” …. ya katakan dalam hati …..  
 
Baik, kita akan mulai menghitung mundur ….. tarik nafas ….. dan hitung … 10 …., hembuskan 
nafas …. dan tarik nafas lagi sambil menghitung ….9 ….., dan silakan Anda melanjutkan sendiri 
….. dan rasakan bahwa setiap kali Anda menghitung … maka Anda menjadi semakin santai …. 
dan nyaman ..!”   
 
Systematic Relaxation of The Body15 
“Sekarang, rasakan ….. bahwa tubuh dan pikiran Anda kini semakin nyaman dan rileks …. 
Rasakan kenyamanan ini ….. dan bila Anda merasa mengantuk …. ini tandanya bahwa tubuh 
dan pikiran Anda benar-benar tengah rileks pada saat ini …!  
                                                           
14 Josie Hadley & Carol Staudacher dalam Hypnosis Workshop A Journey To The Sub Conscious World. 
(Makassar: Makassar Brain Institute), h.6 
15 Ibid., hh.7-6 
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Sekarang fokuskan perhatian Anda ke daerah kepala …rasakan dan hayati bahwa otot-otot di 
daerah kepala anda sedemikian rileks-nya … membuat Anda merasa ringan dan tenang …… 
Kemudian rasakan bahwa relaksasi ini perlahan-lahan mengalir turun ke daerah leher … 
membuat leher Anda pun menjadi nyaman dan santai …… Anda tidak perlu menahan otot leher 
ini … biarkan ia benar-benar rileks beristirahat ….. Kemudian rasakan bahwa aliran relaksasi ini 
menjalar ke kedua bahu Anda ….. rasakan dan hayati …. dan sekarang aliran ini turun 
perlahan-lahan ke kedua belah tangan Anda … mulai dari lengan atas …. menjalar ke siku ….. 
ke pergelangan tangan …. akhirnya ke jari jemari Anda .. membuat kedua tangan Anda dan jari-
jari Anda menjadi rileks total …. santai … dan malas untuk bergerak …  Selanjutnya aliran 
relaksasi ini juga menjalar ke daerah punggung Anda …. turun ke pinggang ….. juga dibagian 
dada Anda menjadi sangat ringan …. kosong … semua beban terangkat ….. membuat Anda 
benar-benar nyaman dan tenang …… kemudian aliran ini turun ke daerah perut … sehingga 
saat ini seluruh tubuh bagian atas Anda benar-benar dalam kondisi relaksasi yang sangat 
total…….  
Relaksasi ini secara perlahan-lahan mulai mengalir ke kedua belah kaki Anda …. mulai dari 
bagian paha ….perlahan-lahan turun ke lutut … betis ….. kemudian ke pergelangan kaki …. dan 
akhirnya ke jari-jemari kaki ……  
Orientasi  
Objek orientasi untuk menemukan ide dapat muncul kapan dan dimanapun, 
tergantung pengalaman kognitif siswa dan sugesti yang guru berikan. Contoh kegiatan 
pengorientasian ide, dengan objek yang berupa tempat yang menyenangkan, 
pengalaman indah, dan kejadian atau peristiwa.  
Tempat yang Menyenangkan & Pribadi16  
“Saya akan menghitung dari 10 ke 1 ….. dan tepat ketika hitungan saya mencapai angka 1 … 
saya minta Anda mengimajinasikan bahwa Anda berada di suatu tempat yang sangat nyaman 
untuk Anda ….. tempat itu boleh saja alam …. pegunungan … pantai .. atau bahkan rumah 
Anda …. kamar tidur Anda … atau tempat apapun juga yang membuat Anda nyaman ……  
 
Baiklah … Sepuluh … silakan mulai bayangkan tempat tersebut …. Sembilan … rasakan 
bahwa tempat tersebut semakin jelas …. Delapan ….. tempat tersebut semakin nyata …. Tujuh 
…. Anda benar-benar dapat merasakan  berada disitu …. Enam …. Anda benar-benar mulai 
dapat mengamati keadaan sekeliling ….. Lima …. semakin nyata dan semakin jelas ….. Empat 
….. Anda benar-benar menikmatinya …. Tiga …… rasakan bahwa hal ini sangat nyata ….. Dua 
….. Anda benar-benar berada disitu ….. dan …. Satu ….. silakan Anda menikmatinya ….. 
merasakannya … sangat nyata … sangat jelas ….. dan Anda sangat menyenanginya ….”  
Pengalaman Indah  
“Saya akan menghitung dari 10 ke 1 ….. dan tepat ketika hitungan saya mencapai angka 1 … 
saya minta Anda mengimajinasikan bahwa Anda kembali ke suatu masa yang sangat berkesan 
dan indah dalam kehidupan Anda …. Anda dapat memilihnya sendiri …. suatu masa yang 
sangat menyenangkan bagi Anda …. dan dapat dengan mudah Anda ingat ……  
 
Baiklah … Sepuluh … silakan mulai bayangkan saat tersebut …. Sembilan … rasakan bahwa 
hal  tersebut semakin jelas …. Delapan ….. rasakan bahwa Anda mulai dapat merasakan 
                                                           
16 Ibid., hh.1-5 
Penerapan Model 
Pengantar 
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bahwa Anda kembali ke saat itu…. Tujuh …. Anda benar-benar dapat merasakan berada disitu 
…. Enam …. Anda benar-benar mulai dapat mengamati keadaan sekeliling ….. Lima …. 
semakin nyata dan semakin jelas ….. Empat ….. Anda benar-benar menikmatinya …. Tiga …… 
rasakan bahwa hal ini sangat nyata ….. Dua ….. Anda benar-benar berada disitu ….. dan …. 
Satu ….. silakan Anda menikmatinya ….. merasakannya … sangat nyata … sangat jelas ….. 
dan Anda sangat menyenanginya ….”  
 
Peristiwa  
“Saya akan menghitung dari 10 ke 1 ….. dan rasakan bahwa setiap kali saya menghitung …. 
Maka Anda akan semakin mampu melihat suatu peristiwa … lebih nyata …. dan ketika hitungan 
saya sudah mencapai angka 1 .. Maka Anda akan benar-benar melihat peristiwa itu sangat 
detail……  
Baiklah … Sepuluh … Anda mulai melihat suatu masalah …. Sembilan … Anda semakin 
mengamati …. Delapan ….. rasakan bahwa benar-benar melihat suatu peristiwa tersebut terjadi 
…. Tujuh …. Anda semakin dalam … semakin nyaman ….  Enam …. Anda semakin menikmati 
relaksasi ini ….. Lima …. semakin dalam …. semakin lelap ….. Empat …..biarkanlah tubuh 
Anda tertidur …. Tiga …… tubuh Anda semakin lepas .. santai …bebas ….. Dua ….. lepaskan 
semuanya ….. dan …. Satu ….. tubuh Anda benar-benar rileks … nyaman …. santai ….. 
beristirahat … dalam …. semakin dalam  
……dan silakan Anda menikmatinya …….”  
 









Dalam penerapannya,  kata “Anda” dapat dimodifikasi atau 
diganti dengan kata lain yang lebih akrab. 
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STANDAR ISI  
STANDAR ISI (Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar) 
(Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar) 
 
 
      erpen merupakan materi pembelajaran bahasa Indonesia, berbentuk prosa fiksi yang 
diajarkan di SMA. Pada pelaksanaan pembelajaranya siswa tidak hanya dituntut untuk mampu 
mengapresiasi tetapi juga menulis cerpen. Adapun standar kompetensi dan kompetensi dasar 
menulis di SMA (kelas bahasa) terperinci sebagai berikut. 
 
Tabel 9. Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Kelas XI 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Mengungkapkan 
pengalaman   dalam 
puisi, cerita pendek, 
dan drama 
1. Menulis puisi berdasarkan pengalaman atau 
pengamatan  
2. Menulis cerita pendek berkenaan dengan 
kehidupan seseorang dengan sudut penceritaan 
orang ketiga 






kegiatan produksi dan 
transformasikan bentuk 
karya sastra 
1. Menulis cerpen berdasarkan realitas sosial 
2. Menyadur cerpen ke dalam bentuk drama satu 
babak 
3. Menggubah penggalan hikayat ke dalam cerpen 
Proses pengembangan, dalam tahap uji coba model ini hanya dilakukan pada kelas XI. 
Meskipun demikian, model ini dapat diterapkan untuk tujuan kompetensi yang sesuai pada 
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tingkatan yang lain. Standar kompetensi dan kompetensi dasar menulis cerpen di SMA (kelas 
umum) yang sesuai sebagi berikut. 
 
Tabel 10. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas  X 
 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Mengungkapkan 
pengalaman diri sendiri 
dan orang lain ke dalam  
cerpen 
1. Menulis karangan berdasarkan  kehidupan diri 
sendiri dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar)  
2. Menulis karangan berdasarkan  pengalaman 
orang lain dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar)  
Tabel 11. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas XII 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Mengungkapkan 
pendapat, informasi, dan 
pengalaman dalam 
bentuk resensi dan 
cerpen 
1. Menulis resensi buku kumpulan cerpen berdasarkan 
unsur-unsur resensi  
2. Menulis cerpen  berdasarkan kehidupan orang 
lain (pelaku, peristiwa, latar) 
 
Berdasarkan paparan di atas, terlihat bahwa kompetensi menulis cerpen di SMA, baik 
untuk kelas umum maupun kelas bahasa, pada tingkatan kelas X, XI, dan XII dapat menerapkan 
model pembelajaran ini. Selain itu, berdasarkan pemaparan dapat dirumuskan beberapa 
kompetensi yang dapat dimiliki siswa dalam upaya meningkatkan keterampilan dimilikinya, yaitu 
1) Mampu menulis cerpen berdasarkan realitas sosial, 2) Mampu menulis karangan 
berdasarkan kehidupan diri sendiri dan dalam cerpen, 3) Mampu menulis karangan berdasarkan  
pengalaman orang lain dalam cerpen dengan sudut penceritaan orang ketiga, 4) Mampu 
menggubah penggalan hikayat kedalam cerpen. 
Agar materi dapat tercapai, maka materi pelajaran ini disusun ke dalam tiga materi utama 
dan dua materi penunjang. Materi utama yang dimaksud adalah:  
1. Memahami cerita pendek. Materi ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman awal 
atau pengulangan materi sebagai dasar menulis cerpen.  
2. Menulis cerita pendek, berdasarkan realitas sosial, kehidupan diri sendiri, dan 
pengalaman orang lain berdasarkan sudut penceritaan orang ketiga.  
3. Menyadur cerpen (mengubah pengalan hikayat, puisi, atau drama ke dalam cerpen atau 
sebaliknya.  
   














Ket: Alokasi waktu untuk pelajaran ini adalah 8 jam pelajaran  




MEMAHAMI CERITA PENDEK 
 
 
    eberapa hal yang dapat dijadikan pedoman mengenal cerpen. Berdasarkan 
bentuk fisiknya, cerita pendek (atau disingkat menjadi cerpen) adalah cerita yang 
pendek. Berdasarkan jenisnya, terdapat cerpen sangat pendek (short short story), 
bahkan mungkin pendek sekali berkisar 500-an kata. Ada cerpen yang panjangnya 
sedang (middle short story), serta ada cerpen yang panjang (long short story), yang 
terdiri dari puluhan (atau bahkan beberapa puluh) ribu kata. 
Ciri dasar lain dari cerpen adalah sifat rekaan (fiction). Cerpen bukan penuturan 
kejadian yang pernah terjadi (nonfiksi), berdasarkan kenyataan kejadian yang 
sebenarnya. Cerpen benar-benar hasil rekaan pengarang. Akan tetapi, sumber cerita 
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Pengalaman Anda dapat 
menjadi ide cerita 
cerpen?  
Pengalaman apakah yang 
menarik bagimu?  
Anda pun bisa membuat 
cerpen 
Pada awalnya, cerita pendek (cerpen) dibuat untuk 
mengekspresikan pengalaman seseorang. Sekarang 
erpen (cerita pendek) sudah dimodifikasi sedemikian rupa 
dengan gaya bahasa dan penceritaan yang lebih menarik..  
Untuk membuat sebuah cerpen Anda harus 
mengetahui unsur-unsur apa saja yang terdapat di 
dalamnya. Pada pelajaran kali ini, Anda akan diajak untuk 
membaca cerpen serta mengenali unsur-unsurnya kemudian 
dapat menceritakannya kembali dengan menggunakan 
bahasa dan gaya bahasa sendiri. Setelah menceritakan 
cerpen, kegiatan Anda selanjutnya ialah menulis cerita pendek berdasarkan kehidupan 
sehari-hari atau pengalaman sendiri.  
Pengenalan latar, tokoh, dan alur tentu sudah diajarkan pada Kelas X, bukan? Pada 
kegiatan ini, Anda akan diajak untuk membaca cerpen kembali dan mengenal unsur-
unsurnya. Tentunya, materi yang didapat pada pembelajaran sebelumnya akan menjadi 
referensi Anda. Sebelum membaca dan menelaah sebuah cerita pendek, berikut ini hal-
hal yang harus Anda perhatikan untuk memahami karya cerpen. 
Sebelum Anda membaca dan menelaah sebuah cerita pendek, berikut ini hal-hal 
yang harus Anda perhatikan untuk memahami karya cerpen. 
1. Tema 
Tema yang diangkat dalam cerpen biasanya sesuai dengan amanat/ pesan yang 
hendak disampaikan oleh pengarangnya. Tema menyangkut ide cerita. Tema 
menyangkut keseluruhan isi cerita yang tersirat dalam cerpen. Tema dalam cerpen 
dapat mengangkat masalah persahabatan, cinta kasih, permusuhan, dan lain-lain. Hal 
yang pokok adalah tema berhubungan dengan sikap dan pengamatan pengarang 
terhadap kehidupan. Pengarang menyatakan idenya dalam unsur keseluruhan cerita. 
Mencari arti sebuah cerpen, pada dasarnya adalah mencari tema yang terkandung 
dalam cerpen tersebut. Cerpen yang baik mempunyai efek penafsiran bagi pembaca 
setelah membaca cerpen tersebut. 
 Menulis Cerpen Berbasis NLP     41 
 
2. Jalan Cerita dan Plot 
Jalan cerita dan plot sering disamakan pengunaannya, karena keduanya dibangun 
oleh unsur ‘peristiwa’. Mekipun demikian, dalam sebuah alur belum tentu terdapat plot, 
sebaliknya sebuah plot sudah pasti akan membentuk alur. Jadi, keduanya berbeda. 
Lalu apakah plot dan alur itu? 
Forster mengartikan alur atau jalan cerita sebagai sebuah narasi berbagai kejadian 
yang sengaja disusun berdasarkan urutan waktu. Atau peristiwa demi peristiwa yang 
susul menyusul. Sedangkan plot adalah hubungan kausalitas (sebab-akibat) antar 
peristiwa dengan peristiwa yang mendahuluinya atau peristiwa setelahnya.  
Plot dan jalan cerita tercipta karena adanya konflik. Konflik tidak harus selalu 
pertentangan antara orang per orang. Konflik dapat hadir dalam diri sang tokoh dengan 
dirinya maupun dengan lingkungan di sekitarnya. Hal yang menggerakkan kejadian 
cerita adalah plot. Suatu kejadian baru dapat disebut cerita bila di dalamnya terdapat 
perkembangan kejadian. Suatu kejadian berkembang kalau ada yang menyebabkan 
terjadinya perkembangan konflik. 
a. Pengenalan Konflik 
Bagian ini, pembaca dibawa untuk mengetahui bagaimana benih-benih konflik 
bisa muncul. Dalam hal ini, masih ada taraf pengenalan bagaimana hadirnya setiap 
tokoh (terutama tokoh utama). 
b. Konflik Muncul 
Munculnya konflik ini disebabkan hadirnya pertentangan, baik paham, 
pandangan, maupun emosi, yang membuat hubungan antartokoh menegang. Bisa 
juga adanya pertentangan batin dalam diri sang tokoh. Munculnya benih konflik ini, 
biasanya akan dibedakan hadirnya tokoh yang baik dan jahat. Konflik yang muncul 
menimbulkan gesekan sehingga jalan cerita akan dibawa semakin memuncak. 
Timbulnya konflik yaitu terbentuknya plot yang juga berhubungan erat dengan unsur 
watak, tema, bahkan juga setting. 
c. Konflik Memuncak  
Konflik yang memuncak disebut juga klimaks. Dalam hal ini, pertentangan 
antartokoh akan membuat masalah berada dalam titik kulminasi (puncak). Konflik 
yang memuncak ini semakin membedakan bagaimana tiap tokoh bertindak, baik 
dengan cara maupun pikirannya masing-masing.  Dalam cerpen, konflik digambar- 
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kan sebagai pertarungan antara tokoh protagonis dan antagonis. Protagonis adalah 
pelaku utama cerita, adapun antagonis adalah faktor pelawannya. Antagonis tak 
perlu berupa manusia atau makhluk hidup lain, tetapi bisa situasi tertentu (alam, 
Tuhan, kaidah moral, aturan sosial, dirinya sendiri dan sebagainya). Dengan 
demikian, kunci utama untuk mencari plot suatu cerita adalah menanyakan apa 
konfliknya. Konflik ini baru bisa ditemukan setelah pembaca mengikuti jalan 
ceritanya. 
d. Konflik Mereda 
Konflik mereda muncul setelah tegangan tokoh dalam cerita menemukan 
jalannya masing-masing. Konflik yang mereda hadir karena posisi masing-masing 
tokoh sudah ada jawabannya masing-masing.  
e. Penyelesaian 
Penyelesaian muncul sebagai titik akhir dari permasalahan yang telah 
memuncak. Dalam tahap ini, para tokoh telah menemukan nasibnya masing-
masing. Dalam pembacaan cerita, penyelesaian ini akan membawa pembaca pada 
kesimpulannya masing-masing, yaitu menyangkut watak tokoh bahkan 
pembelajaran apa yang bisa diambil. Hal ini disebabkan konflik adalah inti cerita 
yang muncul dan biasa ditunggu dan dinikmati pembaca. 
3. Konflik 
Seperti yang telah dikemukakan di atas, konflik (conflict) merupakan unsur yang 
penting dalam pengembangan plot. Pengembangan plot suatu karya, akan dipengaruhi 
oleh wujud dan isi konflik serta bangunan konflik yang ditampilkan. Kemampuan 
pengarang untuk memilih dan membangun konflik melalui berbagai peristiwa sangat 
menentukan kadar kemenarikan cerita yang dihasilkan. Konflik menyaran pada 
pengertian sesuatu yang bersifat tidak menyenangkan yang terjadi dan atau dialami 
oleh tokoh-tokoh cerita. Konflik adalah sesuatu yang dramatik, mengacu pada 
pertarungan antara dua kekuatan yang seimbang dan menyiratkan adanya aksi dan 
reaksi balasan. 
Peristiwa dalam cerpen baru menjadi cerita (plot) jika memunculkan konflik. Masalah 
yang sensasional, bersifat dramatik dan karenanya menarik untuk diceritakan. Jika hal 
itu tak dapat ditemui dalam kehidupan nyata, pengarang sengaja menciptakan konflik 
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secara imajinatif dalam karyanya. Peristiwa dan konflik biasanya berkaitan erat, dapat 
saling menyebabkan terjadinya satu dengan yang lain, bahkan konflik pun hakikatnya 
merupakan peristiwa. Ada peristiwa tertentu yang dapat menimbulkan terjadinya konflik. 
Sebaliknya, karena terjadi konflik, peristiwa-peristiwa lain pun dapat bermunculan, 
misalnya yang sebagai akibatnya. Konflik demi konflik yang disusul oleh peristiwa demi 
peristiwa akan menyebabkan konflik menjadi semakin meningkat. Konflik yang telah 
sedemikian meruncing, katakan sampai pada titik puncak, disebut klimaks. 
Bentuk konflik, sebagai bentuk kejadian, dapat pula dibedakan ke dalam dua 
kategori, yakni konflik eksternal (external conflict) dan konflik internal (internal conflict). 
a. Konflik eksternal adalah konflik yang terjadi antara seorang tokoh dengan sesuatu 
di luar dirinya. Hal ini mungkin bersinggungan dengan lingkungan alam maupun 
dengan lingkungan manusia. Dengan demikian, konflik eksternal dapat dibedakan ke 
dalam dua kategori, yaitu konflik fisik (physical conflict) dan konflik sosial (social 
conflict). 
1) Konflik fisik (atau disebut juga: konflik elemental) adalah konflik yang 
disebabkan adanya perbenturan antara tokoh dengan lingkungan alam. 
Misalnya, konflik atau permasalahan yang dialami seorang tokoh akibat adanya 
banjir besar, kemarau panjang atau gunung meletus. 
2) Konflik sosial adalah konflik yang disebabkan oleh adanya kontak sosial 
antarmanusia, atau masalah-masalah yang muncul akibat adanya hubungan 
antarmanusia. Konflik ini antara lain berwujud masalah perburuhan, penindasan, 
percekcokan, peperangan, atau kasus-kasus hubungan sosial lainnya. 
b. Konflik internal atau konflik kejiwaan adalah konflik yang terjadi dalam hati, jiwa 
seorang tokoh cerita. Jadi, ia merupakan konflik yang dialami manusia dengan 
dirinya sendiri. Ia lebih merupakan permasalahan dalam diri seorang manusia. 
Misalnya, hal itu terjadi akibat adanya pertentangan antara dua keinginan, keyakinan, 
pilihan yang berbeda, harapan-harapan, atau masalah-masalah lainnya. 
4. Motif 
Motif berhubungan erat dengan alur cerita yang digerakkan tokoh cerita. Motif 
merupakan alasan mengapa suatu jalan cerita bergerak. Motif bersumber dari alasan 
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tindakan para tokoh cerita. Motif dalam hikayat dapat merupakan motif kekuasaan, 
cinta, dendam, atau kejujuran. 
5. Tokoh dan Perwatakan 
Tokoh dalam cerita seperti halnya manusia dalam kehidupan sehari-hari di sekitar 
kita, selalu memiliki watak-watak tertentu. Sehubungan dengan watak ini tentunya Anda 
telah mengetahui apa yang disebut dengan pelaku yang protagonis, yaitu pelaku yang 
memiliki watak yang baik sehingga disenangi pembaca. Pelaku antagonis, yakni pelaku 
yang tidak disenangi pembaca karena memiliki watak yang tidak sesuai dengan apa 
yang diidamkan oleh pembaca. 
Dalam upaya memahami watak pelaku, pembaca dapat menelusurinya lewat hal 
berikut. 
a. tuturan pengarang terhadap karakteristik pelakunya; 
b. gambaran yang diberikan pengarang lewat gambaran lingkungan kehidupannya 
maupun caranya berpakaian; 
c. menunjukkan bagaimana perilakunya; 
d. melihat bagaimana tokoh itu berbicara tentang dirinya sendiri; 
e. memahami bagaimana jalan pikirannya; 
f. melihat bagaimana tokoh lain berbicara tentangnya; 
g. melihat bagaimana tokoh lain berbincang dengannya; 
h. melihat bagaimana tokoh-tokoh yang lain itu memberikan reaksi terhadapnya; 
i. melihat bagaimana tokoh itu dalam mereaksi tokoh yang lainnya. Seorang 
pengarang sering kali memberikan penjelasan 
kepada pembaca secara langsung tentang macam apa tokoh yang ditampilkannya itu. 
Penjelasan itu dapat diberikan secara langsung. 
Cara tokoh dalam menghadapi masalah maupun kejadian tentulah berbeda-beda. 
Hal ini disebabkan latar belakang (pengalaman hidup) mereka. Dengan 
menggambarkan secara khusus bagaimana sang tokoh sedih, kita lebih banyak diberi 
tahu latar belakang kepribadiannya. Penulis yang berhasil menghidupkan watak tokoh-
tokoh ceritanya, berhasil pula dalam menghidupkan tokoh. Kita pun bisa belajar banyak 
melalui cara merasa dan berpikir sama dengan tokoh-tokoh yang hadir dalam cerpen. 
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Hal ini berhubungan dengan manifestasi sastra untuk kemanusiaan. Perwatakan setiap 
tokoh dapat dikembangkan berdasarkan hal-hal berikut: 
a. apa yang diperbuat oleh para tokoh; 
b. melalui ucapan-ucapan tokoh; 
c. melalui penggambaran fisik tokoh; 
d. melalui pikiran-pikirannya; 
e. melalui penerangan langsung. 
3. Latar 
Cerpen yang baik, setting menyatu dengan tema, watak, gaya, maupun kaitan 
kebijakan cerita yang dapat diambil hikmahnya oleh pembaca cerpen. Latar bisa berarti 
banyak yaitu tempat tertentu, daerah tertentu, orang-orang tertentu dengan watak-watak 
tertentu akibat situasi lingkungan atau zamannya, cara hidup tertentu, cara berpikir 
tertentu. 
Adapun penggolongan setting dapat dikelompokkan dalam setting tempat, setting 
waktu, maupun setting sosial. 
Peristiwa-peristiwa dalam cerita fiksi selalu dilatarbelakangi oleh tempat, waktu, 
maupun situasi tertentu. Akan tetapi, dalam karya fiksi, latar bukan hanya berfungsi 
sebagai latar yang bersifat fisikal untuk membuat suatu cerita menjadi logis. Ia juga 
memiliki fungsi psikologis sehingga latar pun mampu menuansakan makna tertentu 
serta mampu menciptakan suasana-suasana tertentu yang menggerakkan emosi atau 
aspek kejiwaan pembacanya. Dalam hal ini telah diketahui adanya setting yang 
metaforis. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan, bahwa setting adalah latar peristiwa 
dalam karya fiksi, baik berupa tempat, waktu, maupun peristiwa, serta memiliki fungsi 
fisikal dan fungsi psikologis. 
Bagaimanakah hubungan penokohan dengan latar? Setiap tokoh yang hadir dalam 
cerpen berada dalam situasi dan tempat tertentu. Misalnya, seorang tokoh yang berlatar 
belakang dokter akan fasih membicarakan masalah kedokteran. Begitu pula jika tokoh 
tersebut seorang petani, misalnya, gaya bicara dan penampilannya akan menunjukkan 
bahwa ia kaum petani. Tokoh tersebut mungkin mempunyai kebiasaan datang ke 
sawah, membawa cangkul, dan rumah yang ada di sekitar daerah pertanian. 
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6. Sudut Pandang (Point of View) 
Point of view berhubungan dengan siapakah yang menceritakan kisah dalam 
cerpen? Cara yang dipilih oleh pengarang akan menentukan sekali gaya dan corak 
cerita. Hal ini disebabkan, watak dan pribadi si pencerita (pengarang) akan banyak 
menentukan cerita yang dituturkan pada pembaca. Setiap orang punya pandangan 
hidup, cara berfikir, kepercayaan, maupun sudut emosi yang berbeda-beda. Penentuan 
pengarang tentang soal siapa yang akan menceritakan kisah akan menentukan 
bagaimana sebuah cerpen bisa terwujud. 
Sudut pandang pada intinya adalah visi pengarang. Sudut pandang yang diambil 
pengarang tersebut berguna untuk melihat suatu kejadian cerita. Tentunya harus 
dibedakan antara pandangan pengarang sebagai pribadi dengan teknis dia bercerita 
dalam cerpen. Hal ini menyangkut bagaimana pandangan pribadi pengarang akan bisa 
diungkapkan sebaik-baiknya sehingga pembaca dapat menikmatinya. Untuk ini, ia 
harus memilih karakter mana dalam cerpennya yang disuruh bercerita. Dalam hal ini 
sudut pandang memegang peranan penting akan kejadian-kejadian yang akan disajikan 
dalam cerpen, menyangkut masalah ke mana pembaca akan dibawa, menyangkut 
masalah kesadaran siapa yang dipaparkan. 
Salah satu contoh cerpen dengan pola sudut pandang orang ketiga yang dari segi 
penceritaannya si pengarang tidak turut campur sebagai tokoh dan hanya sebagai 
pengamat yang serba tahu tersebut dapat dilihat contohnya dalam cerpen "Bertengkar 
Berbisik" karya M. Kasim yang sudah Anda baca sebelumnya. 
7. Gaya 
Gaya menyangkut cara khas pengarang dalam mengungkapkan ekspresi 
berceritanya dalam cerpen yang ia tulis. Gaya tersebut menyangkut bagaimana seorang 
pengarang memilih tema, persoalan, meninjau persoalan, dan menceritakannya dalam 
sebuah cerpen. 
8. Amanat 
Amanat adalah bagian akhir yang merupakan pesan dari cerita yang dibaca. Dalam 
hal ini, pengarang "menitipkan" nilai-nilai kehidupan yang dapat diambil dari cerpen 
yang dibaca. Amanat menyangkut bagaimana sang pembaca memahami dan meresapi 
cerpen yang ia baca. Setiap pembaca akan merasakan nilai-nilai yang berbeda dari 
cerpen yan dibacanya. Pesan-pesan kehidupan yang ada dalam cerpen hadir secara 
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tersirat dalam keseluruhan isi cerpen. Pembaca dapat memaknainya dihubungkan 
dengan latar belakang maupun kehidupan sekarang yang ia hadapi. Cerpen yang baik 
hendaknya mampu menggugah pembaca supaya lebih memaknai dan menghargai 
nilai-nilai kemanusiaan yang agung dan universal. 
Secara umum, moral atau amanat dalam cerpen menyarankan pada pengertian 
baik-buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan 
sebagainya. Dalam hal ini, nilai- nilai dalam karya cerpen berhubungan dengan budi 
pekerti, susila, atau akhlak. Moral dalam kata cerpen biasanya mencerminkan 
pandangan hidup pengarang yang bersangkutan, pandangannya tentang nilai-nilai 
kebenaran, dan yang ingin disampaikan kepada pembaca. 
Sebuah cerpen ditulis untuk menawarkan model kehidupan yang diidealkannya. 
Fiksi mengandung penerapan moral dalam sikap dan tingkah laku para tokoh. Dalam 
karya cerpen, pesan moral berhubungan dengan sifat-sifat luhur kemanusiaan, 
memperjuangkan hak dan martabat. Sifat-sifat luhur ini hakikatnya bersifat universal. 
Moral ini tidak bersifat kebangsaan, apalagi perseorangan, walau memang terdapat 
ajaran moral yang hanya berlaku dan diyakini oleh sekelompok tertentu. 
 
Latihan  
Untuk lebih memahami pembahasan unsur-unsur tersebut, bacalah cerpen berikut 
dengan baik. Anda dapat menganalisis unsur konflik, perwatakan, latar, sampai nilai-





Hampir seluruh rumah di kampung itu telah ditinggal penghuninya.Yang belum berangkat, 
cuma Cik Ledo dan istrinya yang baru saja seminggu lalu berduka: Sarmi anak tunggal mereka 
meninggal dunia, dan dikuburkan di samping rumah. 
Tetapi, sembilan hari setelah kematian anaknya, Cik Ledo "disarankan" harus segera 
meninggalkan kampung sesuai surat. Alasannya, kampung Cik Ledo sedikit hari lagi akan 
digenangkan, ditenggelamkan untuk pembangunan waduk pembangkit listrik. Masyarakat lain 
pada akhirnya (terpaksa) patuh. 
Cik Ledo sukar menerima itu.Walau kadang ada teror, atau ada bujukan, ia tetap tak mau 
menerima kenyataan rumah dan kampungnya ditenggelamkan. 
"Apa pun yang terjadi, aku tak akan pindah. Demi Tuhan, titik! Aku tak rela." kata Cik Ledo 
pada orang-orang berseragam dinas yang menyarankannya secepatnya meninggalkan 
kampung untuk pindah ke tempat yang disediakan sebagai kediaman pengganti atau ke tempat 
yang bisa dipilih sendiri. 
Ketika penduduk kampung yang tinggal sebagian itu menerima uang ganti rugi untuk tanah, 
rumah dan tanaman berharga, Cik Ledo bersikeras untuk tidak menerima. la menegaskan, 
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kampung itu adalah warisan kehidupan yang ia miliki dari sejak nenek moyangnya. Ia tidak sudi, 
jika tiba- tiba kampungnya, ladangnya serta rumahnya mesti menjadi pemandangan lain waduk 
yang angkuh dan kelak menenggelamkan segala mimpinya yang tuntas dan tumbuh baru 
menjadi sepenggal cerita sedih bagi dirinya. Apalagi teringat makam anaknya, ia makin 
mengeras. 
Banyak yang membujuk Cik Ledo. Setiap orang yang datang membujuk, selalu berbeda 
dan tak pernah ia kenal. Alasan yang diberikan pada Cik Ledo, pembangunan demi kepentingan 
orang banyak. Demi pembangunan negeri yang membutuhkan tenaga listrik yang salah satu 
kekuatan energinya adalah kampung Cik Ledo dengan genangan air yang luas sekali. 
"Pokoknya, Pak, saya tidak sudi meninggalkan kampung ini. Biarlah sekalian saya 
ditenggelamkan bersama istri dan kuburan anak saya di tempat ini," tukas Cik Ledo. 
Akhirnya, orang-orang yang datang membujuk Cik Ledo pergi begitu saja.Tetapi, di suatu 
malam, kampung itu terasa begitu sangat sepi. Karena penghuninya cuma hanya tinggal Cik 
Ledo dan istrinya. Dalam suasana seperti itu, Cik Ledo gundah. Jika ia mesti meninggalkan 
kampung ini, apa yang akan bisa ia perbuat. Sawah ladang sebagai lahan garapan untuk hidup, 
telah menjadi genangan air yang sangat besar. Memulai hidup baru di tempat yang baru, atau 
menerima uang ganti rugi sesuai anggaran yang ditetapkan untuk mencari tempat mukim yang 
baru, Cik Ledo merasa gamang. Malah pahit. 
Sulit sekali ia memicingkan mata. Bayangan Sarmi, anak tunggalnya yang meninggal dan 
dikuburkan di samping rumah, menambah kekuatan hati Cik Ledo untuk tidak pindah. Tidak 
berangkat. Tidak membiarkan begitu saja. 
Jika ia mesti pindah, berarti ia mesti membongkar kuburan Sarmi, dan mengangkutnya ke 
pemakaman yang baru. Ini pekerjaan yang menyakitkan, menyedihkan. Betapa tidak. Sudah 
menjadi bangkai dalam tanah, anaknya, masih harus turut tergusur pula. Ia kadang kurang 
iman, merasa Tuhan begitu tidak adil. Ia kadang merasa betapa pembangunan kadang selalu 
menyingkirkan orang-orang miskin, orang-orang tak berdaya seperti dirinya. Kalau membiarkan 
kuburan anaknya turut ditenggelamkan bersama kampungnya, bersama-sama kampung-
kampung yang lain, ia makin tak sudi. Kuburan Sarmi adalah prasasti, di mana ia pernah 
merasa mendalam menjadi ayah. 
Angin malam berhembus.Tak ada lagi peronda malam. Yang ada hanya desah napas Cik 
Ledo, serta isak tangis istrinya yang sampai saat ini begitu sangat takutnya, jika tiba-tiba saja 
kampung tempatnya kini telah dimasuki air dan lambat laun meninggi dan menenggelamkan 
rumah dan hidupnya. 
"Sebaiknya kita patuh saja. Kita bongkar kuburan Sarmi, kita tanamkan kembali di 
pemakaman yang dirasa bisa membuat jasadnya tenang bersama Tuhan... Hidup sendiri pun di 
sini, kita susah..." begitu pinta istri Cik Ledo. Lama Cik Ledo tercenung. 
Lambat-lambat, ia membuka pintu rumahnya. Berjalan ke samping rumah. Berdiri sesaat di 
dekat kuburan Sarmi. Lalu sujud. 
"Ibumu benar, Sarmi. Maafkan Bapak, ketenanganmu mesti terusik. Besok kau akan Bapak 
ambil, dan kita pindah ke tempat yang baru..." begitu lirih Cik Ledo. Lalu ia balik ke dalam 
rumah, masuk kamar. Kuburan Sarmi semalam mempersunyi keadaan. Cekam. 
Sebelum tidur, ia memeluk istrinya. Entah berapa menit kemudian, mata Cik Ledo terpejam, 
juga istrmya. Dari kejauhan, dan ketinggian di pinggir jalan, rumah Cik Ledo memerah. Dan 
puncak atapnya, menyala api. Lalu api merah pekat meninggi, meliuk dimainkan angin. 
Serpihan bara mengudara, sesaat kadang menyemburkan asap hitam. Malam kencang 
beringsut dibawa embun yang gusar. 
Cik Ledo menyadari rumahnya terbakar, mem- bangunkan istrinya. Ia seret istrinya dan 
meloncati jendela untuk menyelamatkan diri. Baru saja ia sampai pekarangan samping dekat 
kuburan anaknya, tiba-tiba ada hantaman benda tumpul di kuduknya. Setelah itu ia tak 
sadarkan diri. Begitu juga istrinya Cik Ledo. 
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Dari kejauhan, dari ketinggian di pinggir jalan, tampak rumah Cik Ledo telah tinggal puing. 
Sisa api menyala, menimbulkan asap seperti menyan dibakar berkilo-kilo. Ada bau tak sedap di 
situ. 
Dari kejauhan, dan ketinggian di pinggir jalan, ada empat orang berjalan dengan cahaya 
senter sesekali menyala seakan mencari kepastian jalan. Dari keempat sosok itu terlihat tubuh 
Cik Ledo dan istrinya dibopong. 
Setelah sedikit mendaki, keempat sosok itu menaikkan Cik Ledo dan istrinya yang tak 
sadarkan diri ke atas sebuah mobil. 
Kampung yang baru saja menyaksikan rumah Cik Ledo, penduduk yang satu-satunya 
enggan pindah itu terbakar, kini hanya terdengar nyanyian puing kehidupan. Suara burung 
hantu menggema, entah datang dari mana. Suara jangkrik terdengar garing, entah muncul dari 
mana. Suara-suara alam yang misterius, datang dan lenyap begitu saja entah hadir dari mana. 
Semuanya kini, kampung itu mati. Tak satu manusia pun di situ. Dan Cik Ledo pun beserta 
istrinya, tak lagi ada di situ nyala api, dan sosok-sosok itu telah memaksanya untuk tidak 
bertahan. 
Matahari terbit dari timur. Genangan air yang besar, yang luasnya ribuan ha, menunjukkan 
kehidupan baru. Beberapa burung merendah, lalu terbang jauh.  
Sunyi. 
Desa-desa yang dulu berdenyut dengan kehidupan berladang masyarakatnya, tak ada lagi. 
Genangan air waduk itu menunjukkan danau yang menyimpan kematian sejumlah harapan 
segelintir manusia di dalamnya. Menenggelamkan kehidupan pepohonan atau tetumbuhan, 
binatang-binatang di dalamnya. 
Kini tempat itu telah menjadi waduk, menjadi sebuah konstruksi pembangkit listrik. Di 
pinggiran genangan air sangat luas itu, seorang laki-laki kusut masai. Di sampingnya seorang 
perempuan, juga kusut masai. Dua pasang mata memandang ke tengah genangan waduk. 
Kosong, tapi ada semacam pendar kepahitan di sana. 
"Kita telah dikalahkan...," kata sang laki-laki 
"Coba kau lebih awal mau menerima saran segera meninggalkan kampung, tentu Sarmi 
bisa dibawa ke makamnya yang baru... Kita tak semenderita ini betul" 
"Maafkan aku. Tapi kan, sebelum pembakaran dan penculikan dan penyekapan kita selama 
berhari- hari itu terjadi, kita kan punya niat untuk patuh keesokan harinya  " 
"Tetapi, kenapa ada orang tak dikenal memperlakukan kita begitu. Kenapa kita tak pernah 
tahu siapa yang membakar rumah dan menculik kita sehingga beberapa minggu akhirnya kita 
cuma terperangah melihat air menggenang yang begitu sangat dalam dan luasnya itu...." 
"Mungkin Tuhan ada maksud lain." 
Lalu hening. 
Hingga senja, keduanya tak lagi bercakap- cakap.Yang laki-laki membiarkan air matanya 
terus meleleh.Yang perempuan membiarkan pula air matanya meleleh. 
Ketika hari mulai gelap, dari kejauhan, di sekitar bibir waduk keduanya melihat sebuah 
bangunan kokoh dan angkuh dengan tonggak-tonggak yang tegar serta kabel-kabel yang 
berkaitan antara satu tonggak ke tonggak lain. Ada pijar lampu menyala benderang, ada 
gemuruh mesin yang mereka sendiri kurang paham. 
"Rasanya, Sarmi menangis. Aku mendengar rintihan itu...," kata sang laki-laki. 
"Aku pun seperti melihat ia berperahu mencari kita di tengah genangan air yang luas mi... " 
"Sebaiknya aku menjemputnya dan membawanya tinggal bersama kita..." 
Hening lagi. 
Keduanya, yang ternyata Cik Ledo dan istrinya, seperti dipertemukan oleh Tuhan kepada 
suatu alam yang ia sendiri tak paham. 
"Sebaiknya kau tunggu di sini, aku akan menjemput Sarmi... , " kata Cik Ledo. 
"Jangan. Nanti kau tak kembali...," kata istrinya. 
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"Pasti...," sahut Cik Ledo, lalu melompatkan tubuhnya ke dalam genangan air yang luas itu. 
Dalam gelap, sosok Cik Ledo dilepas oleh istrinya berenang terus ke tengah. Hingga malam 
begitu kelam, istrinya tak melihat setitik pun bayangan suaminya, Cik Ledo. 
Matahari dari timur kembali terbit. Menyirami genangan air waduk, lalu tampak percik 
keemasan, begitu indahnya. Istri Cik Ledo terus memandang ke tengah. Ia tancapkan 
pandangan matanya ke arah gerakan suaminya berenang dan menghilang semalam, hingga ia 
merasakan matanya betul-betul beku dan tak bisa berkedip lagi. 
Dari kejauhan, dari riak-riak air yang memakan kampungnya, kampung-kampung lainnya, 
istri Cik Ledo melihat sebuah sampan yang berpenumpang dua orang: Cik Ledo dan anaknya, 
Sarmi. Mata beku istri Cik Ledo membersitkan sependaran cahaya, lalu tangannya melambai. Ia 
melihat tubuh bapak dan anak itu ditumbuhi banyak bunga. Pun perahunya. 
"Oh, alangkah bahagianya kau suamiku, ya alangkah bahagianya kau dan anak kita itu...," 
kata istri Cik Ledo. 
"Sarmi  Ke sini, Nak. Mak mau ikut bersampan 
dengan kau, dengan bapakmu...." 
Tangan istri Cik Ledo melambai-lambai. Ia terus memanggil-manggil nama anaknya, 
suaminya. 
Namun, panggilan itu selalu berlarut-larut, hingga akhirnya istri Cik Ledo merasakan 
tubuhnya bergerak sendiri dan mencebur ke dalam genangan air. 
Dalam genangan air yang dalam dan luas itu, istri Cik Ledo merasakan ada kekuatan yang 
menyengat jantungnya. Lalu ia diseret makin ke tengah. Di tengah, ia tenggelam. Sampai pada 
dasar genangan air yang dalam dan luas itu, ia melihat suaminya tengah membangun kembali 
rumahnya. Sementara Sarmi, tengah main ayunan yang talinya digantungkan ke bulan 
purnama. 
Sumber: Horison, No. 8, Agustus 1999. 
 
Bagaimana perasaan Anda setelah membaca cerpen tersebut? Apakah Anda 
merasakan sisi kemanusiaan yang menyentuh nurani Anda? Sebuah karangan cerpen 
lahir tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga mampu menampilkan nilai kemanusiaan 
bagi pembaca. 
1. Konflik 
Konflik yang ada dalam cerpen tersebut terjadi saat Cik Ledo tidak mau keluar dari 
kampungnya karena kampungnya akan dibangun waduk. Ia merasa berat meninggalkan 
Sarmi, anaknya yang dikuburkan dekat rumahnya. Keteguhan Cik Ledo tersebut 
membuat ia berkonflik dengan pihak berwenang yang akan membangun waduk di 
daerahnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan petikan berikut. 
Tetapi, sembilan hari setelah kematian anaknya, Cik Ledo "disarankan" harus 
segera meninggalkan kampung sesuai surat. Alasannya, kampung Cik Ledo sedikit hari 
lagi akan digenangkan, ditenggelamkan untuk pembangunan waduk pembangkit listrik. 
Masyarakat lain pada akhirnya (terpaksa) patuh. 
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Cik Ledo sukar menerima itu. Walau kadang ada teror, atau ada bujukan, ia tetap 
tak mau menerima kenyataan rumah dan kampungnya ditenggelamkan.  
Sekarang coba Anda temukan lagi bagian mana yang termasuk konflik? 
2. Perwatakan 
Cik Ledo tetap tidak mau pindah dari tempat ia tinggal. Hal tersebut tidak terlepas 
dari watak Cik Ledo yang keras hati untuk tetap bertahan. 
"Apa pun yang terjadi, aku tak akan pindah. Demi Tuhan, titik! Aku tak rela." kata 
Cik Ledo pada orang-orang berseragam dinas yang menyarankannya secepatnya 
meninggalkan kampung untuk pindah ke tempat yang disediakan sebagai kediaman 
pengganti atau ke tempat yang bisa dipilih sendiri. 
Adakah tokoh serta pewatakan lain dalam cerpen tersebut? Jika ada bagaimana 
perwatakan tokohnya? 
Sikap ini dilatarbelakangi rasa sayangnya yang mendalam terhadap anaknya, 
Sarmi. Jika mesti pindah, berarti ia mesti membongkar kuburan Sarmi dan 
mengangkutnya ke pemakaman yang baru. Ini pekerjaan yang menyakitkan dan 
menyedihkan. Betapa tidak. Sudah menjadi bangkai dalam tanah, anaknya, masih 
harus turut tergusur pula. 
3. Latar 
Latar dalam cerpen tersebut adalah suasana pedesaan. Kehidupan Cik Ledo yang 
berladang dan mempunyai rumah di daerah rencana pembangunan waduk telah 
menyeretnya dalam penentuan sikap. Hal ini sesuai dengan petikan berikut. 
... Cik Ledo bersikeras untuk tidak menerima. la menegaskan, kampung itu adalah 
warisan kehidupan yang ia miliki dari sejak nenek moyangnya. la tidak sudi, jika tiba-tiba 
kampungnya, ladangnya serta rumahnya mesti menjadi pemandangan lain: waduk yang 
angkuh dan kelak menenggelamkan segala mimpinya yang tuntas dan tumbuh baru 
menjadi sepenggal cerita sedih bagi dirinya.Apalagi teringat makam anaknya, ia makin 
mengeras. 
Bagaimana dengan latar waktu dan latar-latar lainnya? Dapatkah Anda 
menemukannya? 
4. Nilai-Nilai 
Cerita apa pun bentuknya, baik cerpen maupun karya prosa selalu mengandung 
pesan, nilai atau amanat si pembuat cerita. Penentuan nilai bergantung pada setiap 
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persepsi pembaca dalam memaknai amanat. Nilai-nilai yang diperoleh setelah 
membaca cerpen dapat berbeda antara Anda dengan pembaca yang lain. Hal ini 
dikarenakan perbedaan pandangan setiap pembaca terhadap karya yang dibacanya. 
Adapun nilai-nilai umum yang terdapat dalam cerpen "Setrum" ini adalah sebagai 
berikut. 
a. Rasa sayang terhadap anak adalah naluri setiap orangtua. 
b. Pemaksaan kehendak kepada orang lain hanya menimbulkan kesengsaraan bagi 
orang lain. 
c. Seharusnya, kita bisa mencari jalan terbaik saat konflik kepentingan terjadi. Dalam 
hal ini, pihak berwenang tidak boleh memandang sama antara satu penduduk 
dengan penduduk lainnya. 
d. Suami-istri dalam menjalani kehidupan harus saling mengisi. Hal ini dibuktikan 
dengan sikap Cik Ledo yang melunak saat istrinya memberi saran. 
"Sebaiknya kita patuh saja. Kita bongkar kuburan Sarmi, kita tanamkan kembali di 
pemakaman yang dirasa bisa membuat jasadnya tenang bersama Tuhan... Hidup 
sendiri pun di sini, kita susah... " begitu pinta istri Cik Ledo. Lama Cik Ledo tercenung. 
Lambat-lambat, ia membuka pintu rumahnya. Berjalan ke samping rumah. Berdiri 
sesaat di dekat kuburan Sarmi. Lalu sujud. "Ibumu benar, Sarmi. Maafkan Bapak, 
ketenanganmu mesti terusik. Besok kau akan Bapak ambil, dan kita pindah ke tempat 
yang baru..." begitu lirih Cik Ledo. Lalu ia balik ke dalam rumah, masuk kamar. 
Kuburan Sarmi semalam mempersunyi keadaan. Cekam. 
Apakah Anda mempunyai persepsi sendiri terhadap karya cerpen 
"Setrum" tersebut? Diskusikanlah dengan teman-teman Anda. 
Mungkin ada sebagian dari Anda yang menemukan nilai-nilai lainnya? Cobalah 
Anda tulis dan sebutkan bagian yang mendukungnya. 
 
MENULIS CERPEN 
"Ilmu lebih penting daripada harta" Banyak dongeng atau cerita yang memberikan 
kita ilmu dan cerpen salah satunya. Selain dengan membaca kita juga dapat mengasah 
keterampilan berbahasa dengan menulis. 
Dengan menulis, seseorang dapat mengungkapkan perasaan dan pendapatnya. 
Menulis dalam sastra berarti mengungkapkan perasaan pribadi, orang lain atau 
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lingkugan sekitar. Salah satu bentuk menulis dalam sastra adalah menulis cerpen. Pada 
pelajaran sebelumnya, Anda telah mengidentifikasi unsur cerpen dengan membacanya. 
Sekarang, Anda akan mencoba belajar menulis cerpen. 
Kompetensi Menulis Cerpen Berdasarkan Realitas sosial  
Kegiatan pelajaran ini, Anda akan mengekspresikan gagasan dalam bentuk cerpen 
berdasarkan realitas sosial dengan mengembangkan tokoh, alur, latar, tema, dan sudut 
pandang serta menuliskannya dalam bentuk sebuah cerpen. Tujuan dari pelajaran kali 
ini, Anda dapat menuliskan cerpen berdasarkan realitas sosial atau keseharian 
kehidupan masyarakat sekitar. 
Setelah Anda membaca cerpen, tentunya referensi Anda untuk menulis cerpen 
sewaktu bertambah. Tentunya sudah tidak sabar lagi untuk menulis cerpen, bukan? 
Untuk mengawalinya ada baiknya Anda terlebih dahulu memerhatikan hal-hal berikut. 
1. Tokoh dan Peristiwa 
Adanya peristiwa demi peristiwa dalam cerpen berupa pengenalan, ketegangan, 
konflik, klimaks, sampai penyelesaian hanya mungkin terjadi jika ada pelakunya. 
Peristiwa yang bergerak dalam cerpen tidak lain perjalanan kehidupan tokoh. Begitu 
pula perbedaan salah satu tokoh dengan tokoh lainnya ditentukan oleh peristiwa. 
Peristiwa yang terjadi didasarkan pada cara berpikir, berperasaan, berperilaku, dan 
bertindak dari setiap tokoh. Jadi, ada hubungan sebab-akibat. 
2. Konflik 
Konflik dalam sebuah cerpen memiliki peranan sesuai dalam pengembangan alur 
(plot). Konflik demi konflik yang disusul oleh peristiwa demi peristiwa akan 
menyebabkan peristiwa semakin meningkat. Bentuk konflik dapat berupa peristiwa fisik 
atau batin tokoh. 
3. Latar dan Peran Latar 
Latar yang mengarah pada pengertian tempat, waktu, dan lingkungan sosial 
memiliki hubungan erat dengan unsur lain. Latar memberikan pertunjuk baru kepada 
pembaca untuk menambah pengalaman hidup. 
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4. Tema 
Tema harus dipahami dan ditafsirkan melalui cerita dan unsur struktur pembangun 
cerita. Tema dalam cerpen memiliki kaitan erat dengan setiap unsur lainnya. 
5. Amanat/Pesan 
Amanat/pesan yang ada dalam cerpen mengarah pada ajaran baik-buruk yang 
diterima masyarakat umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, atau moral. Cerpen 
mengandung penerapan moral dalam siap dan tingkah laku tokoh. 
Adapun cara menulis cerita pendek itu dianggap penting bagi sebagian cerpenis 
pemula. Cara menulis cerpen itu seperti jalan raya. Artinya, jalan yang telah dilalui 
banyak orang sebelumnya. Hal ini disebabkan cara menulis memang berasal dari 
tulisan-tulisan itu sendiri. Cara menulis cerita pendek berasal dari mempelajari cerita-
cerita pendek sebelumnya. Teori ada setelah cerita pendek itu sendiri ada. Jadi, cerita 
pendek yang mula-mula lahir bukan karena teori, melainkan karena bakat-bakat besar 
penulisnya. 
Adapun menulis dan berteori cerpen berjalan seiring. Orang biasanya tergerak 
untuk menulis disebabkan kesan cerita pendek yang pernah dibacanya. Dia ingin 
menulis seperti dia. Akan tetapi, dia tidak bisa terus-menerus meniru, tidak asli. Dia 
harus memiliki cara sendiri. Untuk itulah diperlukan teori/cara.  
Lalu apa yang membuat karya cerpen bisa dianggap besar? Inilah beberapa hal 
yang bisa membuat karya cerpen dianggap besar.  
1. Sebuah karya sastra yang besar harus mengandung kebenaran dan kejujuran yang 
bersifat universal, seperti ilmu pengetahuan, kesusastraan juga suatu usaha untuk 
mencari dan mengungkapkan kebenaran. Apa yang dianggap benar oleh manusia 
sekarang maupun manusia akan datang. Sebuah karya sastra yang besar dengan 
kuat akan mendesakkan nilai kebenarannya itu.  
2. Karya cerpen harus mampu menghadirkan perasaan secara jujur. Dalam sastra 
yang dipersoalkan tetap manusia. Manusia dalam persoalan dengan dirinya, 
dengan orang lain, dengan alam lingkungan, atau dengan Maha Pencipta. Karya 
sastra besar adalah milik semua manusia, milik dunia, meskipun pengarangnya 
berasal dari suatu negara dan ras tertentu, bahkan juga agama tertentu. 






Seorang yang kreatif 
mampu belajar dan 
berlatih lebih giat serta 
mampu menciptakan 
hal-hal baru yang ada 
dalam tulisannya. 
3. Karya cerpen memiliki penyajian harus menarik. Ini berarti bahwa karya sastra 
besar sudah tidak ada lagi hambatan teknik menulis. Keterampilan menulis sudah 
harus menjadi milik bawaan pengarang. Ia adalah peralatan untuk mencipta. Bahan 
apa saja yang digarapnya akan mampu memberikan pesona. Gaya bercerita harus 
memikat dan memuaskan para pembacanya akan nafsu mereka terhadap 
keindahan. 
4. Karya cerpen pun harus memiliki sifat abadi. Karya yang pop tidak akan pernah 
menjadi karya besar. Novel dengan masalah sosial dan politik biasanya jatuh ke 
dalam kategori temporer. Biasanya karya yang bersifat demikian terlalu banyak 
bicara soal tema sosial politiknya dan bukan pada manusianya. 
Berikut ini beberapa tips kreatif dalam 
membangkitkan motivasi menulis. 
1. Yakinkanlah bahwa menulis itu adalah proses 
mengamati, berpikir, menciptakan imajinasi, 
sampai menuliskan apa yang ada dalam pikiran. 
Anda dapat mencatat hal-hal yang kiranya 
dapat dijadikan ide menulis cerpen. Misalnya, 
saat Anda sedang berada di dalam bus kota, 
di kantin, atau di rumah sekalipun. Bidiklah hal-
hal yang menurut Anda beda dengan sudut pandang orang lain. Sudut 
pandang yang lain akan menghasilkan karya yang lain pula. Tanamkan dalam hati 
Anda untuk membuat cerpen yang isinya beda dengan cerita kebanyakan! 
2. Mulailah dari sekarang! Timbulkan keberanian untuk menulis. Anda dapat 
memancingnya lewat satu atau dua kalimat di buku tulis atau komputer Anda. 
Jangan biarkan ada kertas atau halaman kosong. 
3. Camkanlah dalam hati Anda bahwa menulis adalah ekspresi diri. Jangan 
terbelenggu dengan jawaban: "benar" atau "salah" dalam tulisan Anda. Menulis 
adalah hak pribadi Anda. Masalah benar atau salah adalah persepsi 
manusia/pembaca. 
4. Mulailah untuk belajar menjadi pengamat. Hal ini disebabkan, seorang penulis 
harus mampu menyuguhkan data atau situasi yang membumi dengan kehidupan 
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manusia. Misalnya, ketika akan menulis cerpen yang berisi sejarah, Anda tentunya 
harus melakukan observasi dengan datang ke tempat bersejarah, membaca, atau 
mencari sumber lain di internet. Nilai pengamatan tersebut dapat menjadi bobot 
tersendiri dalam tulisan yang Anda buat. Anda dapat mencari referensi di 
perpustakaan sekolah atau membeli buku. 
5. Selain itu, tentunya pula Anda diharapkan lebih banyak membaca karya-karya 
cerpen orang lain. Hal ini dapat dijadikan modal untuk memahami gaya atau ciri 
khas penulisan setiap cerpenis. Selain itu, Anda dapat mengetahui bagaimana 
karakteristik tema, tokoh, perwatakan, gaya bahasa, hingga amanat yang 
terkandung dalam cerpen yang ditulis orang lain. Dengan membaca karya-karya 
penulis atau pengarang terkenal, secara tidak langsung mereka adalah 
mentor/pelatih Anda dalam menulis. Pilihlah seorang penulis yang menjadi idola 
dan mengena dalam hati Anda melalui tulisan-tulisannya. Hal ini supaya Anda tidak 
kebingungan dalam mencoba mencari gaya penulisan. 
 
Uji Materi 
1. Bacalah sebuah cerita pendek karya cerpenis yang Anda idolakan. 
a. Siapakah tokoh utama dan tambahan dalam cerpen tersebut? 
b. Konflik apakah yang ditimbulkan oleh pertentangan antartokoh? 
c. Latar apa sajakah yang terdapat pada cerpen tersebut? 
d. Tema umum apakah yang ada dalam cerpen tersebut? 
e. Kaitkan apakah yang ada dalam cerpen tersebut berkaitan dengan kehidupan 
Anda sehari-hari? 
2. Diskusikanlah jawaban untuk pertanyaan tersebut dengan rekan-rekan Anda agar 
menambah wawasan. 
3. Buatlah sebuah cerita pendek dengan mengembangkan tokoh, alur, latar, tema, 
dan sudut pandang. Galilah cerita pendek berdasarkan pengalaman Anda. 
4. Mintalah kawan-kawan Anda untuk mengomentari atau mengapresiasi cerpen yang 
Anda buat tersebut. 
5. Setelah ini kirimlah cerpen karya Anda itu kepada redaksi surat kabar atau majalah 
yang biasa memuat cerita pendek. 
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Apakah yang Anda lakukan saat selesai menulis cerpen? Sebuah cerpen yang 
Anda tulis tidak akan bermakna apa-apa jika tidak memublikasannya kepada orang 
lain. Kiranya hal yang perlu dilakukan adalah Anda harus memegang prinsip 
"Tunjukanlah! Bukan memberitahukannya!". Prinsip ini penting sebab mana bisa orang 
lain mengetahui kualitas cerpen yang Anda buat jika hanya menjadikan cerpen tersebut 
sebagai "koleksi pribadi". 
Sebelum memublikasikan karya cerpenmu, lakukanlah hal- hal berikut. 
1. Salin karya Anda dalam bentuk tulisan komputer secara lengkap. Anda dapat 
mengurangi atau menambahi isi cerita supaya lebih "pas". Akan tetapi, jangan 
terlalu menjelaskan kalimat terlalu banyak. Peganglah prinsip "memperlihatkan" apa 
yang hendak Anda sampaikan daripada "memberitahukan" apa yang Anda tuliskan. 
Hal ini disebabkan sebagian besar pembaca malas untuk digurui atau dijelaskan 
secara bertele-tele melalui cerpen yang dia baca. Dalam menulis, tidak ada istilah 
guru atau murid. Itulah sebabnya mengapa karya yang dilahirkan harus bersifat 
universal. 
2. Baca dan cermatilah karya cerpen Anda, apakah sudah menciptakan keseimbangan 
dari segi karakter, adegan, atau kesan penting. Hilangkanlah hal-hal yang tidak 
diperlukan, misalnya jika tokoh utama Anda ternyata kalah porsi penceritaannya 
oleh tokoh tambahan (kedua). Sebuah gambar yang jelas dan hidup akan 
memengaruhi pembaca dibandingkan uraian yang panjang. Perhatikan pula kata-
kata atau kalimat yang berulang. Hal ini berhubungan dengan pemilihan kata (diksi). 
Biarkan kata-kata yang baru hadir lebih segar dengan tidak mengulang kata atau 
kalimat yang sudah ada sebelumnya. Ciptakanlah variasi berbahasa. 
3. Jika terus tekun berlatih menulis cerpen, Anda akan menemukan gaya dalam 
menulis cerpen. Anda juga akan menemukan irama dalam tulisanmu tersebut. 
Pemilihan kata yang Anda gunakan akan mengena dalam tulisan Anda sehingga 
tulisan enak untuk dibaca. Salah satu caranya adalah Anda dapat membaca keras 
karya cerpen yang baru diselesaikan. Dengarkanlah untuk menemukan kata-kata 
Anda, apakah dipercepat selama adegan aksi, menjadi ceria, lucu, atau sedihkah? 
Membaca hasil karya cerpen dengan keras akan membantu menunjukkan kalimat-
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  Berusahalah untuk menjadi pihak ketiga. Maksudnya, posisikan diri Anda 
sebagai orang lain yang membaca karya Anda tersebut. Buatlah penilaian tersendiri 
yang berbeda dengan saat Anda menulis cerpen tersebut. Amati dan rasakan apakah 
karya Anda sudah bebas dari penggunaan bahasa atau ejaan yang salah, tanda baca 
yang tidak tepat, referensi yang kurang akurat, atau gaya bahasa yang sudah tertinggal 




Menjadi editor atas karya Anda sendiri. Perhatikanlah pola logika kalimat sampai isi 
cerita yang bertele-tele atau tidak. Jangan takut untuk membuang atau menambahi 
kalimat/kata supaya nantinya cerpen Anda enak untuk dibaca. Hal ini dengan 
mencermati pula hubungan awal cerita hingga dengan akhir cerita. Adakah yang salah 
dengan pola hubungan alur ceritanya? Belajarlah untuk merevisi sendiri karya Anda. 
Ingat, posisikan diri Anda sebagai penikmat karya Anda. 
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MENULIS CERITA PENDEK  
Kompetensi menulis berdasarkan kisah orang lain 
Pelajaran ini, Anda akan belajar menulis cerita pendek. Tujuan dari pelajaran ini 
Anda diharapkan dapat mengekspresikan gagasan dalam bentuk cerpen berkenaan 
dengan kehidupan seseorang dengan pengembangan, penokohan, alur, latar, dan 
sudut pandang orang ketiga. 
Menentukan ide/gagasan 
Banyak orang kebingungan untuk memulai menulis. Alasannya sederhana: tidak 
ada ide. Ketika akan memulai menulis, banyak orang termenung dalam waktu lama. 
Alasannya: sedang mencari ide. Apakah ide menjadi begitu pentingnya dalam menulis 
sehingga orang sampai termenung, berkerut, atau kadan-kadang melakukan hal-hal 
yang aneh hanya untuk mendapatkan ide?  
Ide memang penting. Karena tanpa ide kita tidak akan bisa menulis. Hanya yang 
sering salah ditangkap oleh orang adalah anggapan bahwa ide itu harus merupakan 
sesuatu yang hebat, sesuatu yang besar, sesuatu yang istimewa, atau bahkan sesuatu 
yang harus diperoleh dengan cara yang aneh.  
Untuk menulis, sesungguhnya ide tidak harus yang besar. Hal yang amat sedrhana 
pun bisa menjadi ide dalam tulisan. Di sekitar kita banyak ide yang dapat kita peroleh 
untuk menulis. Karena itu—kata AS Laksana—kalau ada orang mengatakan susah 
mendapatkan ide, sebenarnya ia hanya tidak terbiasa atau tidak tahu apa sebenarnya 
ide itu. Kita bisa menengok ke arah mana pun, dan di situlah kita akan memperoleh ide. 
Yang perlu kita latih sebenarnya kepekaan kita untuk menangkap ide yang berseliweran 
di sekitar kita. Ringkik kuda, bagi kebanyakan orang mungkin dianggap sebagai hal 
yang biasa, tidak aneh, atau tidak istimewa. Tapi, bagi orang yang peka, bisa menjadi 
ide yang menarik dalam penulisan novel atau skenario film. Konon, George Lucas yang 
telah melahirkan Star Wars mempunyai pengalaman menarik dengan sampah. Setelah 
beberapa waktu buntu memikirkan seperti apa sebaiknya wujud makhluk angkasa luar 
yang hendak ia munculkan dalam filmnya, ia berjalan-jalan dan iseng-iseng mengorek 
tempat sampah. Di sana ia menemukan boneka bebek yang terbakar, dan itulah yang 
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Lalu, bagaimana caranya supaya kita bisa memperoleh ide? Ada kata-kata bijak 
dari YB Mangunwijaya tentang pemerolehan ide ini. Katanya ”...si penulis harus berniat 
sungguh-sungguh untuk menulis sesuatu yang penuh kedalaman, jangan jenuh mengisi 
diri sendiri dengan mata dan telinga terbuka, agar menangkap peristiwa serta hikmah 
dari siapa pun. Sebab, karangan yang baik hanya dapat datang selaku luapan jiwa yang 
sudah penuh sebelumnya”. 




Siapa yang akan membaca tulisan kita? Anak-anakkah? Orang dewasakah? Ibu-
ibukah? Jawaban ini amat penting karena pembaca akan menentukan kedalaman, 
model, dan bahasa tulisan kita. Kita tidak mungkin menuliskan sesuatu yang tidak 
dibutuhkan atau tidak disenangi oleh pembaca, bukan? Kita tidak mungkin menuliskan 
sesuatu dengan bahasa yang tidak ”akrab” di telinga atau mata pembaca, bukan? Itulah 
pentingnya pembaca.  
Menulis merupakan aktvitas berkomunikasi. Ada empat unsur dalam 
berkomunikasi, yaitu komunikan, komunike, pesan, dan media yang digunakan. 
Keempatnya harus menyatu supaya komunikasi dapat berjalan dengan baik. Kalau 
salah satu unsur tidak beres, aktivitas berkomunikasinya pun akan menjadi kurang atau 
bahkan tidak beres. 
 
Memilih bentuk tulisan 
Apakah kita akan menulis Cerpen dengan genre tertentu? Itu yang kemudian harus 
kita tentukan, karena masing-masing bentuk memiliki model dan corak yang berbeda. 
Cerita anak akan menekankan pada nilai dan peluang fantasi anak. Cerpen akan 
memusatkan pada satu prsoalan. Kita sebagai penulis harus memilih bentuk tulisan, 
karena di situlah kita akan mengembangkan ide yang telah kita miliki. 
 
Mengembangkan ide menjadi tulisan 
Ada beberapa nasihat dari AS Laksana untuk mengembangkan ide menjadi 
sebuah tulisan.  
 
 Menulis Cerpen Berbasis NLP     61 
 
Strategi tiga kata 
Hanya dibutuhkan tiga kata untuk memulai tulisan. Dari tiga kata itulah kita bisa 
membuat tulisan yang panjang sesuai dengan yang kita inginkan. Juga, dari tiga kata 
itulah kita akan terhindarkan dari model pembukaan cerita yang membosankan seperti: 
Pada zaman dulu kala, ... Pada suatu hari, ... atau semacamnya. 
Sebagai contoh, misalnya, kita mempunyai tiga kata: buku, kucing, dan nasib. 
Ketiga kata tersebut dapat kita kembangkan menjadi awal cerita sebagai berikut. 
 Nasib buruk menimpanya sekali lagi dan itu tak terlalu membuatnya kecewa. Anang 
sudah maklum bahwa ia memang ditakdirkan bersnasib buruk. Buku primbon yang 
dibacanya menyebutkan seperti itu. Bentuk tulang pipinya, kelopak matanya, dan 
lengkung bibirnya, menurut buku primbon itu, akan selalu membawa celaka kepadanya. Ia 
semula tidak ingin mempercayai apa yang dibacanya. Namun seorang peramal yang 
didatanginya juga mengatakan hal serupa dengan kalimat lain. Peramal itu bilang bahwa 
simbol dirinya adalah kucing kurus yang ditendang oleh siapa saja. Dan apa yang 
dikatakan oleh peramal itu memang terbukti berkali-kali. Ia bahkan pernah ditampar oleh 
tentara tanpa ada kesalahan yang dilakukannya. Tentara itu ternyata salah tampar; ia 
mengira Anang adalah orang yang beberapa hari sebelumnya terlibat perkelahian dengan 
adiknya. Memang akhirnya si tentara meminta maaf, tetapi muka Anang terlanjur lebam... 
 
Menulis, lalu mengedit 
Kesalahan yang banyak dilakukan oleh orang adalah menulis sekaligus mengedit. 
Akibatnya, ketika menulis, yang dipikirkan adalah pekerjaan pengedit: tentang kalimat 
yang benar, ejaan, dan sebagainya. Dengan demikian, pekerjaan yang sesungguhnya, 
yaitu menuliskan gagasan yang ada dalam pikiran, sering terabaikan. Karena itu, ketika 
kita menulis, menulislah. Sesederhana apa pun tulisan kita akan lebih baik daripada 
tidak ada tulisan sama sekali. Setelah tulisan jadi, langkah berikutnya barulah mengedit. 
Kalau kita tidak menghasilkan tulisan, lalu, apa yang harus kita edit?  
 
Tunjukkan, jangan ceritakan 
Dalam psikologi dikenal kerucut Edgar Dale. Dalam pandangan Dale, pengalaman 
langsung adalah pengalaman yang susah dilupakan, susah ditingalkan. Karena itu, 
dalam menulis cerita, agar kesan pada pembaca selalu melekat, kita berkewajiban 
menunjukkan, jangan hanya menceritakan. Misalnya saja, kita akan melukiskan 
seseorang yang baik hati pada teman-temannya. Kita tidak cukup hanya mengatakan, 
misalnya, ia adalah gadis yang baik hati. Baik hati pada teman-temannya. Tetapi, akan 
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lebih baik kalau kita menunjukkan bagaimana gadis itu menyapa teman-temannya, 
bagaiman ia akan selalu menengok temannya yang sakit, bagaimana ia menghibur 
teman-temannya yang sedih, atau aktivitas-aktivitas lain yang mampu menunjukkan 
kebaikhatian gadis itu.  
Cobalah perhatikan deskripsi berikut. 
Doni meyantap sarapannya, kemudian mandi dan pergi ke warung. Di warung ia 
bertemu dengan seorang gadis dan mereka bercakap-cakap beberapa waktu. Doni 
menyukainya, tetapi gadis itu menolak cintanya. Kemudian Don kembali ke rumah. 
 
Pengalan cerita tersebut kurang sempurna, karena pelukisannya tidak terperinci. 
Penulis hanya menceritakan bahwa Doni jatuh cinta pada gadis yang baru saja 
ditemuinya. Penulis tidak menunjukkan bagaimana proses Doni jatuh cinta sehingga 
tanpa dikatakan pun pembaca mengetahui bahwa Doni telah jatuh cinta. Bedakan 
deskripsi di atas dengan pengembangannya berikut ini. 
 
Doni menatap makanan yang sudah menjadi dingin di depannya. Empat hari lalu ia 
makan di tempat ini dan seorang pelayan rumah makan secara tak sengaja menyenggol 
meja dan menumpahkan minumannya. Gadis itu meminta maaf dan buru-buru 
mengeringkan genangan minuman di meja. Sejak peristiwa itu, senyum dan aroma gadis 
itu seperti terus mendekam di dadanya. 
 Kini ia datang lagi dan berharap bisa bertemu lagi dengan gadis itu, bertukar 
senyum, dan, jika memungkinkan, berkenalan dengannya. Tapi gadis itu tak ada. Sudah 
dua jam ia duduk di rumah makan ini dan gadis itu tak tampak sama sekali. Akhirnya, 
dengan gerak malas, ia menyantap makanan yang dipesannya dan memutuskan untuk 
segera meninggalkan tempat itu. 
Ketika ia baru mau bangkit dari tempat duduknya, tiba-tiba tercium olehnya aroma 
segar seperti yang sudah dikenalnya sangat lama. Ia menolehkan kepalanya mencari 
sumber wewangian. Gadis yang dinantinya berdiri di ambang pintu sedang melangkah 
masuk. 
”Hai!” sapa gadis itu, suaranya terdengar lembut dan matanya begitu cerah. 
Doni tak tangkas menjawab sapaan itu. Mulutnya terkunci beberapa detik dan 
kemudian tersenyum dengan cara yang ia rasakan sendiri tidak wajar. Ia ingin duduk lagi, 
tapi sudah terlanjur hendak keluar... 
 
Gunakan lima indra 
Tujuan deskripsi adalah agar pembaca dapat mendengar, melihat, mencium, dan 
merasakan sesuatu seperti yang didengar, dilihat, dicium, dan dirasakan oleh penulis. 
Jika kolaborasi lima indra itu tidak kita gunakan bersama dalam mendeskripsikan 
sesuatu dalam cerita, maka akibatnya deskripsi kita tidak akan hidup. Mungkin pembaca 
hanya mendengar dan melihat, tetapi tidak merasakan. Mungkin hanya merasakan, 
tetapi tidak mampu melihat. Agar deskripsi tersebut secara penuh dapat tercapai, saran 
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yang dapat dikemukakan adalah gunakan kelima indra yang kita miliki. Jika, misalnya, 
benar-benar ada indra keenam, akan lebih baik juga jika digunakan. 
Cobalah perhatikan deskripsi berikut. 
Lelaki itu mengendap-endap di kegelapan. Rumah yang ditujunya tampak seperti 
bongkahan hitam. Pintu rumah itu tertutup namun tidak dikunci seperti yang sudah 
dijanjikan oleh perempuan pemilik rumah. Ia mendorong pintu yang tidak terkunci dengan 
ujung jari. Rumah itu betul-betul gelap dan matanya tidak bisa melihat apa-apa. Di lorong 
masuk, tiga saudara lelaki wanita itu tidur di tempat tidur gantung dalam posisi sedemikian 
rupa sehingga tidak tampak. Dan ia menabrak tali salah satu tempat tidur gantung yang 
agak rendah. Lelaki yang tidur di situ membalikkan badan. 
 
Mungkin deskripsi tersebut sudah cukup menggambarkan setting, aktivitas, serta 
suasana cerita. Tetapi akan berbeda rasanya kalau deskripsi tersebut kita ubah seperti 
berikut. 
Lelaki itu mengendap-endap di kegelapan. Telinganya menangkap dengkur nafas 
saudaranya, batuk ayahnya di kamar sebelah, suara bengek nafas ayam di kandang, 
dengung nyamuk, detak jantungnya sendiri, dan segala jenis keributan yang sebelumnya 
tak pernah ia perhatikan. Perempuan pemilik rumah itu sudah berjanji akan merapatkan 
saja pintu rumahnya dan tidak menguncinya, namun ia berharap lebih dari itu. Ia ingin 
pintu itu terbuka lebar-lebar. Tapi pintu itu tertutup, hanya saja tidak terkunci seperti janji 
perempuan itu. Ia mendorong pintu yang tidak terkunci itu dengan ujung jari, dan engsel 
pintu mengeluarkan suara seperti rintihan, yang menembus dada dan tinggal di hatinya 
seperti gema yang membeku. Saat ia melangkah masuk dan berusaha tidak membuat 
keributan, langsung tercium olehnya bau apek yang sangat ia kenal. Di lorong masuk, tiga 
saudara lelaki wanita itu tidur dalam posisi sedemikian rupa sehinga tak tampak. Kakinya 
meraba-raba dalam gelap dan ia merasa menemukan arah yang benar menuju ke kamar 
perempuan itu. Ia menemukan pintu kamar perempuan itu. Dan ia menabrak tali salah 
satu tempat tidur gantung yang agak rendah. Lelaki yang tidur di situ, yang dengkurnya 
terdengar seperti suara dari zaman purba, membalikkan badan dan bergumam, ”Ini hari 
Rabu” (Seratus Tahun Kesunyian, Gabriel Garcia Marques). 
 
Mengedit tulisan 
Kalau tulisan sudah selesai, paling tidak menurut kita selesai, langkah yang harus 
kita tempuh berikutnya adalah melakukan pengeditan. Apa yang harus ita laukan dalam 
pengeditan?  
Pertama, kita akan melihat kembali apakah tulisan yang kita lahirkan sesuai 
dengan ide awal yang kita inginkan. Kalau tidak sesuai? Apakah harus kita ulang tulisan 
itu? Nanti dulu. Ketidaksesuaian tulisan dengan ide awal tidak selalu menjadi lebih 
buruk. Kalau perubahan dari ide awal ternyata melahirkan tulisan yang lebih baik 
daripada yang kita pikirkan, apa salahnya kita terima tulisan itu. Toh itu tulisan kita 
sendiri. Kalau kurang sesuai, mungkin kita bisa menambahkan, menguatkan, atau 
bahkan mengurangi sehingga tulisan menjadi seperti yang kita inginkan. 
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Kedua, kita akan melihat bahasa yang kita gunakan sendiri. Apakah bahasa yang 
kita gunakan sudah sesuai dengan sasaran yang akan kita tuju atau belum. Selain itu, 
apakah bahasa yang kita gunakan sudah bagus, logis, dan komunikatif atau belum. 
Pilihan kata, kalimat, dialog, aau apa pun yang menyangkut bahasa dalam cerita itu kita 
baca ulang untuk memperbaikinya. 
Ketiga, kita akan melihat bagian-bagian cerita. Bukankah akan sangat 
membosankan jika cerita yang kita hasilkan bersifat monoton? Karena itu kita akan 
melihat kembali alur cerita yang sudah ada. Adakah bagian-bagian alur yang mampu 
membuat cerita yang kita tuliskan itu tidak saja logis hubungan antarkomponen 
ceritanya, tetapi juga lengkap dan tersusun secara harmonis? 
Kiat-kiat dalam Menulis 
Berikut resep yang dapat digunakan untuk mengatasi kesulitan dalam penulisan: 
1. Tulis bidang apa yang Anda kuasai. 
2. Tulis apa adanya dalam hati. Artinya, janganlah mengada-ada. Hasil karya yang 
mengikuti trend tidak lama usianya, tidak tahan waktu, kurang berbobot. Jadilah diri 
Anda sendiri! 
3. Pada mulanya, hanya Anda sendiri yang membaca tulisan Anda. Oleh karena itu, 
mengapa takut gagal? Seandainya Anda kemudian mengetahui atau menilai bahwa 
tulisan Anda jelek, Anda masih bisa menulisnya kembali. Tidak ada seorang pun yang 
mengejek Anda. 
4. Apabila laptop menjadi penghalang, tulislah dengan tangan. Ada seorang profesor 
doktor yang menulis buku sangat produktif tanpa mengetik sehelai pun karangannya. la 
menyerahkan naskahnya ke penerbit dalam keadaan tulisan tangan yang rapi dan 
diteruskan penerbit ke bagian operator dalam keadaan serupa. Nyatanya semua 
berjalan dengan baik-baik saja. 
5. Jangan menjadi perfeksionis. Orang-orang perfeksionis takut melakukan sesuatu 
yang salah. Mereka ingin menjadi sempurna semuanya. Terlalu banyak hambatan yang 
berasal dari diri mereka sendiri, hanya karena takut melakukan kesalahan yang belum 
tentu salah! Di dunia ini tidak ada yang sempurna. Selalu ada yang kurang baik, tetapi 
senantiasa dapat diperbaiki! 
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6. Jangan buru-buru beranggapan bahwa tulisan atau karya Anda akan dicetak dengan 
segera. Sebuah buku yang baik selalu diproses dengan cermat dan memakan waktu 
yang lama karena berkaitan dengan penyuntingan, pengetikan kembali, koreksi dan 
proses pencetakan serta penjilidan. 
7. Bertuturlah seperti kepada seorang sahabat (jika menulis cerita, dan seakan-akan 
menulis surat kepada seorang rekan jika menulis artikel atau menyusun buku karena 
berkesinambungan). Dengan cara seperti itu Anda akan lebih mudah menyampaikan 
pikiran dengan jernih dan sederhana. 
8. Sulit memulai? Masalah utama ialah karena terlalu banyak yang hendak dituliskan 
pada waktu yang bersamaan! Prinsip kehematan dan cicilan perlu dilakukan dengan 
efisien. 
9. Pandanglah segala sesuatu dengan mata penulis. Seorang penulis adalah 
pengamat yang cermat, ia memperhatikan lingkungannya, memberi makna atas sesuatu 
yang bagi mata awam tidak bermakna, dan seterusnya. 
10. Belajar mendengar dengan baik. Melalui indera pendengaran yang selektif, banyak 
hal yang dapat dipelajari. 
11. Memandang sesuatu dengan pikiran, dan berpikir senantiasa. Orang yang berhenti 
berpikir akan berhenti menulis. Ia akan berhenti karena tidak mengasah daya pikirnya. 
 
Langkah-langkah Menulis Cerpen 
Pernahkah Anda menulis cerpen? Pelajaran kali ini Anda akan menulis cerita 
pendek berkenaan dengan kehidupan seseorang dengan sudut penceritaan orang 
ketiga. Anda dapat menulis cerpen mengenai pengalaman Anda, pengalaman teman 
Anda, atau pengalaman orang lain. Bagaimanakah cara menulis cerpen? Pahami dan 
lakukan langkah-langkah menulis cerpen berikut.  
1. Mengadakan observasi atau pengamatan 
Observasi dapat dilakukan dengan mengadakan pengamatan secara langsung. Selain 
itu, observasi dapat dilakukan dengan mengingat atau mendengarkan kejadian yang 
dilakukan orang lain.  
Contoh: 
Teman Anda menceritakan peristiwa yang terjadi di pegunungan saat ia berlibur. 
Pegunungan itu dapat dijadikan latar tempat dalam cerpen Anda.  
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Sebelum memulai menulis, siswa perlu mensugesti diri untuk memperoleh 
imajinasi tetantang suatu topik. Langkah yang dapat ditemuh dengan terlebih dahulu 
memilih tempat yang tenang, duduk tenang, dengan posisi yang nyaman, tutup mata, 
lakukan relaksasi dengan konsentrasi tertuju kepada tarikan dan hembusan nafas. 
Setelah hal itu dilaksanakan, maka ucapkan dalam hati skript berikut ini:  
 
Setiap kali saya menghembuskan nafas …… saya akan memasuki rasa rileks dan nyaman yang 
lebih dalam dari sebelumnya …….. [Lakukan sekitar 3 menit]  
 
Saya akan menghitung mundur dari 25 ke 1 bersama hembusan nafas saya …… dan setiap kali 
saya menghitung ….. Saya akan merasakan kenyamanan dan ketenangan yang lebih dalam 
dari sebelumnya …….   
 
[Depth Level Test 1] 
 
Mata ….. aku perintahkan kamu menjadi sangat santai …. sangat rileks ….. dan sangat malas 
…… ! Sedemikian malasnya …. sehingga kamu tidak mau membuka walaupun kamu 
berkeinginan untuk membuka ….. Bahkan untuk 
bergerakpun kamu sedemikian malasnya ……..  [Baca Skrip ini berulang-ulang, sampai 
anda merasakan bahwa mata anda sudah sangat sangat santai] ……. 
 
[Lalu coba anda buka mata, bilamana sudah terasa berat atau tidak mau terbuka, 
maka lanjutkan dengan Skript berikut ini]  
 
Saya akan menghitung mundur dari 5 ke 1 ……. dan setiap menghitung saya akan merasakan 
santai dan nyaman … lebih nyaman dari sebelumnya …….. 
 
Lalu lanjutkan dengan sugesti yang ingin anda masukkan ke bawah sadar Anda. 
Setelah selesai akhiri dengan Skript berikut ini. 
 
Contoh:  
Setiap kali saya menghembuskan nafas …… saya akan memasuki imajinasi ???? yang 
lebih dalam dari sebelumnya …….. [Lakukan sekitar 3 menit]  
 
Saya akan menghitung mundur dari 25 ke 1 bersama hembusan nafas saya …… dan 
setiap kali saya menghitung …..Saya akan merasakan imajinasiitu benar-benar nyata 
dan gambaran peristiwa yang lebih nyata dari sebelumnya ……. 
 
Setelah Anda merasa cukup, maka akhiri dengan termination, dengan Skript 
berikut ini. 
 
Dalam 5 hitungan, saya akan membuka mata, dan bangun dalam kondisi yang sangat segar 
sekali …. [Mulai lakukan hitungan] …. dan buka mata Anda …… 
2. Menentukan tema 
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Tema cerpen sering disebut ide cerpen. Tema dapat Anda tentukan dari hasil observasi 
yang telah dilakukan, misalnya kehidupan di pegunungan. 
3. Menentukan latar 
Seluruh hasil observasi yang telah dilakukan dapat Anda gunakan untuk menciptakan 
latar. Latar yang Anda buat harus sesuai dengan tema yang Anda tentukan. Anda juga 
harus ingat bahwa latar terdiri atas latar tempat, latar waktu, dan latar suasana.  
Contoh: 
latar tempat   : di pegunungan  
latar waktu   : senja hari  
latar suasana : menyenangkan  
4. Menciptakan tokoh 
Anda dapat menciptakan tokoh dari orang-orang yang diceritakan oleh teman Anda atau 
orang-orang yang mengalami peristiwa yang Anda lihat. Anda dapat mengganti nama 
tokohnya. Anda harus menentukan tokoh utama dalam cerpen yang akan Anda buat. 
Jangan lupa, Anda juga harus menentukan watak dan bentuk fisik tokoh-tokoh yang 
Anda ciptakan.  
Contoh: 
Tokoh utama : Ida 
Ida seorang siswa SMA yang peduli dengan lingkungan. Ia seorang wanita yang 
berumur tujuh belas tahun yang berambut panjang dan lurus. Kulitnya yang putih dan 
halus menambah kecantikan- nya. 
5. Menciptakan konflik 
Konflik adalah pertentangan atau ketegangan dalam sebuah cerpen. Konflik dapat 
mengangkat masalah yang terjadi dalam peristiwa yang diceritakan teman Anda atau 
masalah yang terjadi dalam peristiwa yang Anda lihat. Misalnya, Anda melihat 
pertengkaran antaranak. Anda dapat mengangkat penyebab pertengkaran itu menjadi 
sebuah konflik dalam cerpen.  
6. Menentukan sudut pandang 
Sudut pandang yang akan Anda gunakan harus sesuai dengan cara Anda menceritakan 
tokoh utama. Pada pelajaran kali ini Anda akan menggunakan sudut pandang orang 
ketiga. Sebutlah nama tokoh cerpen yang Anda tulis dengan kata ganti "ia", "dia", atau 
nama orang.  
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7. Menentukan alur 
Anda harus menentukan alur untuk mempermudah menuliskan cerita ke dalam cerpen. 
Anda akan menggunakan alur maju, alur mundur ataukah alur campuran.  
8. Menulis cerpen 
Kembangkanlah tema yang telah Anda tentukan menjadi sebuah cerpen. Cerpen yang 
Anda tulis harus memuat latar, tokoh, konflik, sudut pandang, dan alur yang telah Anda 
tentukan. Gunakanlah kata- kata sederhana dan komunikatif. Perhatikan pula ejaan dan 
pilihan kata yang Anda gunakan. 
9. Menentukan judul 
Judul dapat Anda tentukan saat akan menulis atau sesudah menulis. Judul cerpen 
harus sesuai dengan tema dan cerita cerpen.  
Contoh: 
Tema cerpen : Kehidupan di pegunungan  
Judul cerpen : Senja di Pegunungan  
 
Kesimpulan kita, berhentilah berbicara banyak jika hendak menuliskan sesuatu 
dengan baik. Gagasan-gagasan yang bagus hendaknya dituangkan ke dalam tulisan 
dan disusun dengan baik sehingga dapat dirangkai menjadi karya tulis yang memadai. 
Berbicara banyak mengenai topik yang hendak digarap akan melemahkan tekad untuk 
menulis. 
Kerjakan kegiatan berikut!  
Kegiatan 1 
1. Ingat-ingatlah peristiwa yang pernah diceritakan oleh teman Anda! 
2. Catatlah peristiwa-peristiwa tersebut! 
3. Pilihlah salah satu peristiwa yang menarik bagi Anda! 
4. Mintalah izin kepada teman Anda untuk menuliskan peristiwa tersebut menjadi 
sebuah cerpen! 
5. Gantilah nama teman Anda dengan nama lain! 
Kegiatan 2 
1. Ingat-ingat sebuah peristiwa yang pernah Anda lihat! 
2. Catatlah peristiwa-peristiwa tersebut! 
3. Pilihlah salah satu peristiwa yang menarik bagi Anda! 
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4. Andaikan diri Anda yang mengalami peristiwa tersebut! 
Kegiatan 3 
1. Jadikan peristiwa yang telah Anda pilih dari kegiatan 1 dan kegiatan 2 menjadi tema 
cerpen. 
2. Tulislah sebuah cerpen tentang peristiwa yang telah Anda pilih! Anda dapat 
mengganti nama tokoh dan latar dari peristiwa tersebut. 
3. Tulislah cerpen tersebut dalam kertas! 
4. Anda dapat menulis cerpen di rumah, jika Anda belum selesai menulis cerpen di 
sekolah. 
Kegiatan 4 
1. Tukarkan cerpen karangan Anda dengan cerpen teman Anda! 
2. Bacalah cerpen yang ditulis oleh teman Anda! 
3. Tanggapilah cerpen teman Anda! Anda akan menanggapi: 
a. isi cerpen, 
b. kalimat yang digunakan teman Anda. 
4. Tuliskan tanggapan Anda di bawah cerpen teman Anda! 
5. Kembalikan cerpen teman Anda! 
6. Bacalah tanggapan dari teman Anda! 
7. Kumpulkan cerpen Anda kepada guru! 
 
UJI MATERI 




d. sudut pandang orang ketiga. 
2. Bacalah potongan cerpen berikut. Berilah judul yang tepat dan lanjutkanlah cepen 
tersebut sesuai dengan imajinasi Anda.  
 
Danang beranjak dari bangku taman sekolah. Sementara, siswa yang lain sedang 
menikmati jeda istirahat. Ia mematung sejenak dan sejurus kemudian memandang ke 
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arah Lusi yang sedang tertunduk. Angin semilir menyapa mereka. Rimbun pepohonan 
seakan berkata: "Waktu hanyalah dusta paling mendalam yang pernah kalian 
sembunyikan." 
Tidak lama, Danang kembali duduk di samping Lusi. Mendadak Lusi memindahkan 
arah pandangannya ke suatu titik dekat kantin sekolah. Seseorang yang bediri di sana 
seakan tidak tahu bahwa ada sepasang mata Lusi menatapnya lekat. 
Saat lama sekat bicara tak terdengar, dengan agak tersendat Danang bersuara: 
"Lus, 
3. Setelah selesai, bacakanlah hasil cerpen yang Anda buat tersebut. Lakukan secara 
bergiliran. 
4. Selama teman Anda membacakan hasil karya cerpennya, lakukanlah penilaian 
dengan format berikut. Berikanlah tanda (v) untuk setiap aspek penilaian 
 
KEGIATAN TINDAK LANJUT 
Buatlah sebuah cerpen di rumah, sebelum memulai menulis, lakukan dengan 
prosedur NLP. 
1. Tema dan pengembangan cerita sesuai dengan imajinasi Anda. 
2. Setelah selesai, kumpulkan hasilnya dan bacakanlah di depan kelas. 
3. Teman-teman Anda akan memilih cerpen yang dianggap terbaik untuk dibacakan 
dan dipajang di majalah dinding atau dimuat di buletin atau majalah sekolah.  
4. Kumpulkan hasil cerpen menjadi buku antologi kumpulan cerpen kelas Anda. 
5. Jika berminat, Anda dapat mengirimkan naskah cerpen ke media massa 
setempat yang biasa memuat kolom cerpen. Sebelum dikirim, mintalah pendapat 
teman atau orang terdekat Anda. Selain itu, lakukan pula penyuntingan terhadap 




Cerpen dapat ditulis berdasarkan pengalaman sendiri atau orang lain. Sebelum menulis 
cerpen Anda perlu mengadakan pengamatan, menentukan tema, latar, tokoh, 
menciptakan konflik, sudut pandang, alur, dan terakhir member judul.  
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MENYADUR KARYA SASTRA MENJADI CERPEN  
A. Menyadur Puisi Menjadi Cerpen 
Menjadi pengarang cerpen pemula dapat diawali dua langkah. Pertama, 
menyadur cerpen yang telah ada. Menyadur adalah kegiatan mengarang kembali 
cerpen yang telah ada dengan bahasa sendiri. Ketika menyadur cerpen, pengarang 
harus memperhatikan tiga kesamaan: isi cerita, latar (tempat, waktu, suasana) cerita, 
dan nama tokoh beserta dengan perwatakannya. 
Meskipun hanya menyadur cerpen, kegiatan itu cukup sulit. Kesulitan itu terlihat 
pada kemampuan mengolah isi cerita dan alurnya. Oleh karena itu, pengarang harus 
meminimalisi beragam penyimpangan berdasarkan naskah cerpen asli. Cerpen saduran 
harus diusahakan agar mempunyai kesamaan “rasa” dengan naskah cerpen aslinya. 
B. Mengubah Hikayat Menjadi Cerpen 
Apakah Anda pernah menulis kreatif, terutama menulis cerpen? Di satu sisi, 
cerpen bisa ditulis berdasarkan fakta. Di sisi lain, cerpen boleh ditulis dari sesuatu yang 
dikhayalkan penulis. Khayalan tersebut dihidupkan dalam alam fantasi yang sama sekali 
jauh dari realitas kehidupan sehari-hari. 
Pada saat menulis cerpen Anda harus menyajikan beberapa unsur penting, 
seperti tema, konflik, tokoh, latar, alur, dan sudut pandang. Jadi, Anda harus dapat 
mengembangkan tema, menyajikan rangkaian peristiwa, dan konflik antartokoh yang 
menarik. 
Sebelum Anda memproduksi karya saduran dari hikayat menjadi cerpen. Terlebih 
dahulu adnda pahami perbedaan dan persamaan dari kedua karya tersebut berdasrkan 
unsure pembangun yang dimiliki.  
1. Tokoh 
Tokoh hikayat umumnya berasal dari kalangan istana (istana sentris). Tokoh 
hikayat memiliki kelebihan lain dari manusia biasa. Oleh karena itu, konflik yang muncul 
dalam hikayat berupa konflik yang sangat luar biasa diukur dalam pikiran manusia. Hal 
ini berbeda dengan tokoh yang ada dalam cerita rekaan modern, seperti cerpen. 
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2. Latar 
Latar hikayat yang istana sentris dominan menceritakan kehidupan istana. Bahkan, 
latar dalam hikayat pun tidak jarang berlatar dunia gaib atau kahyangan. Latar ini erat 
kaitannya degan tindakan tokoh, yang di luar kewajaran manusia biasa. 
3. Tema 
Tema hikayat umumnya sama dengan cerita rekaan modern. Tema hikayat dapat 
berupa persoalan cinta, dendam, kejujuran, kesatriaan, dan hal lainnya. Tema ini dapat 
diketahui setelah dibaca keseluruhan ceritanya. 
Setelah mengetahui perbedaan dan persamaannya, langkah selanjutnya 
memahami cara mengubah hikayat menjadi cerpen dengan langkah berikut! 
a. Ringkaslah atau buatlah sinopsis penggalan hikayat tersebut! 
b. Daftarlah konflik-konflik antartokoh dalam penggalan hikayat tersebut! 
c. Pilihlah konflik yang menarik (mengesankan) berdasarkan data konflik yang sudah 
Anda rumuskan! 
d. Kembangkan pilihan konflik tersebut menjadi cerita pendek! 
1. Lakukan kegiatan berikut! 
a. Bacalah "Hikayat Patani" berikut ini! 
b. Tentukan tema, amanat, latar, dan isi hikayat tersebut! 
 
Anda akan mengubah penggalan hikayat ke dalam cerpen. 
Pernahkah Anda mengubah penggalan hikayat menjadi cerpen? 
Bagaimana cara mengubah penggalan hikayat menjadi cerpen?  
Pahami penjelasan berikut. 
2. Daftarlah konflik-konflik yang terdapat dalam penggalan hikayat "Patani"!  
HIKAYAT PATANI 
 
Bismiilahi-rrahman-irrahTm. WabihT nasta'Tnu, bi-ILahi al-a'la. Inilah suatu kisah yang 
diceterakan oleh orang tua-tua, asal raja yang berbuat negeri Patani Darussalam itu. 
Adapun raja di Kota Maligai itu namanya Paya Tu Kerub Mahajana. Maka Paya Tu Kerub 
Mahajana pun beranak seorang laki-laki, maka dinamai anakanda baginda itu Paya Tu Antara. 
Hatta berapa lamanya maka Paya Tu Kerub Mahajana pun matilah. Syahdan maka Paya Tu 
Antara pun kerajaanlah menggantikan ayahanda baginda itu. Ia menamai dirinya Paya Tu 
Naqpa. 
Selama Paya Tu Naqpa kerajaan itu sentiasa ia pergi berburu. Pada suatu hari Paya Tu 
Naqpa pun duduk di atas takhta kerajaannya dihadap oleh segala menteri pegawai hulubalang 
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dan rakyat sekalian. Arkian maka titah baginda: "Aku dengar khabarnya perburuan sebelah tepi 
laut itu terlalu banyak konon." Maka sembah segala menteri: "Daulat Tuanku, sungguhlah 
seperti titah Duli Yang Mahamulia itu, patik dengar pun demikian juga." Maka titah Paya Tu 
Naqpa: "Jikalau demikian kerahkanlah segala rakyat kita. Esok hari kita hendak pergi berburu 
ke tepi laut itu." Maka sembah segala menteri hulubalangnya: "Daulat Tuanku, mana titah Duli 
Yang Mahamulia patikjunjung." 
Arkian setelah datanglah pada keesokan harinya, maka baginda pun berangkatlah dengan 
segala menteri hulubalangnya diiringkan oleh rakyat sekalian. Setelah sampai pada tempat 
berburu itu, maka sekalian rakyat pun berhentilah dan kemah pun didirikan oranglah. Maka 
baginda pun turunlah dari atas gajahnya semayam di dalam kemah dihadap oleh segala menteri 
hulubalang rakyat sekalian. Maka baginda pun menitahkan orang pergi melihat bekas rusa itu. 
Hatta setelah orang itu datang menghadap baginda maka sembahnya: "Daulat Tuanku, pada 
hutan sebelah tepi laut ini terlalu banyak bekasnya." Maka titah baginda: "Baiklah esok pagi-
pagi kita berburu" 
Maka setelah keesokan harinya maka jaring dan jerat pun ditahan oranglah. Maka segala 
rakyat pun masuklah ke dalam hutan itu mengalan-alan segala perburuan itu dari pagi-pagi 
hingga datang mengelincir matahari, seekor perburuan tiada diperoleh. Maka baginda pun amat 
hairanlah serta menitahkan menyuruh melepaskan anjing perburuan baginda sendiri itu. Maka 
anjing itu pun dilepaskan oranglah. Hatta ada sekira-kira dua jam lamanya maka berbunyilah 
suara anjing itu menyalak. Maka baginda pun segera mendapatkan suara anjing itu. Setelah 
baginda datang kepada suatu serokan tasik itu, maka baginda pun ber- temulah dengan segala 
orang yang menurut anjing itu. Maka titah baginda: "Apa yang disalak oleh anjing itu?" 
Maka sembah mereka sekalian itu: "Daulat Tuanku, patik mohonkan ampun dan karunia. 
Ada seekor pelanduk putih, besarnya seperti kambing, warna tubuhnya gilang gemilang. Itulah 
yang dihambat oleh anjing itu. Maka pelanduk itu pun lenyaplah pada pantai ini." 
Setelah baginda mendengar sembah orang itu, maka baginda pun berangkat berjalan 
kepada tempat itu. Maka baginda pun bertemu dengan sebuah rumah orang tua laki-bini duduk 
merawa dan menjerat. Maka titah baginda suruh bertanya kepada orang tua itu, dari mana 
datangnya maka ia duduk kemari ini dan orang mana asalnya. 
Maka hamba raja itu pun menjunjungkan titah baginda kepada orang tua itu. Maka sembah 
orang tua itu: "Daulat Tuanku, adapun patik ini hamba juga pada ke bawah Duli Yang 
Mahamulia, karena asal patik ini duduk di Kota Maligai. Maka pada masa Paduka Nenda 
berangkat pergi berbuat negeri ke Ayutia, maka patik pun dikerah orang pergi mengiringkan Duli 
Paduka Nenda berangkat itu. Setelah Paduka Nenda sampai kepada tempat ini, maka patik pun 
kedatangan penyakit, maka patik pun ditinggalkan oranglah pada tempat ini." 
Maka titah baginda: "Apa nama engkau?" Maka sembah orang tua itu: "Nama patik Encik 
Tani." Setelah sudah baginda mendengar sembah orang tua itu, maka baginda pun kembalilah 
pada kemahnya. 
Dan pada malam itu baginda pun berbicara dengan segala menteri hulubalangnya hendak 
berbuat negeri pada tempat pelanduk putih itu. Setelah keesokan harinya maka segala menteri 
hulubalang pun menyuruh orang mudik ke Kota Maligai dan ke Lancang mengerahkan segala 
rakyat hilir berbuat negeri itu. Setelah sudah segala menteri hulubalang dititahkah oleh baginda 
masing- masing dengan ketumbukannya, maka baginda pun berangkat kembali ke Kota Maligai. 
Hatta antara dua bulan lamanya, maka negeri itu pun sudahlah. Maka baginda pun pindah 
hilir duduk pada negeri yang diperbuat itu, dan negeri itu pun dinamakannya Patani Darussalam 
[negeri yang sejahtera]. Arkian pangkalan yang di tempat pelanduk putih lenyap itu [dan 
pangkalannya itu] pada Pintu Gajah ke hulu Jambatan Kedi, [itulah. Dan] pangkalan itulah 
tempat Encik Tani naik turun merawa dan menjerat itu. Syahdan kebanyakan kata orang nama 
negeri itu mengikut nama orang yang merawa itulah. Bahwa sesungguhnya nama negeri itu 
mengikut sembah orang mengatakan pelanduk lenyap itu. Demikianlah hikayatnya. 
Hatta antara berapa tahun lamanya baginda di atas tahta kerajaan itu, maka baginda pun 
berputra tiga orang, dan yang tua laki-laki bernama Kerub Picai Paina dan yang tengah 
74 
 
 Perangkat Model Pembelajaran 
perempuan bernama Tuanku Mahajai dan bungsu laki-laki bernama Mahacai Pailang. Hatta 
berapa lamanya maka Paya Tu Naqpa pun sakit merkah segala tubuhnya, dan beberapa segala 
hora dan tabib mengobati tiada juga sembuh. Maka baginda pun memberi titah kepada 
bendahara suruh memalu canang pada segala daerah negeri: barang siapa bercakap 
mengobati baginda, jikalau sembuh, raja ambilkan menantu. 
Arkian maka baginda pun sangat kesakitan duduk tiada ikrar. Maka bendahara pun segera 
bermohon keluar duduk di balairung menyuruhkan temenggung memalu canang, ikut seperti 
titah baginda itu. Arkian maka temenggung pun segera bermohon keluar menyuruhkan 
orangnya memalu canang. Hatta maka canang itu pun dipalu oranglah pada segerap daerah 
negeri itu, tujuh hari lamanya, maka seorang pun tiada bercakap. 
Sumber: www.kisah.united.net.kg 
 
3. Lakukan kegiatan berikut! 
a. Pilihlah salah satu konflik yang paling mengesankan bagi Anda!  
Contoh:  
Konflik yang dipilih keinginan Paya Tu Naqpa untuk berburu di hutan. 
b. Kembangkan konflik yang Anda pilih menjadi sebuah cerpen!  
Contoh: 
Paya Tu Naqpa gemar berburu. Ia mendengar ada hutan yang banyak binatang buruannya. Ia 
pun memanggil seluruh menteri, pegawai, dan hulubalang hadir di persidangan. Ia ingin 
mengajak seluruh pengawal pergi berburu. 
"Aku mendengar berita bahwa hutan di sebelah tepi laut banyak binatang buruan. Apa itu 
benar?" Paya Tu Naqpa menanyakan kabar yang ia dengar. 
"Benar, Yang Mulia. Saya juga mendengar bahwa hutan di sebelah tepi laut banyak binatang 
buruan," jawab menteri. 
"Jika demikian, besok kita pergi berburu ke tempat itu. Aku minta engkau mengerahkan seluruh 
pengawal," Paya Tu Naqpa mengeluarkan perintah. 
"Baik, Yang Mulia. Perintah Yang Mulia akan saya laksanakan." 
c. Bacakan cerpen hasil pengubahan yang telah Anda buat! 
d. Teman Anda akan memberikan tanggapan pada cerpen yang Anda buat. 
e. Tanggapi pula cerpen yang dibuat teman Anda! 
 
Bacalah kutipan drama berikut. 
Murni  : Saya tidak perlu merenungkannya, Saya kenal sifat suami  
saya. Suami saya seorang pejuang, seorang prajurit yang setia. Tidak, 
dia bukan pembunuh  
Pembela : Tolong sampaikan dengan jelas kepada Majelis Hakim 
Sumber : Naskah drama Mahkamah, Asrul Sani 
Ubahlah ke dalam bentuk paragraf pembuka dalam cerpen. 
 Menulis Cerpen Berbasis NLP     75 
 
C. Menyadur Cerpen Menjadi Drama 
Anda akan menulis cerpen berdasarkan realitas sosial. Anda juga akan menyadur 
cerpen ke dalam bentuk drama satu babak. 
 
1. Pergilah ke luar kelas. Amatilah realitas sosial yang ada disekeliling Anda, misalnya 
tentang kehidupan sosial, kemiskinan, nilai norma, adat, kenakalan remaja. 
Tentukan satu tema berdasarkan hasil pengamatan Anda! 
Contoh: 
Pengamatan Kehidupan di Sekitar 
Anda mengamati kehidupan mewah seorang pegawai negeri. Istri pegawai tersebut 
berbelanja keluar negeri setiap bulan. Padahal, pegawai negeri memperoleh 
penghasilan sesuai dengan kesanggupan biaya belanja negara. Ini menyebabkan 
banyak pegawai yang melakukan manipulasi (korupsi) demi menuruti keinginan 
hidup mewah dan status sosial. 
2. Kembangkan tema yang telah Anda tentukan menjadi sebuah cerpen! 
3. Lakukan kegiatan berikut! 
a. Bacakanlah cerpen yang Anda buat di depan teman-teman Anda! 
b. Teman Anda akan memberikan tanggapan terhadap cerpen yang Anda buat! 
Hal-hal yang akan ditanggapi sebagai berikut. 
1) Kesesuaian cerita dengan tema. 
2) Keruntutan urutan peristiwa. 
3) Pilihan kata. 
4) Konflik atau masalah yang ditampilkan. 
c. Berikan tanggapan Anda terhadap cerpen yang dibaca teman Anda! 
d. Perbaiki cerpen Anda berdasarkan tanggapan dari teman-teman Anda! Anda 
telah menulis cerpen. Sekarang Anda akan menyadur cerpen menjadi naskah 
drama. 
 
Pada pelajaran yang lalu Anda telah belajar menulis dan menyadur cerpen menjadi 
bentuk naskah drama. Sekarang jawablah pertanyaan berikut untuk mengingat kembali 
materi. 
1. Jelaskan cara menulis cerpen dengan baik! 
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2. Jelaskan cara menyadur cerpen menjadi drama! 
Lakukan kegiatan berikut! 
1. Bacalah kutipan cerpen " Galau Pasti Berlalu " dengan saksama! 
2. Tentukan tokoh, watak tokoh, tema, amanat, dan latar kutipan cerpen tersebut! 
3. Tentukan isi kutipan cerpen " Galau Pasti Berlalu"! 
4. Ubahlah kutipan cerpen " Galau Pasti Berlalu" menjadi drama! Isi drama harus sesuai 
dengan isi kutipan cerpen. Tokoh-tokoh cerpen merupakan tokoh-tokoh dalam 
drama! 
 
“GALAU PASTI BERLALU” 
Iana Tuttoifa 
Mau dibawa kemana masa depan ini nanti? Kemana impian ini akhirnya akan berlabuh? 
Rany sampai saat ini belum menemukan jawaban dari pertanyaan yang sering muncul di 
pikirannya. Rany yang biasanya sering berandai-andai tapi sekarang harus memilih apa yang 
saat ini berada di depan matanya. Universitas mana yang akan di huni Rany ataukah cita-cita 
apa yang ingin dipegang Rany. Semua itu bagi Rany bukanlah main-main. 
Banyak universitas beserta Prodi yang didaftar oleh Rany hingga memenuhi satu lembar 
kertas folio. Namun, semua itu justru membuat Rany semakin binggung. Hingga hanya terdapat 
satu kalimat dengan spidol merah di bawah daftar yang telah dibuat Rany "Aku ingin jadi 
tentara." 
Semakin hari daftar itu yang membuat kegalauan pada diri Rany dan juga ikut andil memberikan 
pikiran atas kalimat "Aku ingin jadi tentara." 
Rany sudah banyak berpikir, namun jalan keluar tetap menjauh. Rany tidak bisa 
menentukan sendiri. Ini tidak mudah bagi Rany. Ada banyak hal yang menjadi pertimbangan 
yang membuat Rany semakin berat mengambil keputusan. Mendekati kelulusan SMA Rany 
semakin diselimuti kegalauan dan justru timbul pertanyaan baru dalam benaknya " Yang mana 
yang sebetulnya cocok untukku?". Ini semua bukan teka teki yang mudah, semudah 
membalikkan telapak tangan. Rany yang sejak kecil dibesarkan dilingkungan tentara terobsesi 
ingin mengikuti jejak ayahnya. Begitu pula sebaiknya, orang tua Rany menasehati agar Rany 
masuk di universitas dengan pertimbangan apabila Rany masuk tentara masih ada bagian fisik 
Rany harus menjalani pengobatan untuk memenuhi standar fisik maupun standar tubuh yang 
ideal masuk tentara dan itu bukan hal yang mudah karena mengubah postur tubuh seseorang 
membutuhkan waktu yang lama. Bagi Rany pemikiran orang tuanya tersebut belum dapat 
diterimanya begitu saja dan belum dapat menghapus kebimbangan Rany. Terutama karena 
satu hal yang ditakuti Rany sejak awal "Penyesalan." 
Rany takut pada penyesalan, jika dia mengambil langkah yang salah. Siapakah diantara 
Rany ataukah orang tuanya yang menyesal? Inilah masalah Rany yang sesungguhnya. 
Semakin hari semakin Rany renungkan apa yang telah dinasehatkan orang tuanya 
ataukah Rany dengan obsesi Rany. Dalam masalah yang satu ini Rany tidak bisa membuat 
perhitungan karena Rany belum bisa memastikan akan keinginannya sendiri, takut salah 
memilih universitas, sekedar obsesi ataukah benar murni cita-cita Rany untuk membela 
persatuan dan kesatuan negara. 
Suatu hari, Rany menghampiri ibunya yang sedang bersantai di beranda halaman 
belakang rumah. 
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" Bu, Rany akan tetap daftar tentara" Ibu berhenti membuka-buka majalah dan mengalihkan 
perhatian pada Rany. Dengan kening berkerut dan seulas senyum, beliau membalas. 
 
"Rany, ibu pasti akan mendukung apa pun keputusanmu nak, tetapi apakah kamu sudah 
mempersiapkan semua persyaratannya?" 
Rany tersenyum kecil dan menggeleng. "Belum bu," kata Rany polos. 
"Rany binggung bu, sebetulnya apakah fisik Rany ini bisa bertahan lolos sampai tes terakhir ya 
bu?" 
 
"Kalau kamu sudah yakin akan pilihanmu daftarlah nak!", komentar ibu sambil kembali 
membuka majahnya. Rany terdiam sebentar, dialihkan pandangan ke samping dan memandang 
kosong kearah halaman belakang rumah yang asri. Beberapa saat kemudian, Rany menoleh 
lagi kearah ibunya. 
Ibu pun menghentikan aktivitasnya dan memberikan pandangan penuh pada Rany. 
"Kenapa kamu mikir kayak gitu nak?" katanya heran. 
"Aku takut jika aku mengecewakan ibu dan ayah bu." 
"Berangkatlah nak, " Biar besok ayah yang akan mengantarmu!". 
*** 
013/070/ 2008 keluar barisan, "teriak Kapten Surya tepat di depan barisan Cabawan 
ketika matahari di atas ubun-ubun peserta. Tatapan Kapten Surya begitu tajam, raut mukanya 
begitu tegas. Teriakan Kapten Surya begitu ringan, menandakan bahwa Kapten Surya terbebas 
dari tekanan. Rany hanya menggeleng mendengarnya. Tak seorang pun di antara Cabawan 
mengubah hasil yang telah dibacakan oleh Kapten Surya. Begitupun Cabawan yang diminta 
keluar barisan oleh Kapten Surya hanya dapat membiarkan Kapten Surya terus membacakan isi 
kertas di dalam stopmap biru. 
Antara kecewa dan binggung Rany mendengar pengumuman. Kecewa, karena 
pengumuman itu tidak seperti apa yang telah diyakini Rany jika dia pasti diterima. Binggung, 
kerena pengumuman itu akankah membawa Rany ke harapan lain yang selama ini tidak ada 
dalam pikirannya. Galau kembali menyelimuti Rany. 
Kata-kata "nggak" tetap berada di batin Rany dalam perjalanan dari Kodam Diponegoro 
Semarang menuju Yogya. Dalam bus Ayah berbicara begitu tenang. "Sudahlah nak ini bukan 
nasibmu". Rany dibiarkan menerka-nerka sendiri kenapa namanya tidak tertulis pada dokumen 
yang dibawa Kapten Surya tadi. Rany galau sendiri, hatinya mulai gelisah ketika pengamen 
mulai keluar masuk ke dalam bus. 
Rany pun tidak pernah mendapatkan secuil penjelasan kenapa Rany tidak tercantum 
dalam dokumen itu. Apakah memang kondisi fisik Rany belum setelah sampai di Yogya Rany 
lebih memilih sendiri. Ibu teramat jarang menemani. Rany ingin dibiarkan sendiri. Rany lebih 
banyak duduk di halaman. Matanya menerawang pohon-pohon di dekatnya. Barulah tiap adzan 
ia bergegas mengambil air wudhu. Selebihnya menghabiskan waktu menghindari berkumpul 
bersama ayah dan ibunya. 
Ibu hanya menghitung hari untuk dapat berbicara dengan Rany. Berkali- kali ibu 
bertanya pengumuman itu. Rany diam. Keinginan Rany utuk meraih cita- citanya sungguh tidak 
dapat dimengerti. Entah ini jawaban atas pertanyaan yang selama ini yang kerap muncul 
dipikirannya ataukah ini kenyataan yang harus dipikul Rany sehingga sulit terpahami. 
Keputusan orang tua untuk mendampingi Rany menata masa depan sepenuhnya 
diserahkan kepada Rany. Mulanya Rany tetap pada pilihanya menunggu pendaftaran tentara 
satu tahun lagi dengan kondisi fisik Rany yang sebetulnya memang kurang dari syarat yang 
ditentukan karena Rany yakin bahwa dia bakal diterima. 
Seperti biasa Rany, ayah dan ibunya berkumpul untuk sarapan pagi. Tetapi tiba-tiba 
Rany membuka pembicaraan pagi itu. " Ibu, ayah, apakah Rany boleh mengubah keinginan 
Rany untuk masuk ke universitas ?" kata Rany lirih. 
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"Kenapa kamu tiba-tiba mau melanjutkan ke universitas nak?" Tanya ibu sambil memandang 
tajam ke mata Rany" 
 
" Rany sadar bu ternyata selama ini Rany hanya terobsesi dengan seragram ayah dan yang 
paling utama Rany takut salah pilih dengan banyaknya daftar universitas dan banyaknya Prodi 
bu, maafkan Rany bu." 
Ibu tersenyum mendengarnya. "Rany, kamu tahu nggak, kalau sebenarnya nggak ada 
istilah takut salah pilih di dunia ini?" " Sederhana saja, asal kamu mensyukuri apa yang kamu 
pilih, kamu nggak akan menyesal," ujar ibu seraya menyakinkan Rany. Tidak segala hal di dunia 
yang berjalan sesuai dengan yang kita inginkan dan kita pun tidak boleh memaksakan apa yang 
menjadi keinginan kita. Hidup itu tidak susah kalau kita mensyukuri apa yang telah kita 
dapatkan. Dan yang paling penting, nggak akan ada banyak hal yang akan kita sesali." 
Sesuai pembicaraan yang tidak lama itu Rany kembali merenung. Kali ini sambil 
berbaring di tempat tidur. Dia berpikir benar juga yang dikatakan ibu. Bersyukur adalah satu hal 
yang tidak terpikirkan olehnya sebelumnya. 
Segaris senyuman terbit tanpa sadar di bibir Rany. Rany mulai yakin bahwa penyesalan 
sudah berkurang drastis pada dirinya. Dan memang begitulah seharusnya. Rany tak perlu takut 
pada penyesalan, asal bisa mensyukuri apa yang telah di dapat, itulah kunci utamanya. 
Rasanya lega sekali saat beban pikiran Rany bisa terangkat dari dalam hatinya. "Cocok dan 
tidak cocoknya sesuatu itu tergantung kepada diriku sendiri dan aku tidak mungkin lagi salah 
pilih." Batin Rany. 
Aku yang akhirnya memilih universitas ternama di Yogya dan memilih Prodi Ilmu Hukum 
dari banyaknya pilihan Prodi. Ya, kurasa inilah jalan terbaik dan aku harus mensyukurinya dan 
aku tidak akan memaksakan lagi fisikku untuk masuk tentara. Rany tersenyum senang sendiri. 
Berlalu sudah kegalauan dan penyesalan Rany. 
Bagaimana dengan kegalauanmu dan penyesalanmu teman? Apakah kalian pernah 
merasakan penyesalan? Atau sudahkah belajar dari penyesalan. 
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MATERI PENUNJANG  
 
PROSES KREATIF CERPENIS KURNIA EFFENDI  
DALAM MENULIS CERPEN 
 
Mengapa Anda menulis cerpen? 
Karena cerpen adalah prosa sehingga lebih bebas dari puisi. Tetapi saya juga 
menulis puisi. Oleh karena cerpen sebagai prosa lebih bebas, saya sangat 
memanfaatkannya. Misalnya, dengan jumlah halaman yang bebas, sangat pendek (400 
kata, yaitu cerpen "Mengapa Hiuma Berduka?") atau sangat panjang (33 halaman, 
cerpen "Alyesha Tak Mau Tidur"). Lalu saya juga membuat cerpen-cerpen yang 
merupakan bagian dari novel, baik yang ditulis sendiri maupun yang ditulis berdua 
dengan Iksaka Banu ("Arah Angin", "Romansa Braga", "Studio", dan akan menyusul 
judul-judul lain). Saya juga menulis cerpen menjadi semacam komposisi ("Air", "Api", 
"Angin", dan "Tanah"). Saya juga menulis cerpen eksperimen. Dengan cerpen saya bisa 
memadukan antara fakta dan fiksi, dan dengan cerpen saya dapat memberikan 
'pertanyaan' atau 'kegelisahan' baru kepada pembaca, juga kepada diri sendiri. 
Anda makin produktif, ya dalam menulis cerpen? 
Saya tidak setuju. Cerpenis dan penyair paling produktif saat ini adalah Isbedy 
Stiawan. Lihat di setiap minggunya, merambah tak hanya koran Jakarta, tetapi juga 
koran Sumatra. Saya juga (hendak) tidak setuju jika saat ini menjadi puncak 
produktivitas saya. Mungkin belum. Karena masih banyak rencana yang tercecer oleh 
libasan waktu dan kesibukan pekerjaan kantor. Mudah-mudahan puncak produktivitas 
itu adalah tahun depan, dan saya akan terus mengatakan 'tahun depan' setiap tahun. 
Apa setiap hari Anda menulis cerpen? 
Setiap hari menulis cerpen? Maunya begitu. Tapi sebagai manusia yang setelah 
saya teliti tak memiliki program robotik di kepala, ternyata tak sepenuhnya bisa. 
Meskipun demikian, saya mencoba disiplin, setiap malam membuka komputer, 
membuka file yang masih setengah jalan, mengetik satu dua kalimat, atau 
menyelesaikan akhir cerita, atau mengedit yang sudah jadi. Mungkin saja satu cerpen 
jadi dalam satu hari. 
80 
 
 Perangkat Model Pembelajaran 
Bagaimanakah tips Anda dalam menghadapi soal rasa 'jenuh'? 
Setiap pengarang tentu pernah mengalami masa jenuh. Contohnya Eka 
Kurniawan, setiap menyelesaikan penerbitan sebuah buku, yang proses editingnya 
memakan waktu, selalu kosong untuk kembali menulis dalam beberapa minggu. Saya 
pun kerap merasa buntu. Untuk mengatasi hal seperti itu, saya mencari kegiatan lain, 
yaitu melakukan tarveling, melihat pameran lukisan, nonton film-film yang menggugah 
imajinasi. Tapi, yang paling sering saya lakukan adalah menemui teman-teman 
sastrawan.  
Dengan ngobrol bersama mereka, biasanya lantas ada gagasan-gagasan yang 
gemerlapan di langit kreatif saya. 
Ceritakan sedikit cara Anda menulis cerpen? 
Contoh cerpen yang lama pengerjaannya, banyak. Sulit untuk memberikan 
contoh yang tepat, karena kadang-kadang menulis lama itu juga saya buat sendiri. Saya 
selalu menyimpan sekitar sepuluh judul dalam disket, lama sebentarnya tulisan itu kan 
tergantung dari frekuensi saya membuka file. Tapi, dalam menulis cerpen yang 
mengandung latar sejarah memang prosesnya lama dan tentu harus lebih teliti 
dibanding cerpen-cerpen biasa. 
Pernahkah Anda menulis cerpen dalam waktu yang singkat? 
Cerpen tersingkat seingat saya adalah: "Air", "Api", "Angin", dan "Tanah". 
Memang seperti ada tangan gaib yang mengendalikan, dan otak saya begitu cair. Sekali 
duduk di depan komputer, selesai sudah. Cerpen yang saya tulis cepat biasanya 
berkaitan dengan tenggat waktu (deadline). Lain halnya dengan cerpen "Roti Tawar" 
dan "Juru Rias dan Seorang Pesolek" (keduanya dimuat Kompas dalam rentang 3 
minggu), keduanya itu saya tulis dalam sehari. 
Bagaimanakah soal ide cerita cerpen Anda?  
Ide cerpen saya peroleh dari banyak hal. Setiap lintasan gagasan selalu saya 
'simpan' dalam bentuk judul. Itulah cara saya agar tak lupa. Cara kedua adalah 
menceritakan gagasan itu kepada teman yang sedang berada di dekat saya. Jika saya 
lupa, saya tinggal tanya kepadanya. Suatu malam, saya makan bertiga dengan Amorita 
dan Andy Fuller, lalu saya ceritakan keinginan saya menulis seorang tokoh patah hati 
yang perilakunya nyaris di luar nalar. Jika nanti saya lupa alurnya, saya akan tanya 
kepada mereka.  
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Setiap perjalanan juga menumbuhkan semacam benih cerita. Beberapa 
perjalanan tugas saya ke Surabaya, sempat terurai menjadi "Abu Jenazah Ayah", tokoh-
tokoh di dalamnya nyata, tetapi peristiwa menabur abu jenazah adalah gagasan. Ketika 
saya menjenguk pakde saya di Banten yang sakit menahun, saya terpesona dengan 
arah cahaya yang menerobos jendela dan menyinari sebagian tubuhnya yang terbaring 
kisut. Lantas saya perhatikan setiap gerakannya dan terkejut ketika ingin melanjutkan 
rokoknya yang padam separuh jalan. Lalu jadilah "Menemani Ayah Merokok". 
Guyuran gerimis yang menemani jalan-jalan malam saya di Tokyo, ketika 
merencanakan perjalanan ke Disney Sea keesokan harinya, semua koridor pertokoan 
yang selalu penuh orang, dan sebuah sudut dengan cafe Starbucks; menjadi sebuah 
suasana yang melatari cerpen saya "Lelaki yang Menghilang dalam Gerimis." Peristiwa 
tsunami tentu mengilhami banyak pengarang. Saya membidiknya dari perasaan 
seorang anak yang ditinggal pergi ayah-putus-asanya, setelah kehilangan ibu dan 
adiknya, saya segera teringat lagu Leo Kristi yang berjudul "Laut Lepas Kita Pergi", 
yang begitu mistis dan kaya cerita. Maka kutulis cerpen dengan judul yang sama. 
Jika cerpen Anda ditolak? Bisa cerita sedikit? 
Jangan dikira naskah saya tak pernah ditolak. Dalam kasus ini, kita harus arif 
menerimanya, karena tidak semua cerpen cocok untuk media massa tertentu. Saya 
selalu menerima kenyatan itu, meskipun awalnya cerpen itu merupakan pesanan. 
Nyatanya, di satu media ditolak, ternyata di media lain sesuai. Atau, di satu media kalah 
sayembara, di media lain justru menjadi terbaik. Bukankah selera redaksi juga berbeda-
beda. Dulu merasa kecewa, sekarang tertawa saja. 
Kalau cerpen Anda dimuat? 
Jika cerpen saya dimuat, saya merasa gembira sewajarnya. Jika kemudian 
dibahas kawan-kawan, gembira lagi. Ujung-ujungnya memacu untuk menulis (yang 
lebih baik) lagi. Jadi, produktivitas saya kadang-kadang dipancing oleh cerpen yang 
dimuat. 
Konon nama Anda jadi rebutan banyak media? Apalagi dua kumpulan cerpen 
selalu muncul setahun dua? 
Itu pasti kabar burung. Tidak setiap cerpen saya bisa diterima. Tetapi, saya 
memang menulis dengan tema dan cara yang cukup luas. Sampai saat ini, saya selain 
menulis di koran (Kompas, Kortem, Media, Republika, Suara Karya, Lampung Post, 
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Suara Merdeka, dll), juga menulis di majalah (Femina, Kartini, dan Matra). Saya juga 
masih menulis cerpen remaja di majalah Gadis dan kumpulan cerpen Cinta. Sesekali 
menulis untuk Jurnal (Jurnal Prosa, Jurnal Cerpen, Jurnal Cak, Jurnal Kolong) atau 
majalah sastra Horison. Ternyata, saya juga menulis cerita anak-anak di Bee Magazine. 
Prinsipnya saya menulis tidak dengan cara membeda-bedakan media. 
Selera Redaktur Seni dan Budaya tiap Koran itu gimana sih? 
Untuk pertanyaan ini jawabnya sangat subjektif sebagai penafsiran saya pribadi. 
Saya berpendapat, Kompas memuat cerpen-cerpen yang memiliki dampak pemahaman 
seluas mungkin pembacanya, karena tirasnya mungkin di atas 600 ribu eksemplar. 
Adapun Koran Tempo lebih konsentrasi terhadap gaya dan eksplorasi bahasa, sesuatu 
yang hidup dan menawarkan gagasan. Nah, tinggal pilih, mana yang lebih 
membanggakan? 
Apakah ada proses tambal sulam untuk naskah Anda yang ditolak? 
Tentu ada proses itu. Ketika ditolak oleh A, saya mencoba mencari sebabnya. 
Lalu saya perbaiki dan saya kirim ke B. Begitu sebaliknya. Tetapi saya tidak selalu 
mengirimkan cerpen yang ditolak kepada Koran yang dianggap tidak populer. Justru 
pernah terjadi sebaliknya. Itu biasa saja. Kembali kepada jawaban saya, bahwa tidak 
semua naskah cocok untuk sebuah media. Pintar-pintar kita memprediksi. Sebagai 
pengarang tentu kita tahu, mana untuk majalah dan mana untuk koran, atau jurnal. 
Anda masih menulis cerpen remaja, ya? 
Entahlah. Rasanya saya begitu mudah. Mungkin resepnya, menulis jangan 
semata teknis namun juga keterlibatan perasaan.  
Beda 'rasa' menulis cerpen, puisi, dan novel? 
Menulis cerpen karena lebih singkat dari novel, gagasan yang bisa selesai sekali 
duduk, biasanya saya tidak memerlukan persiapan khusus. Bisa di sela-sela pekerjaan. 
Bisa dibuat rutin, misalnya sejak jam 22 sampai 24.30. Menulis seperti sedang 
mengendarai sebuah sepeda keliling taman: ringan dan mengalir. Jadilah tokoh itu, 
rasakan, dan ikuti ke mana pun nasibnya melangkah. 
Menulis puisi bisa sambil menunggu antrean dokter, dalam penerbangan, atau 
saat menunggu menu diantar di sebuah warung makan. Tak harus dengan sangaja. 
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Menulis novel, wow! Saya iri dengan para remaja yang piawai menulis teenlit begitu 
tebal. 
Seperti tanpa beban. Adapun saya, novel masih menjadi cita-cita. Tapi sebentar 
lagi akan terbit novel remaja saya berjudul Selembut Lumut Gunung, saya sedang 
mempelajari kontraknya. Target saya tentu novel yang akan menggema panjang, 
semacam Olenka (Budi Darma) atau Seratus Tahun Kesunyian (Gabriel Garcia 
Marquez). 
Hubungannya dengan 'ketangkasan' menulis puisi dengan prosa? 
Barangkali talenta. Tapi tak mungkin terealisasi tanpa dicoba dengan 
mencobanya. Seperti umumnya pelajar yang berbakat, selalu dimulai dengan karir di 
majalah dinding. Sejak awal memang saya menulis dua jenis itu: puisi dan prosa. 
Saran untuk penulis cerpen pemula? 
Menulis jangan dibebani hal-hal yang belum terjadi. Misalnya, khawatir hasilnya 
jelek, cemas jika ditolak. Mulai saja. Karena Margaret yang baru 14 tahun sanggup 
menulis novel Amore. Jadikan itu sebagai sumber kecemburuan positif. 
Anda punya kesan menulis yang realis, ya? 
`Saya tak yakin, apakah ada garis perbedaan yang jelas pada cerpen-cerpen 
saya perihal realism dan surealisme? Coba baca "Seseorang Mirip Nuh", "Tumbal", "Air 
Mengalir dari Ujung Jemarinya", "Air Api Angin Tanah", "Kincir Api", "Tulang Rusuk" -- 
apakah itu realisme, atau surealisme? Ah, sudahlah, mari kita menulis tanpa tendensi. 
Anak Anda ada yang mengikuti jejak menulis? 
Anak saya pertama, Najma Amtanifa, lagi getol menulis cerpen dan novel. 
Menurut Redaktur majalah Gadis, dia berbakat. Tapi saya menganjurkan untuk tidak 
memuatnya. Biarkan 'sempurna' dulu. Anak yang kedua laki-laki, Afif Saifi Hirzan, 
tampaknya juga niruniru ingin bisa menulis. Biarlah mereka berkembang dengan 
sendirinya. Saya menyarankan agar menulis cerita jangan meniru cerita orang lain.  
Biasanya saya kejar dengan pertanyaan untuk menguji kelogisan cerita. Saya 
membelikan buku-buku cerita yang baik untuk referensi atau pengayaan literatur. 
Berdiskusi jika mereka bertanya ini-itu, terus memanas-manasi agar bersemangat terus 
menulis, tentu di usai PR-nya.  
Sumber: www.penulis lepas.com 
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CERPENIS DAN HASIL KARYANYA 
 
Djenar Maesa Ayu, lahir di Jakarta, 14 Januari 1973. Cerpen- cerpennya telah 
tersebar di berbagai media massa Indonesia, seperti Kompas, The Jakarta Post, 
Republika, Koran Tempo, Majalah Cosmopolitan, dan Lampung Pos. 
Buku pertama Djenar yang berjudul Mereka Bilang, Saya Monyet! telah cetak ulang 
8 kali dan masuk dalam nominasi 10 besar buku terbaik Khatulistiwa Literary Award 
2003, selain juga akan diterbitkan dalam bahasa Inggris. Saat ini cerpen dengan judul 
yang sama sedang dalam proses pembuatan ke layar lebar. Cerpen "Waktu Nayla" 
meraih predikat Cerpen Terbaik Kompas 2003, yang dibukukan bersama cerpen 
"Asmoro" dalam antologi cerpen pilihan Kompas itu. Sementara cerpen "Menyusu 
Ayah" menjadi Cerpen Terbaik 2003 versi Jurnal Perempuan dan diterjemahkan oleh 
Richard Oh ke dalam bahasa Inggris dengan judul "Suckling Father" untuk dimuat 
kembali dalam Jurnal Perempuan versi bahasa Inggris, edisi kolaborasi karya terbaik 
Jurnal Perempuan. 
Buku keduanya, Jangan Main-main (dengan Kelaminmu) 
juga meraih sukses dan cetak ulang kedua hanya dua hari 
setelah buku itu diluncurkan pada bulan Februari 2005. 
Kumpulan cerpen ini berhasil meraih penghargaan 5 besar 
Khatulistiwa Literary Award 2004. 
Nayla adalah novel pertama Djenar yang diterbitkan. 
Bukunya yang terbaru berjudul Cerita Pendek Tentang Cerita 









Belajar dari pengalaman merupakan guru yang sempurna bagi pembelajaran 
kehidupan. Begitu juga dalam pembelajaran ini, Anda dapat mengambil nilai-nilai 
kehidupan yang berguna dari sebuah cerpen. Anda juga dapat mulai berlatih menulis 
dan mengembangkan bakat menulis serta meniti karir menjadi penulis pemula yang 
profesional. Hasil tulisan itu dapat memberikan sesuatu yang bermanfaat bagi 
lingkungan sekitar Anda. Dengan berlatih tampil di depan kelas, Anda akan melatih rasa 
percaya diri atas potensi dan hasil karya yang Anda hasilkan. 
Kerjakanlah soal berikut. 
1. Lanjutkanlah gagasan cerpen berikut dengan mengembangkan unsur penokohan, 
alur, dan latar. 
Lembayung senja itu lukisan termisterius yang terlihat dalam hidupku hari ini. 
Aku berjalan dengan pikiran yang masih kalut atas kejadian di sekolah tadi. Suara 
bising kendaraan dan debu-debu yang beterbangan hanya menggenapkan keadaan 
rasaku. 
Aku masih berjalan.Tempat yang kutuju tinggal beberapa meter lagi. Namun, 
rupanya niatku harus berubah, saat tiba-tiba  
2. Berilah judul sesuai dengan gagasan Anda sendiri. 
3. Bacakanlah secara bergiliran hasil melanjutkan cerpen tersebut. 
4. Pilihlah salah satu cerpen terbaik di antara karya teman-teman sekelas Anda untuk 
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EVALUASI 
Evaluasi (evaluation) merupakan proses sistematis untuk menentukan atau 
membuat keputusan tentang sampai seberapa jauh tujuan atau program telah tercapai 
(Gronlund, 1985). Pengertian yang sama dikemukakan Wrightstone, et al. (1956) 
bahwa evaluasi pendidikan adalah penaksiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan 
siswa ke arah tujuan atau nilai-nilai yang telah ditetapkan dalam kurikulum. 
Evaluasi dapat juga diartikan sebagai proses menilai sesuatu berdasarkan kriteria 
atau tujuan yang telah ditetapkan. Berikutnya, diikuti dengan pengambilan keputusan 
atas objek yang dievaluasi dan langkah-langkah apa yang perlu ditempuh selanjutnya. 
Hasil dan kegiatan evaluasi bersifat kualitatif. Data kuantitatif itu merupakan hasil dari 
pengukuran. Berbeda dengan evaluasi, penilaian (assessment) berarti menilai sesuatu. 
Menilai itu sendiri berarti mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan mengacu 
pada ukuran tertentu, seperti menilai baik atau buruk, tinggi atau rendah. Evaluasi 
dilakukan dengan tiga cara berikut. 
a) Penilaian terhadap Latihan-latihan yang Dilakukan oleh Siswa 
Latihan-latihan yang dikerjakan siswa pada pembelajaran setiap jenis teks yang 
terkait dengan keterampilan yang harus dikuasai siswa (sesuai dengan konteks teks 
tersebut) dinilai sebagai tugas nontes. Penilaian dilakukan terhadap kemampuan 
reseptif dan produktif. Lembar penilaian setiap jenis teks disertakan dalam buku siswa 
dan buku guru. Lembar penilaian perlu dipelajari siswa agar siswa mengetahui tuntutan 
akademik berupa indikator dan penyekoran tiap-tiap aspek penguasaan jenis teks (isi, 
struktur teks, kosakata, kalimat, dan mekanik; diadopsi dari Teaching ESL Composition: 
Principles and Techniques; Hughey, Jane B., et.al., 1983). Penilaian ini disebut sistem 
analisis penskoran (analytical scoring system) karena penilaian dilakukan secara 
terperinci untuk setiap aspek dengan rentangan angka sesuai dengan pembobotan skor 
untuk setiap aspek tersebut. Penilaian terperinci ini dilakukan selama proses 
pembelajaran suatu jenis teks berlangsung agar siswa mengetahui hasil belajar tiap 
aspek. Ketika melakukan perbaikan teks yang disusunnya, siswa dapat memusatkan 
perhatiannya terhadap indikator yang masih belum maksimal. 
Penilaian terhadap naskah cerpen dalam tugas mandiri dapat dilakukan oleh siswa 
secara berpasangan (peer editing) dengan memberikan lingkaran/garis bawah pada 
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indikator yang mencerminkan aspek yang dimaksud. Selain itu, komentar juga 
dituliskan pada kolom yang disediakan untuk setiap aspek (lihat Profil Penilaian Teks). 
Berikutnya, siswa memberikan komentar umum terhadap karya temannya dalam bentuk 
pernyataan tentang kelebihan dan kekurangan karya teman pada bagian bawah dari 
paparan skor dan indikator. Kegiatan ini mendidik siswa untuk menghargai karya teman 
dan memberikan dukungan bagi upaya perbaikan karya tersebut. Guru harus 
mengecek penilaian berpasangan ini untuk mengetahui pembentukan sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan dalam setiap pembelajaran jenis teks. Hasil belajar 
berpasangan dalam hal kualitas proses dan hasil belajar serta kerja sama siswa 
menjadi perhatian utama penilaian. 
b) Tes Formatif 
Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilakukan pada setiap akhir pembahasan 
suatu pokok bahasan/topik, dan dimaksudkan untuk mengetahui sejauh manakah suatu 
proses pembelajaran telah berjalan sebagaimana yang direncanakan. Winkel 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan evaluasi formatif adalah penggunaan tes-
tes selama proses pembelajaran yang masih berlangsung, agar siswa dan guru 
memperoleh informasi (feedback) mengenai kemajuan yang telah dicapai. Sementara 
Tesmer menyatakan formative evaluation is a judgement of the strengths and weakness 
of instruction in its developing stages, for purpose of revising the instruction to improve 
its effectiveness and appeal. Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengontrol sampai 
seberapa jauh siswa telah menguasai materi yang diajarkan pada pokok bahasan 
tersebut. Wiersma menyatakan formative testing is done to monitor student progress 
over period of time. Ukuran keberhasilan atau kemajuan siswa dalam evaluasi ini 
adalah penguasaan kemampuan yang telah dirumuskan dalam rumusan tujuan (TIK) 
yang telah ditetapkan sebelumnya. TIK yang akan dicapai pada setiap pembahasan 
suatu pokok bahasan, dirumuskan dengan mengacu pada tingkat kematangan siswa. 
Artinya TIK dirumuskan dengan memperhatikan kemampuan awal anak dan tingkat 
kesulitan yang wajar yang diperkiran masih sangat mungkin dijangkau/ dikuasai dengan 
kemampuan yang dimiliki siswa. Dengan kata lain evaluasi formatif dilaksanakan untuk 
mengetahui seberapa jauh tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai. Dari hasil 
evaluasi ini akan diperoleh gambaran siapa saja yang telah berhasil dan siapa yang 
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dianggap belum berhasil untuk selanjutnya diambil tindakan-tindakan yang tepat. 
Tindak lanjut dari evaluasi ini adalah bagi para siswa yang belum berhasil maka akan 
diberikan remedial, yaitu bantuan khusus yang diberikan kepada siswa yang mengalami 
kesulitan memahami suatu pokok bahasan tertentu. Sementara bagi siswa yang telah 
berhasil akan melanjutkan pada topik berikutnya, bahkan bagi mereka yang memiliki 
kemampuan yang lebih akan diberikan pengayaan, yaitu materi tambahan yang sifatnya 
perluasan dan pendalaman dari topik yang telah dibahas. 
 
c) Penilaian Kemajuan Belajar Siswa dengan Portofolio 
Portofolio dilakukan berdasarkan fungsi pedagogis dan pelaporan. 
1) Fungsi pedagogis portofolio (sebagai metode) adalah untuk. 
a. mempromosikan pentingnya keterampilan dalam pembelajaran seumur hidup; 
b. membangkitkan kepedulian meta-linguistik dan metakognitif; 
c. memperbaiki keterampilan penilaian-diri (self-asessment) terkait kebahasaan; 
d. memotivasi siswa bertanggung jawab terhadap pembelajaran, kemampuan 
mengatur, merefleksikan, dan mengevaluasi tujuan pembelajarannya (learner 
autonomy); dan 
e. memberikan pernyataan penilaian-diri sebagai alat persiapan silabus. 
2) Fungsi pelaporan portofolio (sebagai bukti karya nyata dan alat penilaian) adalah 
untuk. 
a. membuktikan penguasaan bahasa; 
b. membuktikan pembelajaran yang sudah atau sedang berlangsung; 
c. menunjukkan rekaman antarbudaya dan pengalaman belajar bahasa; 
d. menunjukkan hubungan eksplisit antara tujuan kurikulum dan keterampilan 
komunikatif dengan standar penguasaan eksternal yang dinyatakan dalam 
skema UKBI (Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia) atau skema standar lain, 
seperti Common European Framework of Reference (CEFR) dan Programme 
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Lampiran 1. Instrumen evaluasi 
 
INSTRUMEN PENILAIAN HASIL 
 
Nama Siswa: ............................................................ . 
Judul Cerpen: ............................................................ 
 
Tabel Format Penilaian 
ASPEK YANG DINILAI Jawaban Berdasarkan Indikator 
Catatan Aspek Dimensi SB B C KB STB (5) (4) (3) (2) (1) 
Konten 
Kesesuaian cerita 
dengan tema atau 
sumber cerita 
      
Kreativitas dalam 
mengembangkan cerita 
      
Ketuntasan cerita       





berupa tokoh, alur, dan 
latar cerita. 
      
Pemilihan judul       
Kesatuan dan kepaduan 
unsur-unsur cerita 
      
Kelogisan urutan cerita       
Pengunaan 
Bahasa 
Diksi (Pilihan kata)       




      
 Kevariasian penyusunan 
kalimat 
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INSTRUMEN PENILAIAN PROSES 
 
Nama Siswa : ...................................................... 
NIS : ...................................................... 
Nama Sekolah : ...................................................... 
 
No Aspek SB B C KB STB Catatan (5) (4) (3) (2) (1) 
1. Minat dan antusias       
2. Fleksibilitas dalam merumuskan 
topik      
 
3. Peka terhadap lingkungan 
belajarnya      
 
4. Partisipatif dalam berbagi ide       
5. Kelancaran dalam berunjuk 
kerja      
 
6. Toleransi dan terbuka terhadap 
keberagaman ide      
 
7. Solidaritas dan bekerjasama 
dalam proses editing      
 
8. Sportivitas dan menghargai 
karya yang terbaik      
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Lampiran 2. Rubrik Penilaian 
RUBRIK PENILAIAN MENULIS KREATIF CERPEN 
Skor Aspek Dimensi Indikator Skor 




Sangat baik: tema dikembangkan secara optimal, 
tidak ada kalimat dan paragraf yang tidak mendukung 
dan melenceng dari tema atau sumber cerita,  
5 
  Baik: tema dikembangkan secara baik, terdapat 
beberapa kalimat dalam paragraf yang tidak 
mendukung tema atau sumber cerita, 
4 
   Cukup: tema dikembangkan tidak beraturan, 
meskipun demikian sebagian besar  kalimat dan 
paragraf mendukung tema atau sumber cerita, 
3 
   Kurang: tema dikembangkan tidak tidak sesuai, 
sebagian besar kalimat dalam paragraf yang tidak 
mendukung tema atau sumber cerita, 
2 
   Sangat kurang: tidak ada pengembangan tema, 
kalimat dan paragraf tidak sesuai dengan tema, 
kalimat dan paragraf tidak memiliki hubungan  
1 




Sangat baik: cerita dikembangkan dengan 
memerhatikan kebaruan ide, unik, terperinci, dan 
memiliki nilai 
5 
  Baik: cerita dikembangkan kurang memerhatikan 
kebaruan ide dan keunikan, namun terperinci dan 
memiliki nilai 
4 
   Cukup: cerita dikembangkan kurang memerhatikan 
kebaruan ide dan keunikan, serta kurang terperinci, 
namun memiliki nilai 
3 
   Kurang: cerita dikembangkan kurang memerhatikan 
kebaruan ide, keunikan, kurang terperinci, dan susah 
memeroleh nilai 
2 
   Sangat kurang: cerita tidak dikembangkan 1 
  Ketuntasan 
cerita 
Sangat baik: penyajian akhir cerita menarik dan 
menimbulkan rasa penasaran. 
5 
   Baik: penyajian akhir cerita menarik dan cukup 
menimbulkan penasaran. 
4 
   Cukup: penyajian akhir cerita cukp menarik dan 
cukup menimbulkan penasaran. 
3 
   Kurang: penyajian akhir cerita kurang menarik dan 
kurang menimbulkan penasaran. 
2 
   Sangat kurang: penyajian cerita tidak menarik dan 
tidak menimbulkan penasaran. 
1 
  Kejelasan 
Sudut 
pandang 
Sangat baik: penyajian sudut pandang melalui 
penggambaran penglihatan, pendengaran, dan 
pengalaman penulis terhadap objek yang dikisahkan 
secara baik.   
5 
   Baik: penyajian sudut pandang hanya melalui 
penggambaran penglihatan dan pendengaran, tanpa 
memerhatikan pengalaman penulis terhadap objek 
yang dikisahkan secara baik. 
4 
   Cukup: penyajian sudut pandang hanya melalui 
penggambaran pengliharan, tanpa memerhatikan 
pengalaman serta pendengaran penulis terhadap 
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   Kurang: penyajian cerita yang sangat minim dan 
terbatas terhadap objek yang dikisahkan meskipun 
mengunakan kata ganti  
2 









alur, dan latar 
cerita. 
Sangat baik: semua unsur disajikan dengan jelas, 
lengkap, dan menarik 
5 
 Baik: semua unsur disajikan dengan jelas, lengkap, 
tetapi kurang menarik 
4 
  Cukup: unsur disajikan dengan jelas, tetapi kurang 
lengkap, dan kurang menarik 
3 
   Kurang: unsur disajikan dengan kurang jelas, kurang 
lengkap, dan kurang menarik 
2 
   Sangat kurang: tidak ada penyajian unsur-unsur 
cerita 
1 
  Perumusan  
judul 
Sangat baik: judul disajikan dengan sangat sesuai 
dengan isi, jelas, dan menarik  
5 
   Baik: judul disajikan dengan sangat jelas, dan 
menarik  
4 
   Cukup: judul jelas tetapi kurang menarik  3 
   Kurang: judul tidak jelas dan tidak menarik  2 
   Sangat Kurang: judul tidak memiliki hubungan 
dengan cerita 
1 




Sangat baik: antara kalimat dan paragraf yang 
mengusung unsur, memiliki hubungan yang dirangkai 
dan disajikan hingga membentuk kepaduan cerita 
yang sangat kuat. 
5 
  Baik: kesatuan dan kepaduan yang terbentuk antara 
kalimat dan paragraf yang membangun unsur-unsur 
cerpen kurang diperhatikan. 
4 
   Cukup: unsur yang membangun  cerita, disajikan 
cukup menyatu, namun kurang padu dan sebaliknya 
3 
   Kurang: unsur cerita yang disajikan kurang padu dan 
kurang menarik 
2 
   Sangat kurang: urutan cerita yang disajikan tidak 
padu dan tidak menarik 
1 
  Kelogisan 
urutan cerita 
Sangat baik: cerita sangat mudah dipahami, urutan 
peristiwa yang disajikan sangat jelas dan sangat logis 
5 
   Baik: cerita mudah dipahami, urutan peristiwa yang 
disajikan jelas dan logis 
4 
   Cukup: cerita cukup mudah dipahami, urutan 
peristiwa yang disajikan cukup jelas dan cukup logis 
3 
   Kurang: cerita kurang mudah dipahami, urutan 
peristiwa yang disajikan kurang jelas dan kurang logis 
2 
   Sangat kurang: cerita tidak mudah dipahami, urutan 






Sangat baik: pemilihan kata sangat tepat menjadikan 
kalimat efektif dan mendukung ide 
5 
  Baik: pemilihan kata tepat dan mampu menjadikan 
kalimat lebih efektif 
4 
   Cukup: pemilihan kata cukup tepat, namun belum 
mampu menjadikan kalimat lebih efektif 
3 
   Kurang: pemilihan kata kurang tepat dan 
mengakibatkan kalimat susah dipahami 
2 
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   Sangat kurang: pemilihan kata tidak tepat dan 
merancukan kalimat 
1 
  Penggunaan 
majas 
 
Sangat baik: majas diterapkan sesuai dengan 
konteks sehingga membuat cerita menjadi sangat 
menarik 
5 
   Baik: majas yang digunakan terlalu berlebihan tetapi 
tidak mengubah kemenarikan cerita 
4 
   Cukup: terdapat majas yang diterapkan tidak sesuai 
konteks sehingga membuat cerita menjadi kurang 
menarik 
3 
   Kurang: penggunaan majas kurang baik, majas 
ditepkan tidak sesuai dengan konteks sehingga 
membuat cerita menjadi kurang menarik 
2 
   Sangat kurang: tidak terdapat penggunaan majas 1 





Sangat baik: Penerapan metafora, onomatopoeia, 
dan sinestesia memperdalam makna serta 
menanamkan nilai 
5 
  Sangat baik: Penerapan metafora, onomatopoeia, 
dan sinestesia memperdalam makna namun kurang 
menggagas nilai 
4 
   Cukup: Penerapan metafora, onomatopoeia, dan 
sinestesia yang sangat minim 
3 
   Kurang: Penerapan metafora, onomatopoeia, dan 
sinestesia yang tidak membangun makna  
2 
   Sangat kurang: tidak terdapat penerapan metafora, 
onomatopoeia, dan sinestesia 
1 
  Variasi 
penyusunan 
kalimat 
Sangat baik: struktur, pola, jenis kalimat sangat 
variatif 
5 
  Baik: struktur, pola, jenis kalimat kurang variatif 4 
   Cukup: hanya struktur dan pola kalimat yang variatif, 
sedangkan tidak terdapat variasi pada jenis kalimat 
3 
   Kurang: hanya struktur yang variatif, sedangkan 
tidak dilakukan variasi pada jenis dan unsur 
pembentuk kalimat 
2 
   Sangat kurang: tidak terdapat variasi pada struktur, 
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Lampiran 3. Instrumen Analisis Karakteristik Siswa 
ANALISIS KARAKTERISTIK SISWA 
SEBELUM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
MENULIS KREATIF CERPEN DI SMA  
 
Pengantar: 
Kuesioner ini untuk mengidentifikasi karakteristik siswa sebelum memberikan 
pembelajaran menulis cerpen. Dengan mengetahui karakterstik saudara sebagai siswa, 
dapat memudahkan pelaksanaan istruksional. Mohon saudara berikan jawaban dengan 
memberikan tanda ceklis (√) atau dilingkari pada tempat yang disediakan disertai 
ulasan. Sangat dihargai jika saudara dapat menyelesaikan kuesioner ini selama 20 
menit. Istilah N/A digunakan dalam kuesioner ini yang berti “tidak berlaku” dan 
merupakan respons yang dapat dipilih bila pertanyaan tidak berlaku untuk Anda. Atas 
kesediaannya memberikan penilaian diucapkan banyak terima kasih. 
A. Keterampilan yang perlukan dan kesulitan yang dialami secara umum1 
Sehubungan dengan keterampilan menulis cerpen, silakan menunjukkan indikator 
berikut: 
1. Seberapa pentingkah keterampilan ini, dan 



















































1 2 3 4 Mengembangkan topik 1 2 3 4 
1 2 3 4 Kreatif dalam mengembangkan ide-ide 1 2 3 4 
1 2 3 4 Mengekspresikan ide-ide secara tepat 1 2 3 4 
1 2 3 4 Menyusun kalimat yang tepat dan menjalin hubungan yang sangat kompleks 1 2 3 4 
1 2 3 4 Kejelasan dalam menyampaikan gagasan 1 2 3 4 
1 2 3 4 Ketuntasan dalam mengisahkan cerita 1 2 3 4 
1 2 3 4 Menyesuaikan cerita dengan tema 1 2 3 4 
1 2 3 4 Mesesuaian cerita dengan sumber cerita 1 2 3 4 
1 2 3 4 Menguraikan tokoh, 1 2 3 4 
1 2 3 4 Menyajikan alur,  1 2 3 4 
1 2 3 4 Memaparkan latar, 1 2 3 4 
1 2 3 4 Menyajikan sudut pandang  1 2 3 4 
1 2 3 4 Menyajikan gaya bahasa  1 2 3 4 
1 2 3 4 Menyajikan amanat secara lengkap 1 2 3 4 
                                                           
1 Instrumen adaptasi dari Gravatt, Richards, dan Lewis dalam Richard 
2 Richard h.84 
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1 2 3 4 Pemilihan judul yang tepat serta menarik 1 2 3 4 
1 2 3 4 Terampil dalam memadukan unsur-unsur cerita 1 2 3 4 
1 2 3 4 Mengurai cerita dengan logis 1 2 3 4 
1 2 3 4 Menggunakan majas yang menarik sesuai konteks  1 2 3 4 
1 2 3 4 Kreatif dalam mengembangkan cerita 1 2 3 4 
1 2 3 4 Mengikuti instruksi dan petunjuk 1 2 3 4 
1 2 3 4 Mengevaluasi dan merevisi tulisan Anda 1 2 3 4 
1 2 3 4 Menggunakan ejaan dan tanda baca yang benar 1 2 3 4 
1 2 3 4 Menggunakan diksi yang tepat 1 2 3 4 
1 2 3 4 Pengetahuan kosa kata yang variatif 1 2 3 4 
1 2 3 4 Mengadopsi nada dan gaya bahasa yang tepat 1 2 3 4 
1 2 3 4 Penataan kalimat 1 2 3 4 
1 2 3 4 Mengorganisir paragraf 1 2 3 4 
1 2 3 4 Pengorganisasian cerita 1 2 3 4 




1 2 3 4 
 
B. Komponen Pelaksanaan 
1. Apakah Anda perlu memperoleh informasi tambahan untuk memicu munculnya ide 
dalam menulis?  
(silakan lingkari): Ya / Tidak 
 
Jika Anda menjawab ya, centang jenis informasi tambahan yang harus diberikan: 
verbal (cerita) 
visualisasi 





2. Apakah anda memerlukan masukan mitra, dalam hal ini teman kelompok dalam 
pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen? 
(silakan lingkari): Ya / Tidak 
 
Jika Anda menjawab ya, centang kondisi yang harus diberikan: 
penemuan ide 
pengedrafan 
revisi dan editing 
 pemublikasian 
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3. Cerita apa yang diaggap menarik  
Pililah salasatu genre fiksi yang Anda aggap menarik dalam menulis cerpen  
 
 fantasi  perjalanan  
 horor  cerita misteri/detektif 
 menegangkan  cerita hantu dan supranatural  
 kriminal   cerita petualangan 
 asmara remaja  dongeng 
 rumah sakit/ sekolah/ keluarga/ 
polisi/ drama sepak bola 
 mitos dan legenda 
 fiksi ilmiah  komik
3 
 
4. Tugas apa yang Anda ingin lakukan terkait dengan menulis cerpen? 
     Menceritakan pengalaman pribadi          Menceritakan pegalaman teman 
     Mengubah karya sastra lain menjadi cerpen 
  





5. Pililah salah satu topik yang dianggap dapat memicu ide Anda dalam menulis?4 
 
 pengalaman berkemah  olahraga 
 organisasi atau klub sekolah (osis, 
musik, seni, dll.)  
 partisipasi dalam proyek- proyek 
pemerintah  
 masalah kesehatan  pertukaran pelajar  
 pengalaman liburan  kegiatan di rumah ibada 
 masalah keluarga   
 
6. Media pembelajaran menulis cerpen yang Anda butuhkan? 
berbasis lingkungan audio-verbal   audio visual 
visualisasi   Teknologi Informasi & Komunikasi  
 









Model Breakout groupings     Model Workstation Model Lingkaran  
                                                           
3 James Carter, (Creating Writers- A Creative Writing Manual for Schools, New York: RoutledgeFalmer. 
2000), h.78 
4 N. Wagner (ed), Writing Skills for Highschool, (New york: Learning Express 2002), h.82 
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C. Karakteristik Sasaran 
1. Berikut adalah sejumlah pernyataan untuk mengidentifikasi gaya kognitif dalam 
belajar yang Anda miliki. Beri ceklis 4 item yang dirasa paling akurat dalam 
menggambarkan diri Anda yang:5 
 suka menggambar. 
 suka bersiul atau bersenandung. 
 ingin memecahkan masalah dan teka-teki. 
 suka menari. 
 seperti mengatur kegiatan di luar ruangan. 
 senang berpikir tentang ide-ide yang ada di pikiran saya. 
 senang membaca. 
 senang berbicara dengan teman-teman. 
 suka bergaul dengan teman-teman. 
 ingin menyanyi. 
 senang mencari tahu kode. 
 lebih memilih untuk bekerja pada proyek-proyek sendiri. 
 senang permainan catur. 
 senang menulis cerita dan puisi. 
 Saya senang patung tanah liat atau membuat kolase. 
 Saya suka mendaki dan berkemah. 
 Saya sering menggunakan tangan dan tubuh gerakan sementara aku berbicara.  
 Saya bisa mendengarkan musik selama berjam-jam. 
 Saya berharap memainkan alat musik atau aku senang memainkan alat musik. 
 Saya suka matematika atau ada hubungannya dengan angka. 
 Saya ingin menulis cerita. 
 Saya suka mempelajari bintang. 
 Saya ingin merancang hal-hal baru. 
 Saya bisa membayangkan hal-hal dalam pikiran saya dengan mudah. 
 Saya menikmati bekerja pada satu hal untuk jangka waktu yang panjang. 
 Untuk bersantai aku lebih suka pergi untuk berjalan-jalan daripada duduk. 
 Saya lebih suka bekerja dalam tim atau kelompok. 
 Saya memiliki pemahaman yang baik tentang diriku sendiri. 
 Saya merasa tahu bagaimana cara untuk membantu ketika teman saya marah. 
 Saya senang bekerja dan bermain dengan hewan. 
 Saya pandai perdebatan lisan. 
 Saya suka bermain olahraga. 





2. Gaya pemrosesan informasi yang disukai dalam pembelajaran menulis cerpen 
 
visual    auditori 
kinesterik   olfaktori 
gustatori 
                                                           
5 Brain Compatible Wraiting h.23 
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3. Bagaimana kebiasaan Anda belajar menulis cerpen? 
 
 Secara berkelompok  Secara Individu 
  
4. Butir instrument ini untuk mengidentifikasi dominasi kerja otak Anda. Pililah 
komponen berikut berdasarkan tingkat kecocokannya dengan kepribadian Anda! 
 Serius - hati-hati  
 Sederhana - berpengetahuan umum 
 Membosankan - pendukung diam 
 Hemat - pembuat aturan 
 Mempercayai fakta – konservatif 
 Rapi dan terorganisasi - mudah ditebak 
 Tujuan ide adalah keuntungan 
 Lebih memilih keilmuan 
 Humoris - lebih memilih perasaan 
 Rumit - suka bertualang 
 Menyenangkan - bermimpi besar 
 Boros - tukang sorak 
 Memercayai intuisi - pelanggar aturan 
 Berantakan dan kacau - bebas/liberal 
 Tujuan ide adalah ekspresi diri - spontan 
D. Komentar Tambahan 
1. Apakah Anda memiliki komentar lain yang mungkin dapat membantu dalam 
memberikan informasi tentang pembelajaran keterampilan menulis cerpen yang 
Anda harapkan, kesulitan yang Anda alami dalam menulis cerpen, hal yang Anda 
perlukan, atau apa pun kebutuhan Anda yang berhubungan dengan pembelajaran 





2. Informasi tambahan 
Jika dibutuhkan ingin informasi lebih lanjut dari Anda, apakah Anda bersedia untuk 
diwawancarai? Ya / Tidak 
Jika ya, mohon mencantumkan: 
Name:___________________________________________________ 
Contact/ Nomor telephone: __________________________________ 
 
 
------Terima Kasih Atas Partisipasinya------ 
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Lampiran 4. Instrument brainstorming 






                                                           
6 Source: Stein, M., & Dixon, R. (2001). What research tells us about writing instruction for students in the 
middle grades. Journal of Direct Instruction, 1(2), 107–116. Adapted with permission. 
Topik: ___________________________________________________ 
 
Siapa yang akan membaca? 
______________________________________________________________
_________________________________________ 
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Lampiran 5. Instrument panduan persiapan menulis 
 
INSTRUMEN PANDUAN PERSIAPAN MENULIS7 
Gunakan pertanyaan-pertanyaan berikut untuk memandu pemikiran Anda. 
 
  
                                                           
7 Data from Ray, K. W. (2001). The Writing Workshop: Working Through the Hard Parts (And They’re All 
Hard Parts). Urbana, IL: National Council of Teachers of English; and Davis, J., & Hill, S. (2003), The 
No-Nonsense Guide to Teaching Writing: Strategies, Structures, and Solutions. Portsmouth, NH: 
Heinemann. 
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Lampiran 6. Instrumen menulis cerpen secara berkelompok 
TEAM STORY 
Tujuan Tim. Sebagai sebuah tim, menulis 8 halaman cerita anak-anak dengan moral, 
"Banyak kepala lebih baik dari satu." Setiap tim yang bertanggung jawab untuk menulis 
dan menggambarkan tiga halaman berikut.8 
PERAN JOB ANDA BAHAN 
Penulis # 1 Menulis dan menggambarkan halaman 1-2. Kertas, Pen, Krayon 
Penulis # 2 Menulis dan menggambarkan halaman 3-4. Kertas, Pen, Krayon 
Penulis # 3 Menulis dan menggambarkan halaman 5-6. Kertas, Pen, Krayon 
Penulis # 4 Menulis dan menggambarkan halaman 7-8. Kertas, Pen, Krayon 
 
Rencana Cerita Anda 
Sebagai sebuah tim, mendiskusikan cerita Anda dan mencapai konsensus tentang 




Moral dari Cerita: _______________________________________________ 
Setting: dimana cerita 
berlangsung?___________________________________________________________
_____________________________________________________ 






Resolusi: Bagaimana masalah 
diselesaikan?___________________________________________________________
_____________________________________________________ 
Karakter utama: Siapa yang memainkan peran 
utama?________________________________________________________________
____________________________________________________ 
Karakter pendukung: Siapa saja yang terlibat dalam cerita 
itu?___________________________________________________________________
_____________________________________________________ 
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Peta Dari Setiap Halaman 
Sebagai sebuah tim, memetakan dan mencapai konsensus pada setiap halaman cerita 
menggunakan ruang bawah. Setelah Anda cerita Anda memetakan, Anda mungkin 










Jika Anda menyelesaikan lebih awal, bekerja sebagai sebuah tim untuk membuat 
sampul depan dan belakang untuk buku Anda. 
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Lampiran 7. Daftar pertanyaan pada fase responding  
DAFTAR PERTANYAAN PADA FASE RESPONDING9 
Gunakan pertanyaan-pertanyaan berikut untuk memandu merespons karya teman 
Anda! 
  
                                                           
9 Adaptasi dari From Classroom Assessment Techniques: A Handbook for College Teachers, 2nd ed. (p. 
99), by T. A. Angelo & K. P. Cross, San Francisco: Jossey-Bass. Copyright © 1993 by John Wiley & Sons, 
Inc. Adapted with permission of John Wiley & Sons, Inc. dan N. Wagner (ed), Writing Skills for Highschool, 
(New york: Learning Express 2002), h.135-139 




2. Apakah tulisan mengalir dengan baik dari awal sampai akhir? Bisakah 




3. Apakah terdapat frase yang membantu membuat gambar visual dalam 




4. Apakah terdapat pengunaan bahasa yang mendapat perhatian Anda? 




5. Apakah terdapat pengunaan gaya bahasa perbandingan yang baik (majas, 




6. Penulis menceritakan kisah, dengan rincian jelas dan menarik? Tunjukkan 


























9. Apa saran yang Anda tawarkan kepada orang lain yang mungkin untuk 
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Lampiran 8. Cintoh Rencana Program Pembelajaran  
 




Nama   : SMA Negeri 5 Makassar 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : XI/2 
Standar kompetensi : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke 
dalam cerpen.  
Kompetensi Dasar : 16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan sendiri dalam 
bentuk cerpen  
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
Indikator : 
1. Menulis cerpen dengan pelaku, peristiwa, dan latar kehidupan dalam keluarga  
2. Mengungkap nilai-nilai kehidupan sehari-hari siswa, menjadi amanat dalam 
karangan cerpen.  
3. Mengolah hasil pengalaman orang lain dengan penalaran dan menyajikannya 
dalam bentuk karya cerpen secara efektif dan kreatif. 
Tujuan Pembelajaran : 
1. Siswa dapat menulis cerpen dengan pelaku keluarga sendiri 
2. Siswa dapat menulis cerpen dengan peristiwa yang paling indah dalam keluarga,  
3. Siswa dapat menulis cerpen dengan latar kehidupan dalam keluarga 
Metode Pembelajaran 
 Tanya jawab 
Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Kegiatan Awal 9 menit 
 Memicu emosi positif siswa  
 Apersepsi  
 Menginformasikan KD, indikator, dan tujuan pembelajaran  
 Meminta siswa untuk memikirkan pengalaman-pengalaman 
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 Menjelaskan kepada siswa cara belajar dengan melibatkan 
indera dan intelektual 
 
 Memicu daya kreatif siswa dengan pengolaan informasi 
dalam cerita yang disertai visualisasi 
 
 Mengkondisikan siswa untuk rileks sehingga siap menerima  
pelajaran 
 
2 Kegiatan Inti 72 menit 
 Siswa melakukan brainstorming dengan temannya mengenai 
topik- topik yang dapat dijadikan cerita pendek berdasarkan 
kehidupan diri sendiri. 
 
 Mengarahkan siswa merenungkan kembali gagasan atau ide 
yang telah muncul 
 
 Membimbing siswa memperdalam gagasannya dengan 
melakukan meditasi 
 
 Membimbing siswa menemukan gagasan utama dalam 
menulis 
 
 Mengarahkan siswa mengidentifikasi ide yang sesuai 
dengan gagasan utama 
 
 Membimbing siswa mengelola, menggarap ide menjadi suatu 
konsep yang matang dalam mind-map, bagan-bagan,  
skema-skema pemikiran sebagai kerangka konseptual 
penulisan 
 
 Meminta siswa menuangkan gagasanya berdasarkan 
pengembangan konsep yang telah dilakukan sebelumnya 
 
 Mengarahkan siswa menguraikan konsep yang terdapat 
dalam mind  map,  bagan-bagan,  skema-skema yang telah 
dibuat sebelumnya dengan mengacu pada unsur-unsur 
pembentuk cerpen. 
 
 Meminta siswa menulis secara spontan, intuitif, dan bebas 
secara cepat (menuliskan sebisanya dari kata atau frasa 
yang telah disusun sebelumnya) 
 
 siswa mengharmonisasikan kinerja otak kiri dan kanan pada 
saat pengedrafan serta mengefisienkan penggunaan waktu 
yang telah ditargetkan 
 
3 Penutup 9 Menit 
 Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran 
Refleksi: siswa mengungkapan kesan atau kesimpulannya 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 
Informasi tentang materi pertemuan berikutnya 
 
 
Media dan Sumber Belajar Media dan alat 
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Sumber 
 Rustan, Edhy. 2014. Perangkat Model Pembelajaran Menulis Kreatif Cerpen 




Penilaian dilakukan pada hasil dan proses. Kriteria penilaian mengacu pada 
rubrik dalam buku ini 
a. Cerpen dibuat berdasarkan kehidupan sehari-hari 
b. Menggunakan pilihan kata yang baik dan gaya bahasa yang sesuai 




 Perangkat Model Pembelajaran 
RENCANA   
PROGRAM PEMBELAJARAN 
(pertemuan kedua) 
Nama   :  
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : XI/2 
Standar kompetensi : Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam 
cerpen.  
Kompetensi Dasar : Menulis karangan berdasarkan kehidupan sendiri dalam bentuk 
cerpen  
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
Indikator : 
1. Membaca cerpen siswa lain secara berpasangan 
2. Mengoreksi dan mendiskusikan cerpen yang telah dibaca 
3. Melakukan publikasi  
Tujuan Pembelajaran : 
1. Siswa dapat membaca cerpen siswa lain secara berpasangan 
2. Siswa dapat mengoreksi dan mendiskusikan cerpen yang telah dibaca 
3. Siswa dapat melakukan publikasi 
 
Materi Pembelajaran :  
Unsur intrinsik dan Ekstrinsik cerpen 
 Metode yang diterapkan yaitu diskusi berpasangan dan kelompok 
Langkah-langkah pembelajaran 
No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Kegiatan Awal 9 menit 
 Apersepsi 
Menginformasikan KD, indikator, dan tujuan pembelajaran 
 
2. Kegiatan Inti 72 menit 
 siswa mendiskusikan karyanya secara berpasangan dengan 
memperhatikan komponen menulis cerpen, tujuan, dan 
sasaran pembaca 
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 Memberi masukan kepada siswa untuk berpikir secara kritis 
dan konvergen untuk menyempurnakan ide  
 
 Meminta siswa memeriksa kembali tulisan yang telah 
dihasilkan 
 
 Meminta siswa melakukan editing pada naskah yang 
dihasilkan secara berpasangan 
 
 Melibatkan semua siswa membahas hasil kerja dan tugas 
siswa secara bersama-sama. 
 
 Membacakan karya terbaik siswa di depan kelas  
3. Penutup 9 menit 
 Siswa dipandu oleh guru, melakukan refleksi dan 
menyimpulkan pelajaran 
 
Media dan Sumber Belajar 
Media yang cocok untuk siswa visual, auditori dan kinestetik 
Sumber:  
Rustan, Edhy. 2014. Perangkat Model Pembelajaran Menulis Kreatif Cerpen Berbasis 
Neuro Linguistic Programming SMA Kelas XI. Makassar: Lumbung Informasi 
Pendidikan. 
 
Hasil cerpen siswa 
Penilaian 
Penilaian dilakukan pada hasil dan proses. Kriteria penilaian mengacu pada 
rubrik dalam buku ini 
Soal/Instrumen 










embelajaran menulis cerpen haruslah berangkat dari hakikat menulis yang 
sebenarnya. Menulis sebagai keterampilan sekaligus sepagai proses, dalam 
penerapannya harus melalui tiga tahap, yaitu prapenulisan, saat penulisan, dan 
pascapenulisan. Melalui tahapan tersebut terlihat ada tiga aktivitas yang harus 
dibedakan dan dipisahkan, yaitu antara penemuan ide, menulis, dan menyunting. Jika 
ketiga hal tersebut dikacaukan, aktivitas serta kompetensi yang diharapkan dalam 
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